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AUDIO-BBLE 


Solusi bagi yang punya masalah penglihitaj, 
mereka yang sibuk, bahkan kita tetap bisa 
i menikmati I irman sambil beraktivitas : saat 
berkendaraan, bekerja, memasak, rekreasi 
berolahraga bahkan ketika terbaring sakit 
Dalam 3 bahasa berbeda : Indonesia, 
Inggris, Mandarin. Menyusul dalam 
Fng/ish bahasa & dialek lainnya : llokkicn. 

Tcochcw, Batak, iawa, Sunda dll. 
•r ■ Menu Langsung Akses ke Pasal 


iman timbul dari 
idengnrnn, dan 


lersedia di loko loko Buku Itohani 



Jimly Asshidiaie 


(Ditembak 



Karel Phil Erari 


Gidion 


Bagi umat kristiani, /. 

Yesus sang juruselamat 
juga dikenal sebagai . 

sobat yang setia, guru, Os 
tabib penyembuh 
dan pembuat mukjizat. 
Ikutilah teladan kehidupan 
Yesus dengan ajaran-ajaran 
kasihNya setiap hari. 


Untuk berlangganan: 

ketik sms YESUS ON dan kirim ke 2425 

Teikomsel, XL. Flexi Rp 500/sms; Satelindo a IM3 Rp.65G/sms; 
Mnbile-8 Rp 750/sms ■>. ' . 


hMOTIsVASti 


Pacu semangat Anda setiap hari dengan MOTIVASI 
baru. Lihat apa yang ingin disampaikan oleh 
tokoh-tokoh besar dunia untuk memotivasi Anda 
hari ini dan setiap harinya. 

Untuk berlangganan: 

ketik sms MOTIVASI ON 

dan kirim ke 2425 

Teikomsel. XL, Flexi Rp.SOO/srrs; Satelinao & IM3 Rp.850/sm s, 
‘rfobile-8 Rp. 750/sms 


Jaga perilaku 
Anda setiap hari. 

Bertindaklah dengan 
bijaksana. Biarkanlah 
tokoh-tokoh besar dunia menyapa Anda 
setiap harinya dengan wejangannya yang bijaksana. 
Untuk berlangganan:' 



ketik sms WISDOM ON dan kirim ke 242! 


Teikomsel, XL, Flexi Rp.SOO/sms 
Satelindo & IM3 Rp.6S0/sms 
Mobile-8 Rp. 750/sms 

Customer Service: (021) 52962222 
Senin-Jumat. 9:00 -17:00 • 

Untuk menghentikan layanan 
ganti ON dengan OFF & kirim ke 2425 
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Untuk Kalangan Sendiri 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 
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E ARA pembaca kami yang 
terkasih... 

lagia rasanya pada edisi ini 
kami dapat menyapa Anda semua 
dengan ucapan: "Selamat hari 
Natal!" Natal memang merupakan 
hari yang kita nanti-nantikan. Natal 
selalu kita rindukan, karena pada 
saat inilah janji Allah digenapi, di 
mana umat manusia beroleh 
keselamatan. Mari kita sambut 
kedatangan-Nya dengan meriah— 
nyalakan ribuan lilin di hatimu, 
untuk menerangi jiwa dan sanu¬ 
barimu. Mari hiasi hati masing- 
masing setelaten kita menghiasi 
pohon natal di rumah, di gereja, 
atau di mana saja. Rayakan Natal 
dengan hati nurani. 


Saudara... 

Adalah fakta kalau Natal kerap 
diselewengkan oleh sebagian 
umat—sadar atau tidak sadar. 
Banyak kebiasaan dalam menyam¬ 
but Natal yang sebenarnya salah 
kaprah. Ironisnya, tidak sedikit 
yang menyadari kalau dirinya 
memang telah "salah" saat 
merayakan Natal. Salah satu di 
antaranya adalah dalam menem¬ 
patkan posisi Sinterklas atau Santa 
Claus dalam acara Natal. Siapakah 
lelaki tua berjenggot putih 
berbusana merah-putih yang kata¬ 
nya suka memberi hadiah bagi 
anak-anak pada hari Natal ini? 
Silakan simak laporan kami di 
Laporan Khusus. Kiranya tulisan ini 
bisa menjadi pencerah bagi kita 
yang selama ini—mungkin—sering 



Surat Pemhaca 


Angkat Pemikiran Generasi 
Muda 

REFORMATA bagus. Tapi lebih 
bagus lagi jika tabloid ini meng¬ 
angkat pemikiran generasi muda 
intelektual Kristen yang menonjol 
seperti Martin Manurung yang 
sedang disekolahkan di Inggris. 
Pemberitaan tentang generasi 
muda intelektual Kristen yang 
berpotensi menjadi pemimpin di 
masa depan amat penting untuk 
memotivasi generasi Kristen untuk 
bersatu dan berjuang ke depan. 

NN—(0812-8345xxx) 

Terlalu "Padat" 

Pertama kali baca REFORMATA, 
isinya bagus. Tapi, sayang terlalu 
"padat" sehingga terasa berat. 

Theo—(0852-19142xxx) 

Pemimpin Agama Tidak 
Berwibawa? 

Saya bingung, tokoh-tokoh di 
level atas seperti Gus Dur dan 
Habib Rizieq, ketua Front Pembela 
Islam (FPI), selalu mengatakan 
bahwa Islam melarang umatnya 
mengganggu ibadah umat lain. 
Tapi kenapa di level bawah 
berbalik 180 derajat? Apa kedua 
tokoh tersebut sudah tidak punya 
wibawa lagi? 

Saya juga salut membaca surat 
terbuka Andrias Hans yang ditu¬ 
jukan kepada Habib Rizieq 
(REFORMATA edisi 32 Nopember 
2005). Namun alangkah berman¬ 
faatnya jika surat pembaca itu 
dikirim Sdr.Andrias ke Kompas atau 
Suara Pembaruan, sebab orang 
yang membacanya kemungkinan 
besar semakin banyak. 

Drs. Wahyu H.med-(0816- 
1955xxx) 


timal. Horas! 

NS—(0811-185xxx) 

Ingin Jadi Sahabat Kristen 

Saya pelanggan baru. Kenapa 
tabloid Kristen susah didapatkan? 
Salam kenal untuk remaja REFOR¬ 
MATA. Semoga dengan surat ini 
saya dapat menjadi sahabat 
Kristen. 

Ryan Syaeful Hasyim, 

(0813-18669xxx) 

Berjuang Bukan untuk FPI! 

Menanggapi Surat Pembaca 
REFORMATA edisi 31, dengan ini 
saya tandaskan bahwa Front 
Pembela Islam (FPI) tidak pernah 
menutup gereja di mana saja. 
Yang kami tutup adalah rumah 
tinggal yang digunakan sebagai 
tempat beribadah dan jemaatnya 
bukan warga setempat. Walau¬ 
pun FPI dibubarkan, kami tetap 
berjuang sampai mati, sebab kami 
berjuang bukan karena FPI, tapi 
karena Allah SWT, sebagaimana 
nenek moyang kami memperta¬ 
hankan Indonesia dari Belanda 
Kristen. Ingat itu! 

N N—(i0813-18156xxx) 

Perbaiki Kesejahteraan UKI! 

Masalah Universitas Kristen 
Indonesia (UKI), perseteruan 
antara pengurus Yayasan UKI 
dengan para dosen Fakultas 
Kedokteran UKI sebaiknya segera 
diselesaikan. Peluangnya terletak 
pada kesamaan tujuan, yaitu 
perbaikan kesejahteraan melalui 
peningkatan citra diri dan 
pemanfaatan intelektual. 

Ngentem Sinuiingga, Jakarta 
Selatan—(0811-185xxx) 


Saran untuk Bupati Tobasa 

Di REFORMATA edisi lalu, saya 
membaca pernyataan Bapak 
tentang langkah-langkah pem¬ 
bangunan Toba-Samosir (Tobasa). 
Pernyataan Bapak, menurut saya 
cukup bagus. Rakyat punya 
harapan, kemauan dan tenaga, 
tetapi lemah visi dan kurang 
pendidikan, teknologi, dan modal. 
Kalau tidak salah, ada dua aset 
kelas dunia di Tobasa, yaitu PT 
Asahan/Inalum dan Toba Pulp 
Lestari (TPL). Dengan dua usaha 
ini, Tobasa dapat memberi arti 
besar bagi Sumatera Utara, 
negara, bahkan dunia interna¬ 
sional. Makanya, mari kita man- 
faatkan aset tersebut lebih op- 


Surat Terbuka untuk 
Presiden SBY 

Sebagai orang Poso, saya 
bersyukur atas langkah yang 
diambil oleh Bapak Presiden SBY, 
yang langsung menanggapi serius 
peristiwa pembantaian atas empat 
remaja putri siswi SMU Kristen 
pada 29 Oktoer 2005. Digelarnya 
rapat khusus serta diutusnya 
Kapolri dan seorang pejabat BIN 
ke Poso, saya pahami sebagai 
wujud kepedulian dan kepri¬ 
hatinan Presiden atas kebiadaban 
dalam peristiwa tersebut. 

Saya prihatin, dengan tidak 
tertangkapnya para pelaku, maka 
Poso dengan segala dukanya 
kembali terlupakan. Kita tahu, 
penambahan pasukan tidak 


terlalu mengagung-agungkan 
Sinterklas. 

Sedangkan untuk Laporan 
Utama, kami sajikan peristiwa 
biadab seputar dipenggalnya tiga 
siswi SMA Kristen di Poso, 
Sulawesi Tengah. Sejumlah orang 
tua dan sanak keluarga korban 
belum lama ini mengunjungi 
Redaksi REFORMATA guna ber¬ 
bagi cerita. Bacalah bagaimana 
pedihnya hati mereka ketika harus 
kehilangan orang yang dikasihinya. 
Yang membanggakan, sekalipun 
hati mereka sangat pilu, namun 
sebagai umat yang meneladani 
Yesus Kristus, mereka memaafkan 
dan mengampuni dengan tulus 
para pelaku. Memang, inilah sifat 
yang mesti kita contoh, supaya 
dunia ini aman dan tenteram. 


dimaksudkan untuk menangkap 
pelaku, melainkan hanya untuk 
mencegah terjadinya "pemba¬ 
lasan" dari pihak yang merasa 
teraniaya. Ini aneh tapi nyata. 

Karena itu di dalam benak saya 
hanya ada dua kemungkinan. 
Pertama, iblis bejat yang gen¬ 
tayangan di Poso terlalu kuat, 
sehingga negara pun tidak kuasa 
menghentikannya. Mengapa me¬ 
reka terlalu kuat, itu pun meru¬ 
pakan persoalan tersendiri. Kedua, 
iblis bejat tersebut adalah "piara¬ 
an". Dan siapa "tuan"nya, itu pun 
merupakan persoalan tersendiri. 
Piaraan perlu diberikan arena 
hiburan agar tetap merasa sebagai 
piaraan, dan arena hiburan itu 
untuk sekarang ini adalah Tana 
Poso. Pernyataan keprihatinan 
sesungguhnya hanyalah basa-basi 
retorika politik. 

Mana yang benar, saya pun tidak 
tahu. Tapi, logikanya harus ada 
salah satu yang benar. Kami orang 
Poso hanya bisa berusaha sabar 
(demikian harapan semua pihak). 
Semoga saatnya tiba sang iblis 
bejat dan tuannya sudah bosan 
dengan darah kami, (bertobat) 
lalu hengkang dari Poso. Semoga.. 

Pdt. Yombu Wuri 

Mahasiswa Pascasarjana STT 
Jakarta 

Hentikan Teror di Poso 

Teror dan aksi-aksi kekerasan di 
Poso harus segera dihentikan, 
karena dengan jelas mengindi¬ 
kasikan kegagalan negara. Dalam 
hal ini aparat keamanan dan peme¬ 
rintah pusat dan daerah untuk 
memberi rasa aman dan kepastian 
hukum kepada warga. Bahkan, 
terlihat adanya indikasi kuat pem¬ 
biaran dan pelestarian konflik lokal 
yang berkepanjangan di Poso. 

Ironisnya, realita ini terjadi ketika 
saat ini di Poso telah ditempatkan 

1 batalion berkekuatan 1.000 TNI, 

2 kompi TNI, dan kekuatan Polri 
yang seharusnya diharapkan 
menjadi solusi pengamanan. Hal ini 
memperlihatkan ketidakberdayaan 
TNI dan Polri serta kegagalan inte¬ 
lijen mengantisipasi teror dan aksi 
kekerasan di Poso. Realita ini 
semakin memperkuat sinyalemen 
kami bahwa negara telah mela¬ 
kukan pelanggaran HAM berat 
terhadap masyarakat Poso. 

Oleh karena itu, Poso Morowali 
Watch menyatakan sikap sebagai 
berikut: 

l.Kami mengecam oknum- 


Tidak mudah memang. Namun, 
tiada "obat" yang lain untuk 
menyembuhkan penyakit dunia 
ini, kecuali mengikuti teladan 
Yesus: mengampuni orang yang 
bersalah kepada kami (kita). 
Kelahiran-Nya yang kita peringati 
bulan ini kiranya semakin menebal¬ 
kan sikap itu di hati kita. 

Saudara... 

Sebagai wujud kepedulian kami 
atas kenaikan BBM serta mahalnya 
bahan pokok, kami awak REFOR¬ 
MATA mengadakan pasar murah 
selama dua hari (Jumat dan Sabtu, 
11/12 November) di Tanahtinggi, 
Jakarta Pusat. Semoga kegiatan 
semacam ini bisa kami lakukan se¬ 
sering mungkin. Selamat hari Natal, 
mohon maaf, lahir dan batin.* 


oknum yang dengan sengaja 
melakukan tindak kekerasan 
pembunuhan dan teror di masya¬ 
rakat Poso yang tengah melaku¬ 
kan upaya resolusi konflik dan 
pemulihan akibat konflik berke¬ 
panjangan. Apalagi teror dan aksi 
kekerasan ini terjadi di bulan 
Ramadhan, yang seharusnya kita 
hormati kesuciannya. 

2. Kami menuntut pertang¬ 
gungjawaban pemerinyah pusat, 
dalam hal ini Presiden dan Wakil 
Presiden, yang telah gagal mem¬ 
beri rasa aman. 

3. Kami meminta keseriusan 
pemerintah menuntaskan konflik 
berkepanjangan, terutama kasus- 
kasus pembunuhan dan teror bom 
yang sampai saat ini belum 
terselesaikan di Poso. 

4. Kami menuntut pertang¬ 
gungjawaban TNI dan Polri 
sebagai aparat keamanan dan 
penegak hukum yang memperli¬ 
hatkan indikasi kuat adanya pem¬ 
biaran dan pelestarian terhadap 
konflik lokal yang berkepanjangan 
di Poso. 

5. Kami menuntut diberlaku¬ 
kannya proses penegakan hukum 
pada berbagai aras dan tingkat, 
yang mampu memberikan rasa 
aman dan jaminan hukum bagi 
masyarakat Poso. 

Poso Morowali Watch 

Bernard Ndawu (Direktur) 
Prama Artha S.L.Pode (Sekretaris 
Eksekutif) 

Penembakan Ketua Perkantas 

Sulteng 

Atas tertembaknya Pudji, Ketua 
Badan Pengurus Cabang 
Perkantas Sulawesi Tengah 
(Sulteng), bersama isterinya, 19 
November lalu, saya mengimbau 
PGI, PII, PPGII, KWI, DPI dan 
lembaga-lembaga gerejawi lainnya 
untuk mendesak Pemerintah 
(termasuk aparat keamanannya) 
dan memberikan tenggat waktu 
untuk menyelesaikan kejahatan 
kemanusiaan yang biadab itu. 

Jika hal itu tidak dilakukan oleh 
Pemerintah, maka saatnyalah 
gereja-gereja meminta PBB untuk 
turun-tangan di Sulawesi Tengah. 
Gereja-gereja tak boleh berdiam 
diri saja. Kita harus bergerak 
dengan pimpinan Roh Kudus. 

Andrias Hans 

(08164868xxx) 
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M USUH kita adalah Amerika, 
Australia, Inggris, dan 
Italia. Musuh kita adalah 
Bush, Blair, dan orang-orang kafir 
itu. Selama mereka tetap men¬ 
jajah Afghanistan dan Irak, kita 
akan membalas mereka. Kita harus 
berjihad melawan mereka." Be¬ 
gitulah, kurang-lebih, apa yang 
sempat saya catat dari ucapan 
(orang yang diduga sebagai) 
Noordin M. Top, pria bertopeng 
hitam, yang berbicara dengan 
dialek Malaysia seraya mengacung- 
acungkan telunjuknya berulang¬ 
kah, dalam video kesaksian para 
teroris Bom Bali II. Selain dia, 
tampak juga tiga orang berjubah 
yang menyampaikan anjuran jihad 
dan perlunya kembali ke ajaran 
Islam, yang menurut mereka 
benar. Bahasa yang digunakan 
bercampur antara bahasa Arab dan 
Indonesia. Berikutnya, tampil tiga 
orang yang diyakini sebagai pelaku 
peledakan Bom Bali II itu. Yang 
menarik, salah satu teroris itu 
mengatakan keyakinannya bahwa 
setelah video itu dilihat orang 
banyak, dirinya sudah ada di surga. 

Tak perlu kita komentari 
panjang-lebar keyakinan seperti 
itu. Sia-sia. Sebab, semua orang 
yang berpikiran normal, tak hirau 
agamanya apa, pun kalau ia ateis, 
pastilah mampu menilai salah 
tidaknya tindakan membunuh 
sesama dengan bom bunuh-diri 
itu. Justru, yang perlu kita 
pertanyakan adalah: mengapa 
para teroris atas-nama-agama itu 
begitu membenci Bush? Mohon 
dimengerti kalau saya tak 
mempersoalkan Blair, juga ke¬ 
empat negara di atas, dalam 
konteks ini. Sebab, sebagaimana 
diketahui, Blair hanyalah "anjing 
peliharaan Bush yang jinak", 
begitulah istilah sarkastik yang 
diteriakkan rakyat Inggris dulu, 
sewaktu berdemo di jalan-jalan 
menentang rencana invasi 
Amerika Serikat (AS) ke Irak 
(2003). Sedangkan negara, baik- 
buruknya, bisa dilihat dari siapa 
yang memerintahnya. Jadi, jangan 
heran jika yang disebut pertama 
kali dalam ucapan Noordin di atas 
adalah Bush. Bukankah memang 
dia yang memutuskan agar AS 


menyerang Afghanistan (2001), 
tak lama setelah serangan teroris 
11 September 2001? Akibatnya, 
ribuan warga sipil Afghanistan 
tewas, padahal yang dituju adalah 
instalasi militer Taliban di negara 
tersebut guna menangkap Osama 
bin Laden hidup atau mati — 
demikian janji Bush kepada 
rakyatnya. Tapi, belum lagi janji itu 
mampu ditepati, ia segera melirik 
Irak — dan selanjutnya mungkin 
Somalia, Yaman, jika benar ia 
konsisten dengan pernyataannya 
untuk "tak hanya menghukum 
teroris, tapi juga negara-negara 
yang melindunginya". 

Dalam pidato kenegaraannya, 
Februari 2002, Bush dengan 
jumawanya menyatakan demikian: 
"Angkatan Bersenjata AS telah 
menyampaikan pesan yang jelas 
kepada setiap musuh AS. Meski 
sejauh 7.000 mil, melewati lautan, 
melintasi benua, Anda tak akan 
bisa lari dari hukum dan keadilan 
negeri kami." Dan demi proyek 
menghabisi musuh-musuhnya itu, 
tahun 2003, anggaran militer AS 
dinaikkannya menjadi 400 miliar 
dolar AS, yang merupakan 
peningkatan terbesar belanja 
pertahanan negara adidaya itu 
selama dua dekade terakhir. 

Bush memang tak main-main 
terhadap siapa pun yang dianggap 
sebagai musuhnya. Ia tak peduli, 
meski orang-orang seantero dunia 
mengecamnya, bahkan memaki 
dan menyumpahinya. Bahkan PBB 
(Perserikatan Bangsa-Bangsa) 
pun, lembaga dunia untul 
perdamaian itu, tak diindah¬ 
kannya. Ia malah menantang, 
dengan meminta dunia memilih: 
"You are either with us or againts 
us?" Bagi Bush, yang mendu¬ 
kungnya adalah kawan, sebaliknya 
yang tak mendukung adalah 
lawan. Dan, negara-negara yang 
membangkang kemauannya pun 
(terutama Irak, Iran, dan Korea 
Utara) disebutnya "poros kejaha¬ 
tan" (axis ofevif). 

Untuk sementara, memang, 
Bush seakan mendapat dukungan 
atas proyek perangnya itu, se¬ 
hingga ia terpilih menjadi presiden 
untuk kedua kalinya (2004). Boleh 
jadi, ia dipersepsikan sebagai pah¬ 
lawan dunia yang sedang meme¬ 


rangi terorisme. Tapi, menyadari 
fakta bahwa teror demi teror 
terus berkobar di berbagai bela¬ 
han dunia (sehingga memun¬ 
culkan istilah terorisme global atau 
terorisme transnasional), kecaman 
terhadap Bush pun kembali 
muncul. Presiden Zimbabwe 
Robert Mugabe, dalam Konferensi 
Tingkat Tinggi PBB 2005 di New 
York City, pertengahan Septem¬ 
ber lalu, dengan beraninya 
menyebut AS dan negara-negara 
maju sebagai koalisi kejahatan 
(coa/it/on of evif). Kecaman tak 
kalah pedas dilontarkan Presiden 
Venezuela Hugo Chavez, yang 
menyebut AS sebagai negara 
teroris karena mengobarkan 
perang yang bersifat kriminal di 
Irak. "Tak pernah ada senjata 
pemusnah massal di Irak, tetapi 
Irak tetap dibom," ujarnya tegas. 
Di AS sendiri, tak kurang dari 
seorang Bill Cl i n ton 
(mantan presiden) 

dan John / K e r r y 
(mantan calon 

presiden, 
pesaing 
Bush 



Sajida Mubarek Atrous al-Rishawi 


dalam Pemilu 2004) yang meng¬ 
kritik kebijakan luar negeri Bush 
yang terlalu menonjolkan cara- 
cara militeristik. 

Agresi militer ke Afghanistan 
dan Irak memang merupakan 
contoh paling nyata dari arogansi 
Bush. Apalagi, sejak pemimpin 
besar teroris Osama bin Laden tak 
juga mampu ditangkap, dan 
tempat senjata pemusnah massal 
tak ditemukan, Bush tak sekalipun 
pernah menyampaikan penyesalan 
dan permintaan maafnya. Sebab, 
ia sendiri justru merasa sudah 
melakukan hal yang benar demi 
keamanan dunia. Maka, tak perlu 


heran jika orang biasa seperti 
Noordin M. Top menyebut- 
nyebut nama Bush dengan 
kebencian yang mendalam. Bah¬ 
kan seorang perempuan, Sajida 
Mubarek Atrous al-Rishawi, yang 
gagal meledakkan diri dalam 
peristiwa Bom Amman, 9 Novem¬ 
ber lalu, menyatakan motivasinya 
terlibat dalam terorisme itu adalah 
karena dendamnya terhadap 
Bush, yang telah membuat kelu¬ 
arganya di Irak tewas. 

Terorisme, bagaimanapun, tak 
dapat dibenarkan. Tapi, mengapa 
para pelakunya justru merasa telah 
bertindak benar dan karena itu 
percaya akan masuk surga? 
Mengapa mereka sanggup 
berbuat keji, sementara pada saat 
bersamaan menyebut Allahu 
Akbari Tak perlu bingung, karena 
di lain pihak, Bush pun setali-tiga- 
uang. Bukankah tak satu pihak pun 
menyetujui perang yang dimo- 
torinya? Tapi, mengapa ia bersi¬ 
kukuh melakukannya? Secara 
psikologis, ia mungkin panik 
menyadari World Trade Centre 
dan Pentagon luluh lantak akibat 
serangan teroris. Belum lagi kor¬ 
bannya yang ribuan dan kerugi¬ 
annya yang triliunan. Karena itulah 
ia segera menabuh genderang 
perang. Tapi, bukan cuma itu 
alasannya. Kutipan berita dari 
Reuters ; 9 April 2003, menye¬ 
butkan bahwa Bush selalu 
menghubung-hubungkan setiap 
tindakannya dengan keyakinan 
agama yang dianutnya. Dengan 
judul "Bush Yakin Tuhan 
Memanggilnya", artikel itu 
mengatakan bahwa Bush yakin 
Tuhan sedang memanggilnya 
untuk memerangi kejahatan 
melalui peperangan. "Kita berada 
dalam konflik antara kebaikan dan 
kejahatan. AS akan memerangi 
kejahatan itu," kata Bush saat 
berpidato pada wisuda militer di 
West Point tahun 2002. Dalam 
peperangan itu, Bush menye¬ 
rahkan negerinya ke dalam tangan 
para malaikat. "Ada suatu kekua¬ 
tan ajaib dalam kebaikan dan 
idealisme rakyat AS," katanya 
kemudian, dalam pidato kepresi¬ 
denan tahun 2003. 

Ketika bertemu delegasi 
Palestina pada saat Konferensi 


Tingkat Tinggi Israel-Palestina di 
Sharm el-Sheikh, Mesir, empat 
bulan pasca-invasi Irak, Bush 
mengatakan: "Saya bertindak 
dengan misi dari Tuhan. Tuhan 
berkata kepada saya, 'George, 
pergi dan lawanlah teroris di 
Afganistan' Itu saya lakukan. Kata 
Tuhan lagi kepada saya, 'George, 
pergi dan hentikan tirani di Irak' 
Itu juga saya lakukan. Sekarang 
saya merasa sabda Tuhan datang 
lagi kepada saya untuk membantu 
Palestina mendapatkan kembali 
negaranya dan memberikan Israel 
rasa aman serta menciptakan 
perdamaian di Timur Tengah. Dan 
demi Tuhan saya akan melakukan¬ 
nya." Demikian pernyataan Bush 
yang diceritakan kembali oleh 
politisi senior Palestina, Nabil 
Shaath, saat diwawancarai jari¬ 
ngan stasiun Radio BBC awal 
Oktober lalu. Pemimpin Palestina 
Mahmoud Abbas, yang ikut hadir 
dalam pertemuan tahun 2003 itu, 
membenarkan bahwa Bush telah 
berkata demikian. 

Selain mengaku kerap mende¬ 
ngar suara Tuhan, Bush juga 
dikenal rajin berdoa dan mengikuti 
penelaahan Alkitab. Tapi, paradoks 
dengan kesalehannya, mengapa 
ia justru agresif dan menyukai 
kekerasan? Mungkin karena cukup 
banyak rohaniwan yang melegiti¬ 
masi perang Bush sebagai "perang 
untuk keadilan". Sebutlah bebe¬ 
rapa tokoh Kristen terkenal di 
Amerika Serikat (AS), seperti 
Charles Colson dan Franklin 
Graham. Tak heran jika Bush 
pernah secara gegabah menyu¬ 
dutkan Islam sebagai dalang di 
balik Peristiwa "911" (karena 
Franklin Graham sendiri secara 
terbuka mencap Islam sebagai 
"evi! re/igiori'). 

Bush dan para teroris, seperti 
Noordin, agaknya memang sama 
dalam satu hal: percaya bahwa 
Tuhan berkenan atas perbuatan 
mereka. Tetapi, mengapa kedua 
pihak tersebut justru saling 
berseteru? Pastilah bukan suara 
Tuhan yang mereka dengar 
selama ini. Mungkin suara diri 
sendiri, yang didesak oleh nafsu 
hewaniah di sanubari, dan lalu 
menggunakan nama Tuhan untuk 
membenarkannya.* 



Koordinator Kaukus Daerah Konflik 
dan Pasca-konflik DPD, M Ichsan 
Loulembah, meminta Pemerintah Pusat 
serius menangani berbagai kasus 
kekerasan di Poso. "Pembunuhan de¬ 
ngan memenggal kepala terhadap siswi 
SMA tersebut sudah di luar batas- 
batas perikemanusiaan dan dunia 
internasional mendesak Pemerintah RI 
menangani soal ini dengan serius. 
Pemerintah harus menangkap pelaku 
dan mengungkap motifnya," ujarnya. 
Ia menegaskan, jika kasus ini tak bisa 
diungkap, seperti juga kasus-kasus 
kekerasan dan pembunuhan lainnya, 
pihaknya akan mempertimbangkan 
meminta PBB untuk mendesak 
Pemerintah RI serius menanganinya. 
Sebab, kasus kekerasan, bom dan 
lainnya yang terjadi di Sulawesi 
Tengah hingga kini tak pernah bisa 
diungkap. 

Bang Repot: Oalah.. repotnya 
negeri ini, masalah dalam negeri kok 
sampai ke PBB. Susahnya Pemerintah 
kaio nggak mau repot ngurusin masalah 
rakyat sendiri. Bongkar habis! Bang 
REPOT mendukung untuk ini. Biar 
repot.. Oke? 

Tidak ada peraturan yang menje¬ 
laskan kesejahteraan guru dan dosen 


non-PNS dalam RUU Guru dan Dosen 
dilatarbelakangi keinginan pemerintah 
melindungi lembaga penyelenggara 
pendidikan swasta. Hal itu dikatakan 
Dirjen Peningkatan Mutu Pendidikan 
dan Tenaga Kependidikan Departemen 
Pendidikan Nasional Fasli Djalal. 'Terus 
terang saja, tidak seluruh lembaga 
pendidikan swasta mampu memberikan 
gaji tinggi pada pengajar sehingga jika 
tingkat kesejahteraan para guru/ 
dosen non-PNS ditentukan secara 
tegas, dikhawatirkan banyak lembaga 
pendidikan swasta tidak akan mampu 
lagi beroperasi," kata Fasli Djalal. 

Bang Repot: Loh...gitu aja kok 
repot Pak. Kirim dana, selesai kan? 
Dulu, untuk RUU Sisdiknas, peme¬ 
rintah ngotot mengintervensi pendi¬ 
dikan agama di sekolah swasta. 
Sekarang kok cuma analisa ? Repot! 

Sebanyak 68 anggota Kongres 
Amerika Serikat (AS), melalui surat 
tertanggal 27 Oktober 2005, men¬ 
desak agar Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono serius dalam menangani 
kasus pembunuhan terhadap aktivis 
HAM Munir. Mereka meminta agar 
Yudhoyono segera membuka hasil 
investigasi yang dilakukan oleh Tim 
Pencari Fakta (TPF) kasus Munir sesuai 
Keppres No. 111/2005. Demikian 
dikemukakan mantan anggota TPF 
yang juga Koordinator Komisi untuk 
Orang Hilang dan Tindak Kekerasan 


(Kontras) Usman Hamid. 

Bang Repot: Prinsipnya kita nggak 
suka AS ikut campur. Tapi Pemerintah 
sendiri tak menghargai anak bangsa. 
Apa boleh buat. Untuk Presiden SBY, 
ya mbok repot dikit, Pak. Masak TPF 
bentukan Presiden manggii mantan 
jenderal tidak diladeni. Repot banget, 
apalagi bentukan Bang REPOT. 

Sebuah pabrik ekstasi dan sabu- 
sabu terbesar nomor 3 di dunia (setelah 
Cili dan Cina), yakni PT Sumaco Jaya 
Abadi, berhasil digerebek polisi di Desa 
Cemplang, Kecamatan Jawilan, 
Kabupaten Serang, Provinsi Banten, 
11 November lalu. Pemilik pabrik itu, 
Benny, sudah ditangkap bersama be¬ 
lasan tersangka lainnya. Tapi ternya¬ 
ta, di balik itu ada juga beberapa 
oknum polisi yang ikut terlibat dan 
pernah menerima suap miliaran rupiah. 

Bang Repot: Luar biasa prestasi 
republik ini. Selain sarang koruptor, 
sarang teroris, ternyata juga sarang 
narkoba. Repot., repot. Penjahat 
berpesta di negara beragama. 
Pemerintahnya repot nggak ya?? 

Terdakwa mantan Menteri Agama 
Said Agil Husin Al-Munawar menuding 
Menteri Agama Maftuh Basyuni 
menikmati banyak uang Dana Abadi 
Umat (DAU) Departemen Agama untuk 
keperluan yang tidak jelas, termasuk 
untuk keperluan pribadi. Demikian 


diungkapkan kuasa hukum Said Agil, 
M Assegaf, di Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat. Pada kesempatan itu 
dia membeberkan sejumlah kuitansi 
uang DAU yang dipakai Maftuh. Di 
antaranya kuitansi sebesar Rp 60,6 
juta pada 9 November 2004 untuk 
membiayai open housed\ rumah dinas 
Menteri Agama pada Idul Fitri tahun 
2004 (untuk catering Rp 33,9 juta, 
sewa tenda Rp 16,2 juta, penyediaan 
vas bunga Rp 600 ribu, dan ongkos 
petugas operasional Rp 9,8 juta). 
Kemudian pada 13 Juni 2005 lalu, 
selembar kuitansi senilai Rp 1,23 miliar 
uang DAU diberikan untuk DPR dalam 
pembahasan penyusunan Biaya 
Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) 
tahun 2006. Pengucuran dana Rp 1,23 
miliar itu disetujui Maftuh melalui surat 
perintah membayar (SPM) kepada 
Bendaharawan BPIH, yang ditan¬ 
datangani pada 13 Juni 2005. 
Berdasarkan perincian Departemen 
Agama, uang Rp 1,23 miliar itu 
digunakan untuk biaya ATK dan 
penggandaan Rp 17,2 juta, konsumsi 
rapat Rp 88,7 juta, transport Rp 527,3 
juta, hotel Rp 390 juta, jumpa pers 
Rp 10 juta, kegiatan penunjang 
operasional Rp 6,41 juta, dan 
peninjauan DPR ke lapangan Rp 190,2 
juta. Menurut Assegaf, seharusnya 
tidak ada dana untuk DPR, karena 
sejak tahun 2005, DPR sudah memiliki 
anggaran sendiri dari APBN untuk tiap 


pembahasan BPIH dan pemantauan 
studi banding ke luar negeri dan 
embarkasi. Sejumlah kuitansi lainnya, 
yakni uang DAU sebesar Rp 49,2 juta 
untuk membiayai perjalanan Maftuh ke 
Vatikan mengikuti acara pemakaman 
Paus Yohanes Paulus II. Kemudian 
kuitansi Rp 25 juta untuk Tunjangan 
Hari Raya bagi Ketua Badan Pengelola 
DAU. Selain itu masih banyak kuitansi 
lainnya. 

Bang Repot: Uihh... Repot Mak, 
Departemen yang ngurusin agama dan 
pakai ayat suci aja korupsi, gimana 
yang lain?? Pantas saja negeri ini jadi 
sarang korupsi. Mau kaya, di sini nggak 
repot, kok. 

Masyarakat Internasional mulai 
berseru mendesak Pemerintah RI 
untuk bertindak tegas dan memproses 
hukum semua pihak yang melakukan 
kekerasan, intimidasi, penyerangan, 
dan penutupan terhadap warga dan 
juga fasilitas Ahmadiyah, di berbagai 
kota Indonesia dalam beberapa bulan 
belakangan ini. Seruan itu disampaikan 
Komisi Hak Asasi Manusia Asia (The 
Asian Human Rights Commission/ 
AH RC) melalui surat elektronik kepada 
sejumlah aktivis HAM, LSM, dan 
beberapa tokoh di Indonesia. 

Bang Repot: Kalo nggak salah 
Presiden kita kan dulu militer. Tegas 
dong Pak, nggak repot kok. Atau, kita 
semua akan repot jadinya. 
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Laporan Utama 


Meski Keluarga Mengampuni, 
Pelaku Tetap Dihukum! 


N EGARA ini milik kita 
bersama. Negara ini 
dibangun bukan ber¬ 
dasarkan suku atau agama, juga 
bukan berdasarkan minoritas atau 
mayoritas, tapi berdasarkan kebhi- 
nekaan atau kemajemukan. Dan 
itulah yang mempersatukan kita 
selama ini dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). Karena 
itu, jangan mau diadu domba. 
Demikian wejangan Ketua Mah¬ 
kamah Konstitusi (MK) Prof. Dr. 
Jimly Asshidiqie kepada orangtua 
dan keluarga tiga siswi SMA Kris¬ 
ten Poso yang tewas mengenas¬ 
kan dengan leher terpenggal, 29 
Oktober lalu. 

Sanak keluarga para korban— 
termasuk salah seorang yang 
luput dari aksi biadab itu memang 
berada di Jakarta dari tanggal 9 
November sampai 18 November. 
Di Jakarta, selain berkunjung ke 
kantor redaksi REFORMATA, me¬ 
reka juga menemui sejumlah 
tokoh nasional, seperti Jimly 
Asshidiqie, KH Hasyim Muzadi, 
Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU), dan Prof. 
Dr. Din Syamsuddin, Ketua Umum 
Pengurus Pusat Muhammadiyah, 
serta Marie Pangestu, Menteri 
Perekonomian dan Perdagangan. 

Jimly Asshidiqie yang menjamu 
mereka di kediamannya. Kom¬ 
pleks Pejabat Tinggi Widya Chan- 
dra, Jakarta Selatan, (13/11), 
sangat terkesan atas kebesaran 
hati para orangtua korban yang 
dengan tulus mengampuni pela¬ 
ku. Untuk itulah Jimly berharap 
agar dalang peristiwa itu segera 
ditangkap. Sebab jika tidak, bukan 
tak mungkin dia akan melakukan 
hal yang sama pada warga dari 
agama lain sehingga timbul aksi 
balas dendam yang pada akhirnya 
melibatkan seluruh warga. 

Reformasi diharapkan membuat 
perubahan yang baik, namun 
sayang demokrasi menjadi salah 
arah, tidak berjalan sebagaimana 
yang diharapkan. Cara orang 


membuat keputusan pun, berda¬ 
sarkan pertimbangan mayoritas- 
minoritas. Padahal, jika proses 
pengambilan keputusan berda¬ 
sarkan mayoritas, hal itu akan sa¬ 
ngat merugikan minoritas. 

Dalam kesempatan itu Jimly 
meminta agar keluarga korban 
kuat dan sabar. Karena setiap pe¬ 
rubahan, selalu ada eksesnya. Tapi 
keminoritasan kita dari segi apa 
pun, ke depan tidak lagi men-jadi 
masalah. Tak boleh ada lagi mayo¬ 
ritas atau minoritas, karena status 
kita sama. "Jadi, jangan khawatir, 
kita akan menjaga dan memelihara 
bangsa dan negara ini bersama- 
sama," tegasnya. 

PBNU Mengutuk 

Sementara, KH Hasyim Muzadi, 
yang juga menerima para keluarga 
korban di kantornya (16/11) 
mengatakan, "Selaku Ketua 
Umum PBNU, dan atas nama umat 
Muslim, bersama seluruh 
bangsa Indonesia, saya 
menyampaikan 
belasungkawa sedalam- 
dalamnya atas musibah 
tersebut. 

Dia menegaskan, PBNU 
mengutuk perbuatan keji 
dan biadab tersebut, dan 
menuntut pemerintah 
mengusut tuntas dan 
menangkap pelakunya. 

Lebih lanjut, kata Muzadi, 
pemerintah sebagai pe¬ 
nyelenggara negara pu¬ 
nya tanggung jawab 
untuk menegakkan hu¬ 
kum seadil-adilnya, terlepas di¬ 
maafkan atau tidak oleh keluarga 
korban. Memaafkan, mengam¬ 
puni, adalah urusan iman. "Demi 
tegaknya hukum, pelaku harus 
dikejar sampai kemana pun. Siapa 
pun pelakunya harus diadili sesuai 
hukum itu," tandas Muzadi seraya 
mengatakan bahwa dirinya sudah 
mengingatkan hal ini ke-pada 
Kapolri Jenderal Sutanto. 

Menurut Muzadi, selama 60 


tahun sejak kemerdekaan, negara 
kita tidak pernah lepas dari 
penderitaan. Terutama tiap kali 
terjadi pergantian pimpinan na¬ 
sional, rakyat selalu menjadi 
korban dan menderita. Selalu 
adanya pertikaian mengiringi per¬ 
gantian pimpinan negara, mem¬ 
perlihatkan bahwa sebenarnya 
ada banyak masalah yang menum¬ 
puk dan tidak pernah diselesaikan 
secara tuntas. Masalah ini tidak 
hanya menyangkut agama, tapi 
juga masalah-masalah lainnya. Dia 
juga melihat indikasi bahwa agama 
dan umat beragama sedang 
dikorbankan untuk tujuan-tujuan 
di luar agama. Muzadi sendiri 
menegaskan, tidak ada agama 
yang menyuruh umat melakukan 
tindakan keji seperti yang baru saja 
menimpa tiga siswi SMA Kristen 
Poso itu. 

Muzadi mengaku tidak habis 
mengerti kenapa semua ini bisa 


terjadi. Misalnya, orang Dayak 
yang selama ini bisa hidup 
berdampingan dengan orang 
Madura selaku warga pendatang, 
belum lama ini bisa berkelahi. 
Dalam kasus Aceh, Ambon, Pa¬ 
pua, Bom Bali, Bom JW Marriot, 
tampak pula bahwa agama dan 
orang beragama dipermainkan. Bali 
yang aman tenteram menjadi 
rusak. Maluku yang punya peia- 
gandong selama ratusan tahun, 


mendadak rusuh. Dan kerusuhan 
itu tidak langsung terjadi, pasti ada 
yang merekayasa. Kasus penu¬ 
tupan gereja di mana-mana, 
ternyata yang menutup gereja 
bukan warga setempat. Pelaku 
kerusuhan Poso ternyata bukan 
orang setempat, tapi mereka 
memprovokasi orang setempat. 
Muzadi meminta agar seluruh 
peristiwa tersebut diusut tuntas 
oleh aparat keamanan, dalam hal 
ini kepolisian, intelijen. 

Belajar dari pengalaman di atas, 
maka tokoh agama dan umat 
beragama harus bersatu. Jangan 
mau diadu domba.Umat Islam dan 
umat Kristen sedang dibenturkan 
oleh kekuatan yang belum 
diketahui indetitasnya, tapi bisa 
dirasakan. PBNU sendiri, kata 
Muzadi, sudah bertekad untuk 
melindungi kaum minoritas. Hal ini 
dilakukan bukan karena NU-nya, 
tetapi karena agama Islam meng¬ 
ajarkan demikian. "Jika 
ada orang yang bertindak 
keji dan mengatasna¬ 
makan Islam, itu ngawur, 
karena Islam tidak me¬ 
ngajarkannya!" sergah 
Muzadi. 

Tentang peristiwa keru¬ 
suhan Poso, Muzadi me¬ 
ngatakan bahwa dirinya 
akan segera meminta to¬ 
koh agama Islam di Palu 
untuk berkoordinasi de¬ 
ngan tokoh-tokoh agama 
Kristen, gereja Protestan 
dan Katolik. Dia juga akan 
meminta agar orang Islam 
yang di Poso bekerja sama 
dengan gereja dalam mengatasi 
kerusuhan ini. Sehingga kalau ada 
penyerangan lagi, bisa ketahuan 
siapa pelakunya, karena mereka 
berada di luar umat beragama 
yang bersatu tadi. "Kalau kita 
bersatu, akan tampak jelas siapa 
mereka, siapa kita, dan siapa 
provokatornya," katanya. 

Peristiwa Mei 1998 
Sementara itu, Din Syamsuddin 


menyampaikan penghargaan atas 
pengampunan yang diberikan 
pihak keluarga korban kepada 
pelaku. Meski demikian, lanjut Din, 
hukum tetap harus ditegakkan, 
pelaku harus dikejar sampai 
kemana pun. Sebab jika dibiarkan, 
rakyat akan terus menjadi korban. 
Rakyat juga yang akan terus 
menderita. Namun, paling tidak 
untuk saat ini kita bersyukur sebab 
umat beragama tidak terprovokasi. 
Reaksi bisa timbul di berbagai 
daerah. Tentang rakyat yang 
sudah tak mudah lagi diprovokasi, 
Din memaparkan contoh beberapa 
hari sebelum Hari Raya Idul Fitri 
beredar pesan singkat short 
message Service (SMS) yang 
isinya "anjuran" untuk menghabisi 
orang Cina dan memerkosa anak 
gadis mereka. "Syukurlah, semua 
ini bisa kita atasi, sehingga rakyat 
tidak terpengaruh. Kalau sampai 
terpengaruh, peristiwa Mei 1998 
bisa terulang lagi," kata Din 
Syamsuddin. 

Pria yang belum lama menjadi 
pemimpin tertinggi Muhamma¬ 
diyah ini terus-terang tak habis 
pikir dengan kebiadaban yang 
dipertontonkan pelaku pembantai 
siswi SMA Kristen Poso itu. "Di 
Aceh yang pernah menjadi daerah 
operasi militer saja, belum pernah 
ada anak sekolah yang hendak ke 
sekolah pagi hari dibantai secara 
keji," katanya. Menurutnya, pem¬ 
bunuhan siswi SMA Kristen Poso 
merupakan upaya pembodohan 
dan pemotongan bagi generasi 
muda. Sebab, sejak peristiwa yang 
sangat mengerikan itu, sekolah- 
sekolah di Poso menjadi sepi. 
Tidak hanya peserta didik yang 
ketakutan, tapi juga pendidik. 
"Sekarang kita butuh rasa aman. 
Kalau kondisi seperti ini terus 
terjadi, bukan hanya anak sekolah 
yang takut ke sekolah, orang tua 
pun tidak bisa pergi ke ladang, 
bekerja untuk mencari nafkah. 
Lalu anak-anak mau makan apa?" 
tandas Din. ^Binsar TH Sirait 



Jimly Asshidiqie (x). Segera ditangkup 


| DRJohn Palinggi, Sekjen BISMA 

Tuntaskan Pembunuhan Sistematis terhadap Komunitas Tertentu 



POSO yang sudah kondusif, kembali 
bergejolak. Korban terus berjatuhan. 
Peristiwa paling akhir yakni kasus 
penembakan terhadap sepasang 
suami-istri sepulang dari acara 
kebaktian (20/11) yang meng¬ 
akibatkan keduanya luka serius. Tidak 
lama sebelumnya, daerah ini juga 
gempar karena aksi pemenggalan atas 
tiga siswi SMA Kristen. Saking sering 
berulangnya peristiwa ber-darah 
mampir di Poso, dengan modus yang 
tidak jauh berbeda, banyak orang 
yang berpendapat seharusnya kasus 
Poso sudah bisa ditangani. 

John Palinggi, sekretaris jenderal 
Badan Interaktif Sosial Masyarakat 
(BISMA) mengatakan, ada banyak 
aspek yang menyebabkan Poso terus 
menjadi ajang pembunuhan. Dan 
indikasi itu sangat jelas. Aspek 
pertama, jumlah orang miskin sangat 
tinggi, karena pembangunan di Poso 
Sulteng kurang berkembang. Kedua, 
Poso dan Kabupaten Morowali adalah 
kawasan yang subur dan kaya sumber 


daya alam. 

Berdasarkan faktor-faktor terse¬ 
but, menurut John, banyak pihak yang 
menolak masalah agama sebagai 
penyebab konflik. Perebutan sumber 
daya alamlah yang membuat Poso 
sering menjadi ajang pertikaian. 
Kenapa kerusuhan sampai ke Palu? 
Karena Palu merupakan pintu masuk 
ke wilayah Sulawesi Tengah. "Faktor 
ini pula yang membuat investor takut 
masuk ke sana," cetus John. 

Dia melanjutkan, ada kecende¬ 
rungan kelompok usaha (pengusaha) 
tertentu ingin menguasai Poso. Jadi, 
kasus Poso harus dilihat secara jernih. 
Tragedi demi tragedi merupakan 
sesuatu yang direncanakan matang 
dan panjang. Tapi, kenapa yang 
terbunuh itu kebanyakan orang 
Kristen? Di sini gereja sudah saatnya 
memperlihatkan sikap kritisnya ter¬ 
hadap upaya pembunuhan sistematis 
terhadap orang Kristen, maupun yang 
beragama Islam, khususnya di Poso. 
Dari kelompok mana pun pelaku yang 
masih misterius itu, atau apa pun 
alasannya, membunuh, memenggal 
leher manusia, itu adalah perbuatan 
yang sangat biadab. Kalau hal terse¬ 
but tidak diatasi, tidak ada salahnya 
jika memohon bantuan pihak lain. 

Bukan tidak mungkin ada pihak asing 
yang bermain di Poso. Adanya dugaan 
bahwa pihak yang mendanai teroris di 
Indonesia ada yang berasal dari Timur 
Tengah, patut dicermati dan ditelusuri 
sampai ditemukan bukti. Jaringan 
teroris Indonesia harus diwaspadai, 
bukan tidak mungkin teroris luar negeri 


pun bekerja sama dan bermain di 
Poso. 

Karena itu, tidak hanya Persekutuan 
Gereja Indonesia (PGI) yang perlu 
turun ke jalan untuk memprotes aksi- 
aksi pembantaian itu, namun semua 
ormas Kristen harus turun ke jalan. 
Keluarkan pernyataan, agar pemerin¬ 
tah mengusut pembunuhan tersebut 
dengan cepat dan tuntas. Umat 
jangan cuma sekadar mengecam keras 
setiap aksi pembantaian terhadap 
orang Kristen, atau lalu menghimbau 
agar orang Kristen tidak terpancing. 
Itu semua hanya sebuah pelipur lara. 

Kita harus bersikap tegas dan 
konkret meminta kepada pemerintah 
untuk melindungi warga negaranya. 
Gereja jangan hanya bisa mengeluar¬ 
kan kecaman atau himbauan, tetapi 
gereja harus membuat surat resmi 
guna mendesak pemerintah, mende¬ 
sak DPR RI supaya menghentikan 
pembunuhan sistematis terhadap 
orang Kristen tersebut. Pembunuhan 
itu harus dihentikan. 

Orang Kristen Bisa Habis 
Kesabaran 

Satu dua orang keluarga korban 
masih bisa sabar dan menerima jika 
kehilangan keluarga karena dibunuh. 
Tapi, kalau kesabaran itu hilang, 
karena orang Kristen terus-menerus 
dijadikan korban, itu akan sangat 
berbahaya. Jika Poso ditangani lambat, 
itu akan menjadi sumber konflik di 
Indonesia. Karena tidak mungkin orang 
tahan terus diperlakukan seperti itu. 
Siapa pun pembunuhnya dan dari 
mana asalnya, harus ditelusuri. Sampai 


sekarang, kasus Poso tidak pernah 
diselesaikan secara tuntas. Ada kesan 
pemerintah tidak sungguh-sungguh 
melindungi warganya. 

Menurut John, kita harus meng¬ 
hormati kepolisian dan pemerintah. 
Apalagi Presiden sudah mengeluarkan 
instruksi untuk menyelesaikan masalah 
Poso dalam waktu 6 bulan. Sekarang 
baru memasuki bulan pertama dan 
masih ada waktu sampai April 2006 dan 
harus selesai. Itu langkah positif dari 
pemerintah. 

Gereja harus mengutuk pembunuh¬ 
an dan mencari siapa pelaku pembu¬ 
nuhan dan penembakan tersebut. Jika 
tidak, bisa timbul perlawanan balik dari 
orang-orang teraniaya. Tidak mungkin 
masyarakat Sulteng melakukan pem¬ 
bunuhan secara keji karena itu bukan 
karakternya. Di sana, orang keturunan 
suku Tokaili dan Toraja, sebagian ber¬ 
agama Kristen dan Islam. Meski de¬ 
mikian kedua kelompok itu tidak pernah 
saling membunuh. Mereka adalah suku 
yang tulus, polos dan jujur. Jadi, dalam 
pengamatan saya, yang melakukan 
aksi pembunuhan keji itu adalah orang 
luar Poso. 

Kalau kasus Poso tidak segera 
diselesaikan, para pelaku bisa bangkit 
dengan lebih ganas. Kalau negara ti¬ 
dak bisa melindungi warganya, Poso 
bisa banjir darah. Orang-orang yang 
suka menghasut, harus segera keluar 
dari Poso. Apalagi ada informasi, kaum 
pendatang dari Maluku dan Jawa yang 
pengangguran diberi kartu tanda 
penduduk (KTP). Ada apa ini? 

Biarkanlah orang Poso tenang di 


tanah kelahirannya. Negara bisa 
dibangun di atas kebersamaan, 
persaudaraan antarumat beragama. 
Bila tidak, kutuk, cawan murka Allah 
akan dicurahkan di daerah di mana 
dosa merajalela. Hal ini bisa terjadi 
Poso, Palu. Saya berharap tidak ada 
pergolakan yang lebih dahyat lagi di 
bumi Indonesia. "Karena kita berharap 
pemerintah segera menuntaskan 
masalah Poso dan orang asing tidak 
usah ikut campur," harap John Palinggi. 

Penyelesaian kasus Poso kita 
percayakan saja sepenuhnya kepada 
polisi, apalagi prestasi polisi secara 
nasional cukup baik. Kita harus 
memberi hormat pada Kapolri Jenderal 
Sutanto yang telah melakukan tugas 
dengan baik. Jangan pula citra polisi 
yang membaik akhir-akhir ini dirusak 
oleh polisi di Poso dan Sulteng . Biasa¬ 
kan agar apatur polisi Poso dan Sul¬ 
teng mengikutsertakan partisipasi mas¬ 
yarakat. 

Akhirnya, penyelesaian masalah 
Poso sangat tergantung orang Poso 
dan Sulteng sendiri, termasuk peme¬ 
rintah dan pemerintah daerah, dan ju¬ 
ga tokoh masyarakat dan tokoh aga¬ 
ma. Semua pihak harus berperan men¬ 
jaga ketentraman dan ketertiban 
masyarakat serta meningkatkan kese¬ 
jahteraannya. Kesadaran akan pen¬ 
tingnya manusia akan membentuk rasa 
persatuan. Jangan sampai pembu¬ 
nuhan terjadi hanya untuk menutupi 
beberapa kekeliruan dalam pelak¬ 
sanaan pembangunan, dan memang 
tampaknya ada kecenderungan ke 
sana. ^Binsar TH Sirait 
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D USUN Bumboyo, 
Kelurahan Bukit Bambu, 
Poso, Sulawesi Tengah 
(Sulteng), Sabtu 29 Oktober 
2005. Sekitar pukul tujuh pagi, 
seperti biasa Noviana Malewa (16) 
bergegas menuju rumah tiga 
orang teman dekatnya yaitu Yarni 
Sambue (16), Alpita Poliwo (18) 
dan Teresia Morangki (16) untuk 
pergi ke Sekolah Menengah Atas 
(SMA) Gereja Kristen Sulawesi 
Tengah (GKST), Poso Kota. Bagi 
keempat gadis remaja yang masih 
saudara sepupu ini, berangkat 
sama-sama ke sekolah setiap pagi, 
sudah menjadi kebiasaan. 

Namun entah kenapa, pada pagi 
hari yang naas itu, Noviana tidak 
menemukan lagi teman-temannya 
itu di rumahnya masing-masing, 
sebab ketiganya sudah berangkat 
lebih dahulu ke sekolah Noviana 
yang saat itu memakai baju 
pramuka, dengan langkah cepat 
berjalan menuruni jalan setapak 
kawasan bukit, menuju Poso 
Kota. Jarak kampung mereka 
dengan sekolah kira-kira 1,8 km. 

Mendekati lereng bukit, Noviana 
melihat ketiga temannya sedang 
asyik memetik bunga di halaman 
rumah seorang warga. Dengan 
nada bercanda, gadis humoris ini 
bertanya untuk apa mereka 
memetik bunga. Sambil terse¬ 
nyum, Yarni, Alpita dan Teresia 
menyahut bahwa kembang ter¬ 
sebut mereka petik untuk meme¬ 
nuhi perintah guru mereka masing- 
masing. Ternyata, itulah perca¬ 
kapan terakhir Noviana dengan 
ketiga saudara sepupunya iitu. 

Sebab tidak lama setelah itu, 
tiba-tiba dari balik semak-semak 
muncul sesosok pria berbaju hitam 
dan celana hitam dengan muka 
ditutup, langsung membekap 
wajah Noviana. Sambil membekap 
muka gadis itu, sosok misterius itu 
mengayunkan parang besar ke 
arah leher gadis mungil itu. 
Untunglah, parang tidak berhasil 
mencapai lehernya, namun tanpa 
ampun pipinya tergores benda 
tajam itu. Darah pun mengucur 
deras dari wajahnya yang putih 
itu. 

Entah mendapat kekuatan dari 


Pengakuan Korban Selamat: 

Membantai, Pelakunya Berkomunikasi 
dengan Handy Talkie” 


mana, sembari memegang luka 
yang menganga di raut wajahnya, 
Noviana memberontak dari 
bekapan si pembunuh dan berlari 
sekencang-kencangnya untuk 
menjauh dari situ. Saking 
paniknya, dia yang tidak bisa 
memilih jalan kabur, nekat terjun 
ke jurang yang dalamnya hampir 
sepuluh meter. Aksi nekat dan 
berbahaya itu dilakukannya hanya 
untuk menghindari kejaran orang 
yang hendak M 
menghabisinya itu. 

Dia "mendarat" di 
dasar jurang 
dengan selamat. 

Tanpa membuang 
waktu, dia terus 
berjalan tertatih- 
tatih sambil 
menangis menahan ' 
sakit dan kengerian 
yang tidak bisa 
dilukiskan. Noviana \ 
menyusuri bibir 
sungai berbatu- 
batu menuju 
kampung-nya. 

Ketika dia 
hendak 
membersihkan 
lukanya di sumur seorang warga, 
sayup-sayup telinganya menang¬ 
kap suara seorang pria yang 
sedang melakukan pembicaraan 
dengan pesawat handy talkie 
(HT). Noviana yang sedang 
terluka parah dan lelah luar biasa, 
tidak bisa menangkap apa isi 
pembicaraan itu. Dalam kondisi 
antara sadar dan tidak sadar, dari 
kejauhan dia masih sempat 
melihat sesosok laki-laki misterius 
yang kemudian menghilang. 
Noviana tidak merasakan apa-apa 
lagi sebab dia sudah pingsan. 
Noviana masih mujur, sebab dia 
ditemukan warga tergeletak di 
tepi sumur tersebut dengan 
berlumur darah. Warga langsung 
membawa gadis berambut 
panjang itu ke rumah sakit di Kota 
Poso. 

Noviana patut bersyukur karena 
terbebas dari jerat maut. Nasibnya 
jelas beda dari ketiga temannya 
yang tewas secara mengenaskan, 
karena leher ketiganya dipenggal 


oleh si pembunuh sadis. Bahkan 
ironisnya, kepala mereka dibuang 
sejauh sepuluh kilometer dari 
tubuh mereka. 

Apa Motifnya? 

Penemuan tiga mayat tanpa 
kepala itu membuat desa yang 
selama ini aman tenteram menjadi 
gempar. Dengan cepat polisi 
bergerak menyisir tempat kejadian 
perkara (TKP) dan memeriksa 





Korban semasa hidup. 


puluhan saksi. Di tengah kesi¬ 
bukan polisi melacak jejak pelaku, 
seorang anggota TNI dari 
Batalyon Infanteri 714 Sintuwu 
Maroso, menangkap lima orang 
yang diduga terkait dalam 
peristiwa sadis yang merenggut 
nyawa tiga siswi SMA Kristen 
tersebut. 

Kelimanya adalah Jhon Mowala, 
pensiunan polisi militer angkatan 
darat (AD) yang sebelumnya aktif 
bertugas di Batalyon 711 Rak- 
satama. Empat lainnya adalah 
warga sipil, masing-masing 
bernama Ridwan Masero (25), 
Irfan Anjiro Masero (23), satpam 
di Rumah Sakit Umum Poso, 
Seleman Yunus, tukang ojek, dan 
Djamiludin. Namun, mereka 
dibebaskan dengan alasan bukti 
tidak cukup. 

Beberapa hari kemudian, polisi 
menangkap kembali tiga orang 
dari mereka, karena berdasarkan 
hasil tes laboratorium, sampel 
darah korban identik (sama) 


dengan bekas darah yang melekat 
di pisau mereka, yang sempat 
diamankan petugas. 

Namun sampai sejauh itu, polisi 
belum bisa memastikan siapa dan 
apa motif di balik peristiwa Sabtu 
berdarah itu. Upaya untuk mencari 
pelaku teror yang meresahkan 
warga Poso ini seperti raib ditelan 
bumi. 

Bisnis 

Ada beberapa dugaan 
yang sempat muncul di 
permukaan berkaitan 
dengan rang-kaian 
peristiwa berdarah, di 
Poso. Salah satunya 
berasal dari Mercy 
Tadjoja, S.Th. Ia me¬ 
ngatakan, ada indikasi 
di beberapa daerah 
terpencil di kota peng¬ 
hasil coklat dan kelapa ini 
dipakai untuk latihan 
militer orang-orang yang 
tidak dikenal. "Kami 
mensinyalir ada bebe¬ 
rapa daerah di Poso 
■ffvaru menjadi ajang latihan 
militer oleh orang-orang 
yang tidak dikenal," jelas 
anggota DPRD Poso dari Partai 
Damai Sejahtera (PDS) itu. 

Dugaan Mercy tidak berlebihan. 
Apalagi, dugaan tentang adanya 
tempat tertentu di wilayah Poso 
yang dijadikan pusat pelatihan 
terorganisir, jauh-jauh hari telah 
dikemukakan oleh Susilo Bambang 
Yudhoyono tahun 2003, saat dia 
menjadi Menteri Koordinator 
Politik dan Keamanan (Menko 
Polkam). Tujuan pelatihan itu di¬ 
duga untuk mengacaukan kea¬ 
manan di daerah tersebut. 

"Bedasarkan analisis intelijen, 
ada tempat tertentu di wilayah 
Poso yang diduga menjadi pusat 
pelatihan terorganisir untuk 
melakukan tindakan kekerasan dan 
mengacaukan keamanan di daerah 
tersebut. Daerah Poso dan seki¬ 
tarnya dijadikan tempat untuk 
memunculkan konflik oleh 
kelompok tertentu dengan 
agenda tertentu," ujar Menko 
Polkam Yudhoyono ketika itu. Kini, 
Yudhoyono telah menjadi presi¬ 


den, namun peristiwa yang 
memilukan masih terjadi di Poso. 

KH Hasyim Muzadi, Ketua Umum 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU) menyatakan, pihaknya 
mencium ada "bisnis" di balik 
berbagai kekerasan yang terjadi 
belakangan ini, khususnya di Poso. 
"Saya yakin, umat berbagai agama 
tidak menyukai cara-cara keke¬ 
rasan seperti ini. Namun ada pihak 
yang memetik keuntungan dari 
berbagai operasi-operasi itu," kata 
Muzadi usai menerima kunjungan 
orang tua dan keluarga ketiga 
mendiang siswi SMA Kristen di 
Poso itu. 

Terlepas dari dugaan adanya 
tempat latihan militer atau 
motivasi bisnis dalam aksi-aksi 
biadab itu, pihak kepolisian 
dituntut secepatnya untuk 
mengusut dan menangkap para 
pelaku berbagai aksi teror yang 
menghantui warga Poso agar 
suasana damai yang sudah tercipta 
selama ini, pasca-penandata- 
nganan Perjanjian Malino II makin 
bertambah kondusif. 

Musuh Bersama 

Reaksi keras dilontarkan Dewan 
Gereja Sulawesi Tengah (Sulteng) 
serta mengutuk keras pelaku 
pembunuhan tiga siswi itu. "Me¬ 
reka orang-orang biadab yang tak 
berperikemanusiaan dan perlu 
menjadi musuh bersama," kata 
Ketua Badan Kerjasama Umat 
Kristiani (BKSUK) Sulteng, 
Sarewigading Pelima. Menurut 
Pelima, insiden berdarah yang 
merenggut tiga korban jiwa itu 
merupakan upaya dari sekelompok 
orang tertentu untuk mencip- 
takan konflik baru di bekas daerah 
yang dilanda kerusuhan ber¬ 
nuansa SARA ini. 

Karena itu, ia meminta umat 
Kristiani di Kabupaten Poso tidak 
terpancing atas tragedi yang 
sangat memilukan itu. Pelima 
berharap masyarakat semakin 
waspada karena rentetan tindak 
kekerasan dalam kurun waktu 
sebulan terakhir ini bertujuan 
jelas, yakni supaya konflik baru 
timbul di Poso. 

^ Dani eI Siahaan 


Orang Tua Korban: 

“Kami Tidak Dendam” 



Keluarga Korban Berfoto Bersama Dengan 
Senator AS, Australia, Thailand 


Nici Lingkeka (63), ibu kandung 
Alpita Poliwo, salah seorang 
korban tewas dengan leher 
terpeng-gal, tidak pernah 
menyangka kalau hari Sabtu 29 
Oktober 2005 pagi itu merupakan 
hari terakhir ia melihat anaknya 
berangkat ke sekolah. Hanya, 
tidak seperti biasanya, gadis remaja 
berkulit hitam itu agak susah 
dibangunkan pagi itu. Memang, 


selama ini dia selalu 
dibangunkan oleh ibu¬ 
nya untuk berangkat 
sekolah. Dan seingat ibu 
korban, Alpita tidak 
terlalu susah untuk 
disuruh bangun, mandi, 
sarapan, dan berangkat 
ke sekolah. "Pagi itu 
saya sampai berkali-kali 
memanggilnya, namun 
tidak segera bangun," 
kata perempuan ber¬ 
anak delapan itu sambil 
menerawang. 

Usai Alpita mandi dan hendak 
mempersiapkan diri untuk 
berangkat sekolah, Nici Lingkeka 
masih tidak merasakan firasat apa- 
apa. Dengan perasaan biasa-biasa 
saja, warga yang sehari-hari 
bekerja menjadi petani di 
perkebunan kopi ini menyaksikan 
anaknya berangkat guna 
menuntut ilmu di sekolah. 
Perasaannya baru bergemuruh 


gelisah ketika sekitar pukul 
setengah delapan pagi, tersiar 
kabar ada peristiwa pembunuhan 
terhadap tiga siswi SMA Gereja 
Kristen Sulawesi Tengah (GKST) 
Poso di Dusun Bumboyo, 
Kelurahan Bukit Bambu. 

Mengetahui kalau anak ke 
empatnya, Alpita menjadi salah 
satu korban tewas, Nici Lingkeka 
buru-buru melepaskan dirijen berisi 
minyak tanah yang baru dibelinya 
di pasar Poso. Perempuan tua ini 
berlari ke arah perbukitan, di mana 
ketiga jasad tanpa kepala itu 
ditemukan. Sesampai di lokasi, dia 
menyaksikan banyak polisi dan 
tentara melakukan penyisiran. 
Tubuh yang sudah renta itu 
langsung jatuh lunglai, pingsan 
saat memastikan kalau salah satu 
korban adalah anak yang paling 
dikasihinya. Sungguh, dia tidak 
menduga kalau anaknya pulang ke 
rumah Bapak di sorga dengan 
kondisi yang begitu mengenas¬ 



kan, kepalanya terpisah 
dari badan. 

Sementara itu, Hade- 
rita Rongkombulu (48), 
ibu kandung Yarni Sam¬ 
bue tak kuasa menahan 
tangis ketika menceri¬ 
takan peristiwa yang 
menimpa anak bungsu¬ 
nya itu. "Pagi itu anak kami 
pergi ke sekolah bersama 
dengan teman-teman¬ 
nya. Tapi sekitar pukul se¬ 
tengah delapan kami me¬ 
ngetahui kalau Yarni dihadang di 
tengah jalan oleh sekelompok 
orang tidak dikenal. Lalu Yarni 
dipegang, lalu lehernya 
dipotong.../' ujarnya terbata-bata. 

Walaupun kehilangan putri 
bungsunya dengan cara yang 
sangat tidak berperikemanusiaan, 
Haderita dan keluarga tetap 
mengampuni para pelaku, dan 
menyerahkan kasus pem¬ 
bunuhan yang menimpa Yarni 


kepada pihak kepolisian. 

Sikap pasrah juga datang dari 
keluarga korban Teresia Morangki 
(16), menurut ibu korban Nimu 
Wadenda (56) mereka tidak 
mena-ruh dendam kepada para 
pelaku. 

"Kami hanya mendoakan su¬ 
paya Tuhan mengampuni mereka 
dan mengubah hatinya menjadi 
baik," tuturnya. 

Daniei Siahaan 
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Kawula Muda & Muda Berprestasi 



Pernak-pernik Natal 
Dari Pohon Natal hingga 
Bisnis Parcel 


H Imelda Kartini 

Selalu Ingin Menghasilkan 
Rancangan Indah 


H ARi Natal sudah di depan mata. Bagi umat kristiani, Natal merupakan 
momen yang tidak akan pernah terlupakan. Pasalnya, hari raya 
yang jatuh pada bulan Desember ini adalah mengenang peristiwa 
kelahiran Tuhan Yesus Kristus di Kota Betlehem. 

Apabila kawula muda beranjangsana ke mal-mal di Jakarta selama bulan 
Desember, akan menyaksikan seluruh sudut pusat perbelanjaan dipenuhi 
hiasan Natal seperti pohon natal, sinterklas, bintang kejora, lilin besar, 
palungan, dan lain-lain. Tidak hanya itu saja, selain pernak-pernik Natal 
yang bercorak merah dan putih ini, mereka juga menyajikan berbagai 
macam perlengkapan Natal mulai dari bentuk pohon natal yang menjulang 
tinggi, kartu natal, beberapa variasi model baju sampai dengan bingkisan 
khas natal. 

Tentang pernak-pernik Natal ini, jauh-jauh hari Patricia Dimu (20), 
mahasiswi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP) Universitas Indonesia 
(UI) Depok, Jawa Barat ini sudah melakukan persiapan. Wanita berkulit 
sawo matang ini awal Desember sudah mulai manata rumahnya dengan hiasan Natal. "Awal Desember 
kami sekeluarga sudah siap-siap menyambut Natal dengan menata rumah sehingga penuh suasana 
Natal. Pohon natal dengan asesoris berbau Natal lainnya memenuhi rumah," katanya bersemangat. 
Bagi Patricia, menghias rumah dengan ornamen Natal memberi kepuasan tersendiri. Di sini ia bisa 
mengekspresikan keahliannya mende-korasi ruangan. Di samping 
mendekorasi ruangan supaya bernuansa Natal, wanita yang selalu 
tampil penuh percaya diri ini juga sibuk mempersiapkan makanan 
berupa kue-kue kering guna disajikan pada saat Natal. Pekerjaan 
tahunan yang sangat menyenangkan ini dilakukan bersama dengan 
ibu tercinta. Apa sih jenis kue yang paling disukai Patrice di hari 
Natal? "Natsar dan brownies," sahutnya pasti. 

Beda dengan Patrice, Cristy Lawoloasal (20) punya cara sendiri 
untuk menyambut Natal. Selain membereskan rumah, pemilik wajah 
cantik ini selalu justru pergi ke toko buku untuk membeli barang-barang yang bakal dihadiahkan 
kepada orang-orang dekatnya. Di samping itu dia juga memborong beberapa kartu natal guna dikirimkan 
kepada sahabat, handaitolan, maupun sanak keluarga. 

"Di lingkungan keluarga, kami mempunyai tradisi pada saat malam Natal. Kami sekeluarga, papa, 
mama, serta kakak-ka-kak mengelilingi pohon natal nan gemerlapan, dan dengan khu-suk memanjatkan 
doa. Usai berdoa, kami mengisi malam yang syahdu itu dengan makan-makan sambil tukar-tukaran 
kado," urai mahasiswi Universitas Pancasila, Jakarta Selatan ini. Acara tukar-tukaran kado ini bukan 
hanya di kalangan keluarga dekat-nya saja, sebab kado "spesial" justru disiapkan juga buat sang 
pacar tercinta. 

Bisnis Parcel 

Natal, nyatanya bukan hanya diisi oleh aktivitas tukar kado atau 
makan-makan saja. Sebab ternyata tidak sedikit anak-anak muda 
yang memanfaatkan hari istimewa tersebut untuk meraup duit— 
halal, //?a..Anak-anak muda yang kreatif itu berbisnis parcel untuk 
mencari sekadar tambahan uang jajan.Tidak beda dengan parcel 
pada umumnya, mereka membuat parcel ini semenarik mungkin. 

Isinya berupa peralatan kebutuhan sehari-hari seperti gelas, piring 
sampai dengan makanan, minuman ringan. Bentuknya disesuaikan 
dengan minat si konsumen. Ada yang tergolong mewah namun ada juga yang kelasnya sederhana. 
"Parcel produk kami terdiri dari aneka jenis harga, mulai dari harga puluhan ribu sampai jutaan rupiah," 
tutur seorang perajin parcel di "kolong" Stasiun Kereta Api Cikini, Jakarta Pusat, yang sudah sejak 
lama dikenal sebagai pusat parcel Jakarta. 

Adanya himbauan dari pihak-pihak tertentu untuk tidak me-nerima parcel dari koleganya, jelas 
berdampak serius pada bisnis parcel, sebab penjualan merosot drastis. "Dulu, menjelang Natal parcel 
saya sudah terjual ratusan unit, namun setelah adanya 'fatwa' mengharamkan parcel, dalam periode 
yang sama baru terjual puluhan parcel," ungkap salah satu penjual parcel. esDanie! Siahaan 





RESENSI CD &VCD 


I NGIN membuat suatu karya seni dari berbagai macam benda yang dapat menjadi perhatian 
banyak orang, rupanya menjadi motivasi tersendiri bagi dara bernama lengkap Imelda Kartini 
untuk bisa menjadi seorang perancang busana. 

Walaupun, terus terang ketika masih duduk di bangku sekolah umum tidak pernah terpikirkan 
olehnya untuk dapat merancang berbagai macam model busana. Pasalnya Imelda-begitu panggilan 
akrabnya tidak menyenangi dunia gambar. 


"Aku senang bisa mengubah sesuatu dari benda biasa menjadi suatu karya seni yang menarik. 
Waktu kecil, aku pernah ikut les menggambar, tetapi semenjak SMP dan SMA, kebiasaan menggambar 
itu malah hilang sama sekali," jelasnya. 

Ternyata 


perubahan yang 
terjadi, ketika dara 
21 April 1986 ini 
setamat dari SMU 
Jakarta. Di tempat 
(calon) perancang 
makin geto/meng- 
sketsa model 

kuliah, dara 
mengirimkan hasil 
cangannya untuk 
majalah-majalah 
nya pun cukup 
meskipun hanya 
majalah Se- 
mogiri. 

percaya diri 
rancangannya, 
ke perlombaan ran- 
tingkat profesional 
perlombaan "Kartini 
Contes" yang 
House Keeping. 
tersebut aku men- 
favorit. Di sana 
busana modifikasi 
Sebenarnya waktu 
brosur acara 

lomba satu minggu sebelumnya, jadi tidak cukup waktu untuk mempersiapkan karya yang ter¬ 
baik," sambung Imelda. 

Pengalaman kurang persiapan dalam menghadapi lomba, menjadi pelajaran terpenting dari dara 
penyuka makanan chinesefood ini. Pada perlombaan perancang busana tingkat nasional yang 
diselenggarakan oleh ibu negara. Kristiani, bekerjasama dengan Ikatan Perancang Busana 
Indonesia, Imelda mempersiapkan diri dengan tekun hasil karya rancangan busana berupa kebaya 
modifikasi. 


begitu drastis 
kelahiran Jakarta 
masuk ESMOD, 
Kristen Penabur 4 
kursus bagi para 
busana ini, Imelda 
gambar sketsa- 
pakaian. 

Awal-awal 
humoris ini suka 
karya ran- 
diperlombakan di 
remaja. Dan has'l- 
lumayan, 
sebagai fi-nalis di 
venteendan Cos- 
Merasa lebih 
dengan 
Imelda merambah 
cangan busana 
seperti 
Fashion Design 
diadakan majalah 
"Dalam lomba 
dapatkan juara 
aku merancang 
kebaya, 
itu aku mendapat 



Persiapan yang dilakukan dara penyuka daerah pegunungan ini antara lain mempersiapkan mulai 
dari rancangan busana yang akan ditampilkan, jenis bahan pakaian dan bentuk jahitan. 

Sedangkan untuk konsepnya sendiri, Imelda memakai gabungan modifikasi kebaya Asia. Hal ini 
dapat dilihat dari rancangan busana seperti kebaya yang memiliki kerah khas China, ditambah kain 
sifon. Pasalnya, kain tersebut sudah menjadi trend pada saat ini. 

Perjuangan selama hampir enam bulan ini akhirnya membuahkan hasil. Karya pengagum perancang 
busana Sebastian Gunawan ini menyabet gelar juara tiga. "Inilah pengalaman berhargaku ketika 
menjadi juara dalam lomba pagelaran busana tingkat nasional mewakili Jakarta," tutup Imelda. 

«r Danie / Siahaan 



Rayakan Natal 
dengan 

Lagu-lagu Natal 
Terbaik 

Sepanjang Masa 


Judul VCD 

: Christmas Sentimental 

Produksi 

: Hosana Record 

Tahun 

: 2005 

Penyanyi 

: Joe Richard, Hosana 
Voice,Thomas Gunawan, 
Anastasia Astutie, Novian, 
Vivien Limengka, dan 


Prastowo. 

Jenis Musik 

:Country,Keroncong, Reggae 
Campur Sari, Cha Cha, 
Jazz/Swing, Poco- poco, 
Slow Rock... j 


Hari Natal kini telah tiba, 
bergembira kita semua... 

Hosana Record, produsen kaset/ 

VCD rohani kristiani terkemuka 
mengeluarkan album VCD 
bertajuk: Christmas Sentimental 
berisi 30 judul lagu natal yang sebagian besar tentu tidak asing bagi kita semua. Di 
samping tidak asing, lagu-lagu tersebut berikut gambar disajikan sedemikian rupa sehingga 
benar-benar memikat. 

Yang lebih menarik, lagu-lagu tersebut tidak hanya satu jenis, namun bermacam- 
macam seperti: country, keroncong, jazz/swing, cha cha, R and B, campur sari, reggae, 
stow rock, foks, bahkan poco-poco. Pokoknya komplit, dah ...Rasanya rugi jika kita tidak 
melengkapi koleksi musik natal kita tahun ini dengan VCD yang satu dan unik ini. 

Unik? Tentu saja, sebab...bayangkan, di samping dapat menikmati atau mengenal 
berjenis-jenis musik, kita juga dapat mendengar lagu "wajib" Natal yang sangat legendaris 
"Malam Kudus" dalam tiga versi bahasa: Jawa, Belanda, dan Indonesia. "St///e nacht, 
hei/ige nacht, David's zon, tang verwacht..." demikian penggalan dalam versi Belanda 
lagu "Malam Kudus" atau "Silent Night" itu. Dijamin, Natal Anda akan lebih semarak 
bersama VCD berlabel "best sellei" ini. Selamat hari Natal! &Hans P.Tan 


Nah, Ini Dia... 
Album CD Lagu- 
lagu Natal 
vaug Komplit 

Judul : 40 Christmas Country 
(Nonstop) 

Produksi : Hosana Record 
Tahun : 2004 
Penyanyi : Hosana Singers 

Jadikan Natal kali ini lebih semarak dengan memutar CD ini. Sesuai judul, ada 40 lagu- 
lagu Natal yang sebagian besar sudah sangat kita kenal ada dalam CD ini. Kesemuanya 
digarap dengan sentuhan warna musik country. Meski warna country-nya "kurang" hal 
itu tidak mengurangi nuansa riang yang ditampilkannya selama kurang-lebih satu jam. 

Sebagai album kumpulan dari banyak lagu, boleh dikatakan CD ini "komplit" atau lengkap. 
Dari segi pemilihan lagu misalnya, CD ini tidak cuma menghadirkan lagu-lagu Natal "klasik" 
semacam "Jingle Bells", "Kesukaan bagi Dunia", "Dari Pulau dan Benua", dan lain-lain— 
namun juga dilengkapi lagu-lagu ciptaan musisi Indonesia seperti Panjaitan Bersaudara- 
Panber's (Datanglah Tuhanku) serta The Mercy's (Sunyi Malam di Betlehem), dan lain- 
lain. Dan ini menjadi salah satu daya tarik dari CD ini. 

Yang juga menarik dari album CD yang satu ini adalah beragamnya penyanyi. Artinya, 
bukan hanya suara orang dewasa yang ditampilkan, namun juga suara anak-anak seperti 
pada lagu "Pohon Terang", "Natal Pertama", dan lain-lain. Vokal anak-anak dalam beberapa 
lagu tak ayal telah memberikan suatu nuansa dan kesegaran tersendiri kala menikmati 
album CD ini. 

Hanya, yang perlu dicermati adalah lagu terakhir "Auld Lang Syne" yang kelihatannya 
selalu ada pada sejumlah kaset/VCD/CD produksi Hosana Record, dan dipasang sebagai 
lagu terakhir. Alangkah baiknya jika ini dihindari dengan jalan menaruh lagu lain sebagai 
lagu terakhir—bukan melulu lagu "Auld Lang Syne". 

Akhirnya, selamat menikmati Natal kali ini dengan lagu-lagu warna country produksi 
Hosana Record. esHans P.Tan 
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«sSbannerUp 

I www.markbricdisplay.com 

Super Quick & Easy Setup Banner stand 
-Ideal for quick presentations ! 

Benefit: 

• Strong & durable 

• Stable 

• Exclusive model 

• Graphic elegant & flat 

• Complete accessories (spotlight, 
carrying bag, connector) 

Application : 

• Promotion 

• Persentation 

• Seminar/Conference 

• Product Launching, etc. 

Complete range of banner width : 
88. 100. 120 & 150 cm. 


For product and information request: 

• Total Solution in Service 

l display. graphics. msta iation. Services etc ). call InnoGRAPH, Phone: (021) 7254024 
websio www.innograph.com 

• Dealer lnquiry 

{if you do output center, adv agency. reseller). cati PROMEDIA. Phone: (021) 72787988. 
website www.displaystore.net 



kS, TOGETHER CLUB SHIRT 



Tampil Rapi & Percaya Diri!!! 

Melayani Pesanan Seragam Paduan Suara & Vocal Group 


Selamat Hari Natal 2005 




dan 


Tahun Baru 

HUBUNGI: 

Pusat Grosir Pasar Pagi Mangga Dua Lantai 1 Blok A No.99T 
Telp: (Q21)-6013176 .Hp: 0816l ; ‘“ 


akarta Utara 14430 



"SURABAYA 

Manunggal Jaya BB 29(DST), Surabi 
‘L 031-7329329/ 7315620 
Fax. 031- 7344366 


FUJITSU 


LIVING THEATER 


New Plasmavision Line-up with Built-in TV Tuner and 
he New Generation AVM-I1 Imaging Engine for Unpnecedented 
Visual Exeellence. Enjoy the e\traordinaiy live performance 
quality of HDT\’ in you r own Home. 


• The World 1> ! Plasma TV wlth Automatic 
Ambient Ught Sensor • Gradation Olsptay 
10 Ouintillion (21 bit) Oispiayablo Colour 
■ Picture Tcjrt Opbmuer • Digital Noisa Rcmoval 


BreakingNewsl 


Plasmavision 


P42VTA40WS P50XTA40WSP50XHA40WS P5SXTA40WS P6JXHA30WS 

PT VISUAL CENTRE MEDIA Puri Kencana Blok K7/1F Jakarta 11610 Tel. (021) 5821617 Fax. (021) 5821618 Service Centre 0813 17 108 108 Website : www visualcentre com 
net.id Showrooms: Jakarta Mangga Dua Mali 1FI/12B Tel. (021) 6126004 Fax (021) 62301287 Mal Kelapa Gading 3 GF/50 Tel. (021) 45853717 Fax. (021) 45853718 Taman Anggrek 
!1) 5639318 Fax (021) 5639320 Plaza Semanggi UG/30 Tel. (021) 25539876 Fax. (021) 25539875 Surabaya Tunjungan Plaza 4 4FI 409 Tel. (031) 5342634 Fax (031) 5341451 
el./Fax. (0361) 778178 Mali Bali Galeria 2FI. Block 2C/69-70 Tel. (0361) 767 040 Fax. (0361) 767 041 . ' ' ' 
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Keformata 

Menyuarakan Kebenaran dan Keadilan 


Pimpinan dan set^^kart^^EFORMATA mencapkan 


Selamat Hari Natal 2 
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ssember 2005 

Taf t 




Ikuti Kuis SMS Natal TELKOMSEL dengan menjawab pertanyaan seputar Alkitab untuk meningkatkan pengetahuan tentang 
Firman Tuhan. Dan menangkan juga paket perjalanan ke Yerusalem bagi 10 pasang pemenang atau 20 ponsel NOKIA 7270. 


iMb 


Daftarkan diri Anda, ketik: 

REG<s P asi>NAMA kirim ke 1020 


Contoh: REG SARAH ->1020 


* Ketik CQ untuk memulai pertanyaan. 

* Ketik HELP untuk bantuan informasi. 

* Setiap 1 (satu) jawaban benar akan mendapatkan 1 (satu) poin. 

A Tersedia 30 pertanyaan yang dapat Anda jawab setiap harinya. 

* Dengan mengumpulkan 60 poin. Anda akan mendapat 1 (satu) PIN/nomor undian. 
'A Maksimal pengumpulan PIN/nomor undian adalah 10 PIN/nomor undian. 


★ Periode kuis bedaku 1 Desember 2005 sampai dengan 1 Januari 2006. ★ Pemenang akan diumumkan pada (anggai 16 Januari 2006 melalui media cetak nasional, www.tellcomsel.com atau www.gJmjnistry.com serta melalui 
surat resmi kepada pemenang. ★ Pemenang juga akan dihubungi oleh pihak TELKOMSEL untuk konfirmasi dan kesesuaian administrasi. A Pajak pemenang ditanggung sepenuhnya oleh TELKOMSEL A Tarif: Rp 550,-/SMS. , 


Telkomsel. Begitu Dekat Begitu Nyata 




mengucapkan 
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|rarj holtlamd seasom 

Christmas St 

riew Tfear 2006 


Kami Juga Melayani Tour Insentif 
Domestik £** International 


1 CHRISTMAS EVE IH BETHLEHEM 


2 I Dec “ Fdt.DR Nus Reimas 
(Israel Mt+Hermon) 

2 1 Dec ~ Rjt DR David Sitorus 


j CHRISTMAS EVE IfM BETHLEHEI' 

AriD hew year irs cairo 

2 1 Dec - Pdt. Ara Siahaan 
(\brdan, Israel Cairo) 

2 1 Dec - Ev. David Suharyanto 
(\brdan, Israel Cairo) 

NEW YEAR iri JERUSALEM 

26 Dec - Rdt. Bigman Sirait 
(F^tra, Israel Mt Hermon) 


Special Promo In Low Season 
Jan 19,23,30. Feb 13,20,25 
Mar 13,20,2731 


I IRatu Wisata TOURS St IRAVEL SERVICE I 

* Ratu Plaza Shopping Center Lt.l Mo. I 9A, I 
Jl Jend Stidirman Jakarta 
Telp: (02 I) 7279-6 1 66/Hp:Q8 12 101 1 335 
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o 1 Bincang-bincang 


■ Pdt.Dr. Karel Phil Erari, Perancang Otsus dan MRP Papua 


Ksterbukaan Pemerintah Pusat 
Diperlukan Rakyat Papua 




P APUA—yang semasa Orde 
Baru bernama Irian Jaya— 
adalah sebuah ironi. Kena¬ 
pa tidak? Pulau yang sangat luas 
dan kaya sumber aiam ini mestinya 
menjadi berkat bagi warganya. 
Namun apa yang terjadi? Rakyat 
Papua justru banyak yang hidup 
dalam keter-belakangan: dari segi 
sosial, ekonomi, politik, pen¬ 
didikan, kesejahteraan, dan lain- 
lain. Mereka terpuruk di tanah 
yang dianugerahkan oleh Tuhan 
bagi mereka. Inilah buah kesera¬ 
kahan manusia lain yang ingin 
mencaplok Tanah Papua! 

Merasa "dianaktirikan", wajar jika 
putra-putri Bumi Cenderawasih 
merasa gerah dan menuntut 
perhatian. Lambannya pemerintah 
pusat merespon aspirasi warga 
Papua, bisa jadi membuat 
kesabaran mereka semakin terkikis 
dan mengungkit kembali sejarah 
lama: penentuan pendapat rakyat 
(pepera) yang penuh misteri dan 
kontroversi itu. Pepera yang 
dilakukan oleh rakyat Papua pada 
14 Juli 1969—konon memutuskan 
untuk berintegrasi dengan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Namun, banyak yang 


mempertanyakan keabsahannya, 
lantaran yang terdaftar untuk 
memberikan pendapatnya saat 
itu tidak layak dianggap mewakili 
seluruh warga Papua ketika itu. 

Permasalahan di Papua tidak 
kunjung usai meski belum lama ini 
telah diberi otonomi khusus 
(otsus). Seiring dengan itu di- 
bentuk pula Majelis Rakyat Papua 
(MRP). Wadah ini diha¬ 
rapkan mampu menam¬ 
pung aspirasi dan mem¬ 
perjuangkan harkat dan 
martabat rakyat Papua. 

Namun setelah sekian 
lama, nada-nada sum¬ 
bang terdengar seputar 
MRP ini. Tentang bagai¬ 
mana situasi dan kondisi 
yang sebenarnya, RE- 
FORMATA meminta ko¬ 
mentar Pdt. Dr. Karel Phil 
Erari, salah seorang 
anggota perancang ot¬ 
sus dan MRP. Pdt.Karel yang lahir 
di Nabire Desember 1947 adalah 
dosen Sekolah Tinggi Teologi 
(STT) Abepura, Papua. Selain 
dikenal sebagai mantan ketua 
badan litbang PGI, dia adalah 
pengamat ekologi. 

Bagaimana pandangan 
Anda atas dibentuknya 
Majelis Rakyat Papua (MRP)? 
MRP dari segi undang- 
undang (UU) harus sudah 
ada tiga bulan sesudah 
otonomi khusus (otsus) 
Papua diumumkan (berlaku) 
Januari 2002. Dengan demikian, 
maka April 2002 MRP seharusnya 
sudah ada sebagai bagian integral 
dari otsus itu sendiri. MRP sebagai 
organisasi kultural orang Papua 
ber-fungsi memproteksi hak-hak 
dasar orang Papua, seperti yang 
menyangkut kultur dan habitat 
orang Papua. Se-hingga, hak-hak 
orang Papua bisa di- upgrade 
sama dengan tingkat kehidupan 
warga masyarakat lainnya di 
bidang sosial, ekonomi, 
pendidikan dan 

kesehatan. MRP 

mendorong rakyat 


untuk ber-partisipasi penuh dalam 
politik dan membangun bangsa. 
Tapi sudah 3 tahun ini MRP tidak 
pernah jalan. Peraturan pemerin¬ 
tahan (PP) baru dikeluarkan De¬ 
sember 2004. 

Sebagai anggota perancang 
MRP dan sebelumnya perancang 
otsus, kami merasakan adanya 
kecurigaan bahwa otsus akan 


membawa Papua lepas dari NKRI, 
dan itulah mungkin yang membuat 
MRP ditahan oleh Jakarta selama 
tiga tahun. Kami bersyukur, akhir¬ 
nya Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) ke Jayapura 
untuk merayakan Natal tahun lalu. 
Intinya, MRP itu sudah terbentuk 
Desember 2004, tapi kemudian 
ditunda, karena ada pernyataan 
Mendagri bahwa pemilihan kepala 
daerah (pilkada) bisa berlangsung 
tanpa MRP. Ada yang memper- 
sepsikan, MRP baru ada De¬ 
sember ini atau tahun 2006. 

Kenapa MRP d i bentuk 
secara mendadak? 

Pada waktu Presiden SBY 
melakukan kunjungan ke Republik 
Rakyat China (RRC), Juli lalu, kami 
mendengar bahwa Kongres 
Amerika akan membahas ran¬ 
cangan undang-undang yang 
akan diajukan ke Gedung Putih. 
Sehubungan dengan itu ada dua 
hal yang akan dipertanyakan di 
Kongres itu, yakni efektivitas 
otsus Papua dan status Papua di 
NKRI. Ini terjadi karena pengum¬ 
pulan pendapat pakyat (pepera) 
1969 itu dinilai cacat hukum. Itu 


sebabnya, dari RRC, Presiden 
memerintahkan untuk segera 
membentuk MRP. Panitia diben- 
tuk di luar ketentuan yang lazim, 
dengan cara-cara yang dinilai tidak 
demokratis. Contoh praktis, di 
Kabupaten Merauke, bupati 
langsung menunjuk wakil adat, 
wakil perempuan dan lain-lain 
untuk menjadi anggota MRP. Ada 
protes, tapi tampaknya hal 
itu direkayasa supaya keli¬ 
hatan demokratis, tapi 
sebenarnya tidak. 

Jadi, dalam pemantauan 
kami, MRP tidak berjalan se¬ 
bagaimana diatur dalam 
Perdasi 4/2005. Masalahnya 
sekarang, MRP sudah dilantik 
oleh Mendagri pada 30 
Oktober 2005. Suka atau 
tidak suka, MRP sudah 
dilantik, mau apa lagi? Seka¬ 
rang tinggal tugas kita mem¬ 
beri pengarahan agar me¬ 
reka bekerja dengan benar. Meski¬ 
pun ada banyak orang yang tidak 
puas dan ingin menggugat serta 
dilakukan pemilihan kembali. 


Ada kaitan dengan HUT 
Papua, 1 Desember sehingga 
MRP diben-tuk begitu saja? 

Ya. Dan seperti yang saya 
jelaskan tadi, adalah tidak sah jika 
sesuatu dibentuk berdasarkan 
tekanan, apalagi ada kepentingan 
politik dari salah satu kontestan 
pemilihan kepala daerah (pilkada) 
yang akan datang. 


MRP, kan, ditolak oleh 
Gereja Kristen Indonesia 
(GKI)? 

Tadinya memang ditolak tidak 
hanya oleh GKI, tapi seluruh gereja 
dan umat Islam. Setelah melalui 
diskusi yang panjang, akhirnya 
gereja memberikan nama-nama 
anggotanya yang layak duduk di 
MRP. Ketua Sinode GKI memberi 
tiga nama, tapi tidak secara lem¬ 
baga. Tapi, kan, sama saja GKI 
merekomendasi ketiga orang 
tersebut untuk diproses oleh 
panitia pembentukan MRP. Jadi 
GKI tidak konsisten dalam 


pendiriannya, sebab akhirnya 
memberi nama. 

Apa gereja di bawah 
tekanan? 

Saya tidak tahu secara pasti, 
tapi nama-nama itu diberikan 
setelah melalui diskusi yang 
panjang dengan pemerintah 
daerah. Gereja akhirnya kooperatif 
dan memberikan nama. 

Bagamana kondisi Papua ke 
depan menurut Anda? 

Kalau kelompok-kelompok yang 
menolak MRP itu konsisten, bisa 
timbul perlawanan rakyat. Mereka 
akan mengembalikan proses 
pembentuk MRP dan otsus. Itu 
menjadi agenda utama mereka. 
Kalau itu terjadi, saya sangat 
mengkhwatirkan kondisi Papua. 
Sebab bisa terjadi kerusuhan sosial. 
Namun saya berharap kemung¬ 
kinan buruk ini bisa dicegah jangan 
sampai terjadi. Sebab tiap kali 
terjadi gejolak, rakyat yang tidak 
berdosa dan tidak tahu apa-apa 
yang selalu menjadi korban dan 
menderita. 

Ada indikasi aksi penolakan? 

Melalui pernyataan ada, tapi saya 
monitor di lapangan belum ada. 

Siapa yang bermain di 
Papua? 

Selama ini memang kami 
merasakan ada "pemain", tapi tidak 
bisa menangkapnya. Kalaupun ada 
gerakan yang "murni" , tapi pada 
akhirnya selalu ditunggangi oleh 
pihak-pihak yang bermain di Papua 
itu. Selama 49 tahun, ada pihak- 
pihak yang punya kepentingan, 
lalu menciptakan suasana yang 
tidak kondusif. Kita melihat indikasi- 
indikasi ke arah itu. Perlawanan 
rakyat dari pedalaman, dari hutan- 
hutan tidak ada lagi yang murni. 
Rakyat selalu diprovokasi dan 
dikorbankan. Itulah sebabnya 
perlu keterbukaan dari Jakarta 
untuk berbicara dengan warga 
Papua untuk menghentikan 
proses-proses yang tidak demo¬ 
kratis. & Binsar TH Sirait 
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Mengapa Kita Merayakan Natal? 



Pdt. Mangapul Sagala 


MENGAPA kita merayakan 
Natal? Jika berani jujur menjawab 
pertanyaan tersebut, mungkin kita 
akan kaget menerima jawaban 
yang ada. Mengapa? Karena 
jawaban yang muncul kadangkala 
tidak ada kaitannya dengan Natal 
itu sendiri. Itu sebabnya, saya 
setuju dengan sebuah pernyataan 
yang mengatakan: "Christmas 
means a different thing for a 
different persorf'. Natal mengan¬ 
dung makna yang berbeda bagi 
orang per orang. Untuk orang 
tertentu, hari Natal merupakan 
saat yang paling menguntungkan 
untuk mengadakan transaksi 
dagang ( business ). Karena itu, 
segala upaya maksimal akan 
dilakukan demi mencapai hasil 
maksimal dari Natal tersebut. 
Untuk orang lain, barangkali hari 
Natal merupakan saat yang baik 
untuk mencari nama dan menjalin 
relasi. Relasi yang baik akan 
menolong menuju ke peningkatan 
karir. Karena itu, orang-orang 
tertentu akan sangat senang 
duduk dalam kepanitiaan Natal, 
misalnya menjadi ketua, walau dia 
tidak memiliki kemampuan untuk 
itu. Dengan posisi sebagai ketua, 
apalagi dalam perusahaan ter¬ 
tentu, maka itu merupakan 
kesempatan untuk bertemu 
dengan orang-orang penting di 
perusahaan itu. Dan pada saat 
Natal berlangsung, orang-orang 
seperti itu dapat mempromosikan 
dirinya dengan berbagai macam 
cara. Kita dapat menyebut con¬ 
toh-contoh lain, tapi dibatasi oleh 
ruang yang terbatas. 

Perayaan Natal yang seringkali 
kurang bermakna atau sesat 
makna tersebut telah membuat 


orang-orang tertentu meng¬ 
usulkan agar hari Natal tidak perlu 
dirayakan. Alasannya jelas: 
kegiatan rohani seperti itu 
sesungguhnya merupakan pem¬ 
borosan yang tidak mencerminkan 
kerohanian. Itulah sebabnya saya 
mengerti ketika pada tahun yang 
lalu sebuah kepanitiaan Natal di 
kantor tertentu bergumul untuk 
mengadakan Natal. Hal itu terlebih 
lagi disebabkan situasi keprihatinan 
nasional, adanya bencana alam 
tsunami yang telah menewaskan 
ratusan ribu orang. Akhir per¬ 
gumulan panitia adalah tetap 
mengadakan perayaan Natal. 
Tentu saja dengan penghayatan 
yang benar dan semakin men¬ 
dalam. 

Saya setuju untuk meniadakan 
perayaan Natal jika ternyata hal itu 
dilakukan tanpa penghayatan 
yang benar. Di pihak lain, saya juga 
mendukung perayaan Natal 
tersebut tetap dilaksanakan, 
berapa pun harga yang harus 
dibayar asalkan dengan pe¬ 
mahaman yang benar. Pema¬ 
haman yang benar seperti itu 
hanya kita peroleh ketika kita 
sungguh-sungguh membaca dan 
merenungkan pernyataan-per¬ 
nyataan Alkitab. Secara umum kita 
mengetahui bahwa berita Natal 
adalah berita kelahiran, yaitu 
kelahiran Yesus Kristus ke dalam 
dunia (Luk.2:ll). Kelihatannya, 
pernyataan ini sederhana. Tapi 
sebenarnya, sungguh sangat tidak 
sederhana. Mengapa? Karena 
Alkitab menjelaskan bahwa Dia 
adalah Sang Firman yang menjadi 
daging (Yoh.l:14). Dalam per¬ 
mulaan Injil Yohanes, Sang Firman 
sendiri disebut adalah Allah juga" 
(Yoh.l:l). Jadi, dalam peristiwa 
Natal, Firman yang adalah Allah 
sendiri, menjadi daging? Siapakah 
yang dapat menjelaskan berita 
tersebut sehingga dapat di¬ 
mengerti sepenuhnya? Saya ya¬ 
kin, tidak ada. Itulah sebabnya 
kata "rahasia" atau "mistery" 
memang merupakan kata yang 
tepat menggambarkan peristiwa 
Natal tersebut. Kata "menjadi" 
(Inggris, became; Yunani, ege- 
neto ) dalam kalimat "Firman men¬ 
jadi daging" pun merupakan ke¬ 
sulitan bagi para ahli. Apakah itu 


berarti bahwa Firman yang adalah 
Allah berubah menjadi daging atau 
manusia, dengan demikian Dia 
bukan lagi Allah? Atau, Firman 
tetap dalam ke-Allah-an-Nya dan 
pada saat yang sama Dia juga 
manusia? Jika demikian halnya, 
sejauh mana kita mengerti kata 
"menjadi" tersebut? 

Bicara soal pemahaman bahwa 
Yesus bukanlah Allah, tapi hanya 
manusia biasa, tentu saja kita 
setuju dengan banyak ahli yang 
dengan tegas menolak pema¬ 
haman seperti itu karena memang 
tidak mencerminkan pengajaran 
Alkitab. Alkitab dengan tegas 
mengajarkan bahwa Yesus adalah 
Allah (Inggris, God ; Yunani, 
Theos). Hal ini telah didemons¬ 
trasikan dengan baik oleh seorang 
teolog, jebolan Inggris, yaitu 
Murray J. Harris, Ph.D, dalam 
bukunya Jesus as God. The New 
Testament Use of Theos in 
Reference to Jesus. Karena itu, 
barangsiapa menolak pernyataan 
penting itu akan mengalami 
kesulitan menjelaskan pernyataan- 
pernyataan Alkitab tentang ke- 
Allah-an Yesus. Demikian juga, 
akan mengalami kesulitan 
menjelaskan fakta credo atau pe¬ 
ngakuan iman Gereja tentang ke- 
Allah-an Yesus yang telah dianut 
selama lebih dari dua ribu tahun! 
Jadi, ketika kita merayakan Natal, 
maka penting kita renungkan 
rahasia yang terjadi pada hari Natal 
itu. Firman yang adalah Allah, 
menjadi daging! Pencipta alam 
semesta dan segala bimasakti 
masuk ke dalam dunia ciptaan! 
Rudolf Bultmaan dan Raymond 
Brown benar ketika mengatakan 
bahwa pernyataan Alkitab ter¬ 
sebut telah menjadi batu san¬ 
dungan bagi banyak orang. Na¬ 
mun bagi setiap orang percaya, 
berita seperti ini akan menimbulkan 
kekaguman dan syukur yang tidak 
cukup dilukiskan dengan kata-kata 
dan nyanyian. Jika syukur dan 
kekaguman seperti ini yang mau 
diungkapkan dalam perayaan 
Natal, maka hal itu merupakan 
sesuatu tindakan yang terpuji. 

Selanjutnya, Alkitab mene¬ 
gaskan bahwa peristiwa yang 
ajaib, yaitu Firman menjadi daging 
tersebut adalah untuk kesela¬ 


matan manusia berdosa:"... supa¬ 
ya setiap orang yang percaya 
kepada-Nya tidak binasa, melain¬ 
kan beroleh hidup yang kekal" 
(Yoh.3:16). Penegasan Alkitab 
tersebut meruntuhkan kecong¬ 
kakan manusia yang merasa dirinya 
benar, mampu dari dirinya sendiri, 
seolah-olah tidak memerlukan 
pertolongan untuk menyelesaikan 
masalah dirinya yang paling 
mendasar. Dalam kenyataannya, 
Alkitab menegaskan bahwa manu¬ 
sia sangat memerlukan per¬ 
tolongan dari luar dirinya. Singkat¬ 
nya, manusia memerlukan juru- 
selamat. Penegasan Alkitab ter¬ 
sebut juga meruntuhkan segala 
kecongkakan dan kefanatikan 
agama yang ada waktu itu, ter¬ 
masuk Judaisme (agama Yahudi), 
juga agama-agama yang muncul 
kemudian, yang merasa bahwa 
agamanya menjamin keselamatan 
bagi pemeluknya. Penegasan di 
atas dan banyak penegasan 
sejenis di dalam Alkitab menya¬ 
takan bahwa manusia tidak cukup 
hanya memiliki agama. Itulah 
sebabnya, Tuhan Yesus pernah 
menyatakan kebenaran ini kepada 
penganut agama yang sangat taat 
di zaman-Nya:"... sebab jika kamu 
tidak percaya bahwa Akulah Dia, 
kamu akan mati di dalam dosamu" 
(Yoh.8:24). Singkatnya, agama 
tidak menyelamatkan. Mengapa? 
Jawabnya sederhana: karena 
semua penganut dan pendiri 
agama berada dalam lingkaran dan 
kuasa dosa. "Karena semua 
manusia telah berbuat dosa" 
(Ro.3:23), dan "Upah dosa adalah 
maut!" (Rom6:23). Dan mengenai 
korban persembahan, Alkitab 
mengajarkan bahwa korban 
binatang tidak cukup menyelesai¬ 
kan masalah dosa. Hal itulah yang 
ditegaskan oleh penulis kitab 
Ibrani: "Sebab tidak mungkin 
darah lembu jantan atau darah 
domba jantan menghapuskan 
dosa" (Ibrani 10:4). Jika demikian 
halnya, siapa pun dia, termasuk 
agama Kristen, bahkan mereka 
yang memegang posisi sebagai 
rohaniwan seperti majelis dan 
pendeta, mereka akan binasa tan¬ 
pa Yesus. Sebaliknya, siapa pun 
dia, betapa pun besar dosa yang 
telah dilakukannya, jika orang itu 


sungguh-sungguh percaya kepada 
Yesus serta sungguh-sungguh 
bertobat, maka dia akan beroleh 
keselamatan yang kekal. Hal itulah 
yang diwartakan oleh Nabi Yesaya 
sekitar 700 tahun sebelum Yesus 
lahir ke dalam dunia (Yes.l:18; 
53:4-6). Penghayatan akan kese¬ 
lamatan yang kekal dan yang tidak 
ternilai harganya tersebut, serta 
kelepasan dari segala macam 
perbudakan dosa mengakibatkan 
syukur dan kekaguman yang juga 
tidak terlukiskan dengan kata- 
kata. 

Tentu saja, untuk menyatakan 
ibadah syukur dan penyembahan 
seperti itu tidak harus dengan 
perayaan Natal dengan biaya 
besar. Juga tidak harus dengan 
cara yang sangat mewah dan 
megah. Kita sepenuhnya setuju 
agar dalam perayaan Natal tahun 
ini, dan pada waktu yang akan 
datang, kita menjauhkan diri dari 
segala hal yang sifatnya pem¬ 
borosan. Jika gereja atau panitia 
Natal memiliki banyak dana, maka 
hal itu dapat disalurkan kepada 
mereka yang memerlukan. Kondisi 
negara kita belakangan ini, 
khususnya setelah kenaikan harga 
BBM yang mengakibatkan mening¬ 
katnya biaya hidup sehari-hari 
menyebabkan semakin banyaknya 
orang yang hidup dalam kemis¬ 
kinan dan membutuhkan uluran 
tangan kita. Bukankah tindakan 
Yesus di hari Natal itu adalah 
tindakan kasih dan pengorbanan 
yang patut kita teladani secara 
bersama-sama? Dan lagi, bukankah 
Tuhan Yesus sendiri yang berulang 
tahun? Karena itu, kita seharusnya 
memberi hadiah kepada-Nya 
melalui hal-hal yang menyukakan 
hati-Nya. Sehubungan dengan 
itu, Dia pernah mengatakan: "... 
sesungguhnya segala sesuatu 
yang kamu lakukan untuk salah 
seorang dari saudara-Ku yang 
paling hina ini, kamu telah 
melakukannya untuk Aku" 
(Mat.25:40). 

Akhirnya, apa dan bagaimana 
pun kondisi kita tahun ini mari kita 
tetap memeringati dan mera¬ 
yakan Natal, bersyukur kepada- 
Nya dan kagum atas karya kasih- 
Nya yang sangat ajaib. Selamat 
Natal dan Selamat Tahun Baru.* 
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Syukur, melalui Ucapan 
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Santa is coming to town thisyear 
But hc won’t comc alone, causc he will bring his littlc helpers to cherish the special day. 
With delicious tastcs and healthy ingridients, 


will make this Christmas ofyours merrier than ever. 

j(Lwy and ^/eai/ 

May Iove andjoy surroundyou at Christmas time and always. 
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Yayasan Pegiatan Kasih (PEKA) 

Peduli Para Pegiat Rohani di Daerah Terpencil 


S EPENINGGAL sang suami, 
Ibu Tobing (57) harus 
berusaha keras mencari 
nafkah sendirian bagi enam 
putra-putrinya. Bantuan dari 
persembahan warga Gereja 
Persekutuan Kristen Oikumene 
Indonesia (GPKOI) Tanjung- 
pinang, yang besarnya sekitar Rp 
150.000 per bulan ini jelas tidak 
mencukupi kebutuhan mereka 
sehari-hari, belum lagi harus 
ditambah dengan biaya sekolah 
anak-anak. 

Hasrat untuk terus bergiat 
dalam kerohanian, mendorong 
wanita yang tinggal di Tanjung- 
pinang, Kepulauan Riau ini untuk 
tetap mempertahankan kebe¬ 
radaan gereja yang telah dirintis 
sejak lama oleh mendiang suami¬ 
nya, Pendeta Tobing. 

"Saya tetap mempertahankan 
gereja ini, kebetulan anak saya 
yang pertama adalah hamba Tu¬ 
han dan pernah kuliah di sekolah 
teologi. Jadi, dia yang berkhotbah 
dalam kebaktian," jelasnya 
dengan logat Batak yang kental. 

Kenaikan harga BBM yang 
melonjak seiring dengan makin 
mahalnya kebutuhan pokok se¬ 
hari-hari menambah dalam jurang 
penderitaan Ibu Tobing. Lantaran 
tidak ingin pendidikan anak- 
anaknya terbengkalai karena tiada 
biaya, wanita berambut pendek 
ini terpaksa meminjam uang pada 
seorang rentenir, dengan bunga 
yang cukup tinggi. Sudah jatuh 
tertimpa tangga pula. Begitulah 
yang dirasakan oleh ibu ini. Meski 
penghasilannya hanya pas-pasan, 
dia masih tetap berusaha mem¬ 
bayar bunga pinjaman sebesar 
sepuluh persen. 

Kondisi yang sama juga dialami 
Sitorus, seorang pegiat rohani. 
Pendapatannya yang tidak seim¬ 
bang dengan kebutuhan hidup 
sehari-hari, menyebabkan pria 
yang melayani di sebuah gereja— 


juga di Tanjungpinang ini tidak 
segan-segan melakoni profesi 
ganda sebagai tukang ojek. 

Bila tidak ada kegiatan di gereja, 
Sitorus memanfaatkan sepeda 
motornya untuk mengantar 
orang-orang yang sedang 


terhadap pemenuhan kebutuhan 
para pegiat rohani di daerah- 
daerah pedalaman. 

"Kami berpandangan, di tengah 
situasi yang semakin sulit, dan 
jumlah orang miskin makin ber¬ 
tambah, kami juga memikirkan 


hidup beragama kepada warga 
sekitar. Di sini perlu peran serta 
masyarakat guna memikirkan 
nasib dan kebutuhan mereka 
selama tinggal di sana. Bentuk 
bantuan yang diberikan Yayasan 
PEKA bukan secara rutin bulanan, 



Ibu Tobing (x) dan anak-anaknya. Sulit mencari uang 


membutuhkan jasa ojeknya. 
Pekerjaan sebagai tukang ojek ini 
dilakoninya dari pagi hingga sore 
hari-jika tidak ada kegiatan 
gerejawi. Di sebuah rumah yang 
amat sederhana, hanya 
berdinding papan dan 
berlantai semen, ia men¬ 
jalani kehidupan bersama 
istri dan dua anak yang 
masih kecil. 


Yayasan Pegiatan 
Kasih 

Ibu Tobing dan Bapak 
Sitorus, bisa jadi hanya 
segelintir dari sekian 
banyak pegiat rohani 
yang mendapat bantuan 
dari Yayasan Pegiatan 
Kasih (PEKA). Edwin A.R. 

Tielman, Ketua Dewan 
Pengurus Yayasan PEKA menge¬ 
mukakan, kehadiran yayasan yang 
berdiri pada bulan Agustus 2005 
ini didasarkan pada pemikiran 


tentang kehidupan hamba-hamba 
Tuhan yang ada di pedesaan. 
Dampak kemiskinan tentunya 
akan mereka rasakan juga," ujar 
Edwin. Apalagi, tambahnya, para 



Sitorus. N arik ojek. 

pegiat rohani di daerah terpencil 
dan pedalaman mempunyai arti 
yang sangat penting dalam 
menumbuhkembangkan sikap 


namun bersifat darurat, seperti 
biaya pendidikan, kesehatan dan 
kesejahteraan. 

Pria kelahiran Surabaya, Jawa 
Timur, 54 tahun lalu ini mengaku, 
alasan pihak yayasan tidak 

■ memberi santunan secara 

■ bulanan kepada para 
pegiat rohani di daerah, 
karena itu sudah menjadi 
tanggung jawab masing- 
masing jemaatnya. "Me¬ 
reka umumnya adalah 

bhamba-hamba Tuhan 
| yang untuk mencukupi 
kebutuhan hidup ber¬ 
gantung pada pemberian 
jemaat atau bekerja apa 
saja yang dapat dikerjakan 
di daerah mereka," kata 
Edwin bersemangat. 
Baginya, menyampaikan 
kebenaran firman Tuhan 
adalah tugas utama para pegiat 
rohani, sehingga hal ini tidak boleh 
diabaikan hanya oleh karena 
kebutuhan yang kurang tercukupi 


selama ini. 

Kerja Sama Sinode-sinode 

Dalam hal penyaluran dana, agar 
tidak salah sasaran, Yayasan PEKA 
bekerja sama dengan berbagai 
sinode gereja di Indonesia. Untuk 
bantuan awal, pihaknya sedang 
bekerjasama dengan Sinode 
Gereja Kristen Perjanjian Baru 
(GKBP). Bentuk kerja sama yang 
dilakukan meliputi pencatatan data 
serta domisili para pegiat rohani 
di daerah terpencil, kemudian mel¬ 
akukan verifikasi data yang masuk 
dan yang terakhir survei kepada 
mereka yang memperoleh dana. 

Untuk saat ini saja, Yayasan 
PEKA sudah membantu empat 
orang pegiat rohani di daerah 
terpencil dalam hal biaya pen¬ 
didikan dan kesehatan termasuk 
tunjangan hidup sehari-hari. 
Diharapkan dari hasil kerja sama 
antar-sinode dapat terbentuk 
jaringan yang baik di daerah-daerah 
terpencil. Dengan demikian, 
mereka yang melayani di sana 
dapat langsung terdeteksi, 
menyangkut pemenuhan kebu¬ 
tuhan hidupnya sehari-hari. 

"Kami menghindari adanya dana 
yang salah sasaran. Oleh sebab itu 
kami berharap ada kerja sama 
dengan beberapa sinode gereja 
untuk memastikan bahwa dana 
tersebut tidak salah sasa-ran," 
sambung pria yang menjadi 
pendeta di GKPB Surya Kencana, 
Cikarang, Jawa Barat ini. 

Edwin sadar, pihaknya 
membutuhkan dukungan dari 
banyak pihak yang peduli 
pelayanan. Untuk itu, yayasan 
yang berkantor di kawasan Gatot 
Subroto, Jakarta Selatan ini gencar 
menyosialisaikan keberadaan dan 
kiprahnya, di antaranya melalui 
media cetak. Ke depan, yayasan 
berencana dapat pula merambah 
ke televisi. ^Danie! Siahaan 
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Kami keluarga korban kekerasan Poso 
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10. Ibu Non Rawung 

11. Ibu Ria Aritonang 


Tuhan Yesus Kristus Memberkati kasih bapak/ibu sekalian 
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Opini Hs 



Anastasia Widiyanti EP 


Mendidik Anak 
Membangun Masa Depan 


A NAK adalah doa. Ia 
senantiasa menjadi tajuk 
dalam permohonan 
orang tua kepada Sang Mahapen- 
cipta, melalui doa. Anak juga 
menjadi tiara (mahkota) cinta kasih 
dari dua insan (suami-isteri) yang 
sudah berikrar setia untuk hidup 
bersama dalam rentang ke¬ 
hidupan. Anak adalah hari depan, 
dan padanya tergurat wajah 
jaman di masa depan. Ia memang 
sudah hadir di hari ini, tetapi ia 
adalah milik dan juga pemilik hari 
depan itu sendiri 
"Memang," kata Kahlil Gibran, 
"anak hadir ke dunia karena orang 
tua. Tapi, ia bagaikan anak panah 
yang melesat jauh ke depan, dan 
orang tua hanyalah busur 
peluncurnya." Aliran cinta yang 
tulus dari lubuk hati orang tua 
hanya untuk pertumbuhan jiwa- 
raganya. Tapi, ia akan bertumbuh 
sendiri dengan habibat yang 
berbeda. Meski ia hadir dengan 
kepolosan tabularasa tanpa ada 
sedikit noktah, namun tak 
seorang pun dapat menjadi¬ 
kannya bagaikan kertas fotokopi 
dari keadaan pada hari ini, apalagi 
hari kemarin. Sebab, ia adalah 
pelukis yang menorehkan sendiri 
warna-warni mozaik kehidupan 
menurut jamannya. 

Baginya, hari ini adalah sesuatu 
yang asing. Karena itu ia butuh 
kehadiran orang dewasa sebagai 
pemberi kehangatan kasih. Ia 
butuh orang dewasa sebagai 
penuntun arah dan penyumbang 
zat kehidupan untuk memper¬ 


kokoh jati diri sang anak agar pada 
saatnya ia dengan penuh 
integritas individu mampu hidup 
mandiri. Inilah makna yang hakiki 
dari pendidikan, suatu panggilan 
asasi bagi orang tua dan manusia 
dewasa. Oleh karena itu, setiap 
denyut nadi kehidupan mengan¬ 
dung dinamika relasi kemanusiaan 
yang padanya berlangsung proses 
pendidikan. Dalam konteks inilah, 
setiap orang dewasa hendaknya 
arif dalam memahami peran 
kodratinya sebagai pendidik. 

Sayangnya, tidak semua orang 
dewasa memahami makna 
pendidikan yang hakiki itu. Sebab 
dalam realitas keseharian, sadar 
atau tidak, para orang tua, 
termasuk juga pemerintah, 
masyarakat dan institusi pen¬ 
didikan., cenderung menjadikan 
anak sebagai duplikat dari orang 
tua atau lahan konservasi bagi nilai- 
nilai lama. Ketaatan terhadap 
norma, kaidah, doktrin dan dogma 
warisan masa lampau adalah 
keharusan yang tak bisa diganggu- 
gugat. Kekaguman terhadap 
karya dan perilaku para pendahulu 
adalah sebuah kemutlakan yang 
patut diterima tanpa harus diuji 
kebenaran, urgensi serta relevan¬ 
sinya bagi masa depan sang anak. 

Sang anak—sebagai pemilik 
masa depan—akhirnya mengalami 
disorientasi tentang masa depan 
itu sendiri. Ia tak sekadar 
kehilangan imajinasi tentang dunia 
(hari depan) yang akan dituju, 
tapi juga kehilangan kemauan 
serta kemampuan merajut masa 


depannya sendiri dan mandiri. 

Sekolah dan lembaga pen¬ 
didikan formal lainnya, sebagai 
lahan persemaian jatidiri sang 
anak, pun mengalami deviasi 
distorsi fungsional. Bagi anak, 
"bersekolah" menjadi kegiatan 
ritual rutin belaka., karena fungsi 
dan manfaatnya bagi kehidupan 
di masa depan menjadi sulit untuk 
dipahami. 

Hal yang sama juga terjadi di 
lingkungan keluarga dan masya¬ 
rakat. Sang anak terlalu sering 
ditempatkan pada posisi sebagai 
obyek belaka. Mereka hanya boleh 
mendengar segala titah orang 
dewasa, tanpa diberi kesempatan 
mempertanyakan apa makna dari 
semua yang terjadi pada hari ini 
bagi kehidupannya di masa 
depan. 

Format relasi antara anak dan 
orang tua seperti ini sesung¬ 
guhnya mereduksi nilai-nilai 
kemanusiaan sang anak. Akibat¬ 
nya, yang terjadi adalah ke¬ 
bingungan pada generasi baru 
yang hidup tanpa harapan dan 
ketidakpastian akan masa depan. 
Penyimpangan perilaku, pem¬ 
bangkangan terhadap norma- 
norma sosial, ketidakberanian 
mencoba sesuatu yang baru, dan 
lain sebagainya, yang cenderung 
menggejala dewasa ini adalah 
sebagian dari indikator keadaan 
yang menggelisahkan ini. 

Untuk keluar dari kondisi yang 
tidak sehat bagi perkem-bangan 
anak, kuncinya terletak pada 
orang tua dan/atau orang 


dewasa. Mereka harus, pertama- 
tama, menyadari fungsi dan 
perannya sebagai "pendidik" yang 
mengemban panggilan menyiap¬ 
kan sang anak agar tumbuh mandiri 
sesuai jatidirinya sendiri. Dalam 
konteks ini, orang tua dapat 
menabur benih-benih kehidupan 
mulia untuk bekal bagi sang anak 
menuju kembara kehidupan yang 
masih terbentang luas di depan. 
Namun, harus selalu disadari 
bahwa bagi sang anak, orangtua 
bukan majikan, bukan komandan, 
bukan penguasa. Melainkan 
sebagai pembuka lahan dan 
penebar pupuk agar sang anak 
dapat bebas bertumbuh dan 
subur mengembangkan potensi 
jati dirinya yang sejati. 

Pesan-pesan 

Karenanya, sangatlah relevan 
bila orangtua—sebagai pendidik 
pertama dan utama—memahami 
pesan-pesan berikut dalam rangka 
mempersiapkan sang anak untuk 
memasuki dunia kehidupannya 
dengan tegar dan mandiri: 1) Bila 
anak hidup dalam kritik, ia belajar 
untuk mencela {If child Hves with 
criticsm, he learn to condemn ); 
2) Bila anak hidup dalam 
permusuhan, ia belajar untuk 
menentang {If child Hves with 
hosti/ity, he /earns to fingt); 3) Bila 
anak hidup dalam olok-olokan, ia 
belajar merasa kecil {If child Hves 
with ridicuie, he /earns to shy); 
4) Bila anak hidup dalam perasaan 
malu, ia belajar selalu merasa salah 
{If child Hves with shame, he /earns 


to feei quit ); 5) Bila anak hidup 
dalam toleransi, ia belajar bersabar 
{If child Hves with toierence, he 
i earns to be patienf)) 6) Bila anak 
hidup dengan dorongan, ia 
belajar percaya diri {If child Hves 
with encoragement, he /earns 
confidence)] 7) Bila anak hidup 
dengan pujian, ia belajar untuk 
menghargai {If child iives with 
praise, he /earns to appreciate ); 
8) Bila anak hidup dalam 
kewajaran, ia belajar keadilan {If 
child Hves with fairness, he /earns 
justice)) 9) Bila anak dihargai, ia 
belajar menghargai dirinya {If dvid 
Hves with approvai, he /earns to 
iike himse/f ); 10) Bila anak hidup 
merasa aman, ia belajar untuk 
percaya {Ifchi/d iive with security, 
he /earns to have faith)\ 11) Bila 
anak hidup merasa diterima dan 
dalam persahabatan, ia belajar 
menemukan kasih dalam dunia (If 
chi/d Hves with acceptance and 
friendship, he Iearns to find iove 
in the worid.). 

Berpegang pada pesan di atas, 
dengan doa dan taburan kasih, 
niscaya orangtua dapat ber- 
bangga menatap sang anak 
melangkah pasti ke dalam dunia¬ 
nya sendiri, yakni masa depan, 
jaman kemudian, tanpa rasa 
bimbang dan ragu. 

* Penulis adalah alumnus 
Institut Pertanian Bogor (IPB), 
Peneliti Sosial dan Program 
Manajer LS2LP 



TumburTobing, MBA 
GM PT First Retailindo, Jakarta 


B ELUM lama berselang, di kantor 
saya terjadi hal yang sangat 
meng-gembirakan sekaligus 
menimbulkan rasa takut berlebihan 
pada para pimpinan divisi. Ada 
perubahan gaya manajemen. Ketika 
proses transisi sedang berjalan, tiba- 
tiba kami dikejutkan adanya kegiatan 
opening store kesepuluh yang harus 
dikerjakan dan launching dalam waktu 
hanya dua belas hari. 

Atas perubahan ini semua orang 
berkomentar: "Mana mungkin. Waktu 
(dua belas hari) terlalu mendesak, 
hasilnya tidak akan optimal. Dana 
sponsorship susah dicari karena libur 
Lebaran baru saja selesai, semua 
kantor supptier sedang berbenah." 
Pokoknya, seribu macam alasan terus 
dilontarkan kepada saya selaku 
pimpinan perusahaan. "Ini gila, kami 
belum siap, gebrakan ini terlalu berani, 
kami tidak akan kuat baik mental 
maupun implementasi, rencana dan 
kontrol tidak akan akurat." Mereka 
semua paham karena sebagai pim¬ 
pinan, saya selalu demanding dan 
fulldrive untuk hal-hal detail, kontrol 
yang updated day by day. 

Lalu bagaimana saya harus men¬ 
jelaskan kepada mereka, karena 
rencana ini satu hari sebelumnya 


Tangkap 


sudah saya presentasikan secara 
komprehensif kepada pemilik peru¬ 
sahaan, dan mereka sangat me¬ 
nyetujuinya. Bahkan mereka mem- 
. berikan approval_ untuk segera 
ditindaklanjuti. Saya katakan kepada 
mereka bahwa prinsip "catcb the 
1 moment" adalah hal yang sangat 
menentukan. Dengan intuisi bisnis 
yang tajam, kita bertarung mengem¬ 
bangkan bisnis dengan segala daya 
juang melalui pemberdayaan 
kompetensi sebagai bagian utilisasi 
yang ada dalam diri setiap manusia. 

Karena menurut in-formasi 
penelitian psi-kologi yang pernah saya 
dengar, bahwa secara umum orang 
biasa hanya meng-gunakan kapasitas 
otaknya sebesar 2%, sedangkan 
orang jenius hanya 5% menggunakan 
kapa-sitas otaknya. Ini adalah realitas 
manusia yang selalu menganggap 
dirinya sudah maksimal, tapi 
sebenarnya masih banyak bobot 
pekerjaan yang unusefu/. 

Pembelajaran apa yang ingin saya 
bagikan di sini mengenai rahasia 
kebenaran dari prinsip catch the 
moment. Pertama, kita harus paham 
bahwa dalam hidup ini sebenarnya ada 
"3C's" yaitu Change, Competition and 
Competencies. 

Change, adalah sesuatu yang sulit 
untuk dilakukan karena hati adalah 
akar dari seluruh arah hidup manusia. 
Who am /adalah potret diri yang akan 
merefleksikan identitas yang apa 
adanya sehingga "aku mau berubah" 
bukan hanya dari pembenahan 
behavior andact semata sebagaimana 
banyak pelatihan pengembangan 


pribadi menawarkan solusi. Tapi inti 
persoalan tentang bagaimana kita bisa 
berubah, tidak dapat dise-lesaikan 
tuntas. Me-ngapa? Karena change 
(perubahan) adalah anu-gerah Tuhan 
yang otoritatif untuk mengu-bah hati 
yang tumpul dan piki-ran sia-sia 
(Ef.4:17-19). 

Competition, adalah sesuatu yang 
normal dalam kehidu-pan manusia 
yang beradab. Tapi apakah ada 



bedanya dengan kata "rival". Dulu 
saya selalu beranggapan dan 
memberikan slogan kepada rekan- 
rekan "ki/l the com-petitod sebagai 
kata motivasi diri. Ini adalah suatu 
pembentukan nilai motivasi yang kerdil 
dan penuh dengan hawa nafsu. Bagi 
saya—dan ini adalah fakta—rival 
sering diartikan sebagai bentuk 
motivasi yang tidak mau menerima 
realita diri terhadap diri yang lain. 
Karena pada setiap diri manusia, 
sudah Tuhan tanamkan dan karuniakan 
segala potensi talenta yang berbeda 


Manajemen Kita 
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dan unik. " Ini yang selalu di lupakan 
oleh manusia yang berdosa. 

Ingatlah akan benih jiwa kompetisi 
Rasul Paulus, "Segala sesuatu 
kuanggap rugi karena pengenalan 
akan Kristus....(Filipi 3:7-14), "Aku telah 
mengakhiri pertandingan, telah 
mencapai garis akhir....(2 Timotius 4:6- 
8 )" 

Competencies, adalah unsur potensi 
yang ada dalam diri manusia 
diberdayakan secara utuh melalui daya 
kreasi, kreativitas dan unsur 
produktivitas. Seperti perumpamaan 
Kristus di dalam Matius 25:14-30 yaitu 
hal pemberdayaan talenta; karena 
setia di dalam perkara kecil akan 
diberikan tanggung jawab dalam 
perkara besar. Bagi yang tidak 
memberdayakan potensinya dikata¬ 
kan sebagai orang yang jahat dan 
malas. Kitab Amsal memeringatkan, 
"Tangan yang lamban membuat miskin, 
tetapi tangan orang rajin menjadikan 
kaya (Amsal 10: 5) 

Kedua, manusia seringkali too many 
excuses, membuat waktu dua puluh 
empat jam berlalu begitu saja tanpa 
makna yang melimpah. Sudah berapa 
banyakkah potensi tidak 
diberdayakan? Adakah momen-momen 
hidup yang berlalu begitu saja? 
Manusia bagai dikotakkan oleh budaya 
rutinitas dan terbiasa dengan kata- 
kata "biasanya begini kok..!', atau "kok 
saya nggak kepikir yah..!' Rasul Paulus 
telah mengingatkan bahwa sebagai 
anak-anak terang, perhatikanlah. .. 
kamu hidup.. (Efesus 5:15-16,17) 
ayat-ayat ini mengaitkan antara 
makna hidup-identitas diri-konsep 


waktu, dan God's wiii sebagai pondasi 
atau poros dalam keseluruhan 
rangkaian potret diri. Ini merupakan 
trilogi manusia unggul dan 
pembentukan sebagai anatomi 
manusia baru di dalam Kristus. 

Realita hidup manusia dapat dibagi 
dalam tiga tipe seperti yang 
diungkapkan oleh DR. Stephen Tong 
yaitu the wise guy orang yang selalu 
catch the moment (menangkap 
peluang), ordinary peop/e orang yang 
menunggu kesempatan, foo/ish guy 
orang yang membuang kesem¬ 
patan. Menjadi wise guy tidak mudah 
karena selalu high risk atau melawan 
arus, selalu berani memberikan 
terobosan-terobosan dan selalu tidak 
mau menunda-nunda waktu yang 
akan dilewati. Ciri lainnya, a wise guy 
selalu berwawasan strategic p/anning 
dalam menuntaskan seluruh 
pekerjaan. 

Hai pemalas, pergilah kepada se¬ 
mut, perhatikanlah lakunya dan jadilah 
bijak; biarpun tidak ada pemimpinnya 
pengaturnya atau penguasanya, ia 
menyediakan rotinya di musim panas, 
dan mengumpulkan makanannya pada 
waktu panen. (Amsal 6:6-8) 

Ketiga, catch the moment sesung¬ 
guhnya adalah bagian way of life 
profesional Kristen sejati untuk mampu 
terus-menerus berubah. Memahami 
konteks prinsip ini selalu dalam 
kepekaan spiritual yang hidup. Untuk 
segala sesuatu yang berguna untuk 
hidup saleh karena kita sudah berada 
di dalam kodrat Ilahi (2 Petrus 1:3,4)* 
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Bagaimana Proses 

f Horas Pak Dokter. ^ 

Bagaimana prosesnya sehingga seseorang itu kecanduan narkoba? 
Maksud saya, apakah orang yang baru sekali menyedot sigaret yang 
ada racikan ganjanya langsung teler d an kecanduan? Berapa kali kira- 
kira orang menyedot asap mengandung ganja sehingga membuat 
teleri Saya hanya sekadar bertanya, lho, Dok, tidak ada niat untuk 
mempraktekkannya. Terimakasih atas penjelasan Pak Dokter. Horas. 

^ Ucok—Pasar Pringgan, Medan _, 


Ganja Bekerja? 



Sdr Ucok, proses seseorang 
sehingga kecanduan narkoba, 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain: 

1. Jenis narkoba (mis:-putau, 
ekstasi, ganja, rokok, dll) 

2. Cara menggunakan (di-suntik, 
dihisap, ditelan, dll) 

3. Lamanya menggunakan (1 


tahun, 2tahun,5 tahun, dst) 
4.Banyaknya sekali pakai (1 
paket, 2 tablet, 1 gram, dll) 
5.0rang yang menggunakan 
(sehat, sakit-sakitan) 

Sedangkan yang dikatakan 


"narkoba" itu adalah "semua obat/ 
bahan/zat yang apabila masuk ke 
dalam tubuh manusia akan 
memengaruhi kerja otak/susunan 
saraf pusat (SSP), terutama jiwa 
manusia yang bersangkutan. 

Jadi, kalau kita mengonsumsi 


sejenis obat, dan tidak meme¬ 
ngaruhi SSP atau jiwa serta tidak 
memunyai sifat candu/adiktif, 
maka obat itu bukan narkoba. 

Orang medis memberikan obat/ 
zat/bahan pada pasien ber¬ 
dasarkan 3 hal: 

1.indikasi medis 

2. dosis yang terukur/terapi 

3. cara pemberian yang sesuai 

Jadi, bagaimana prosesnya 


sehingga seseorang itu kecanduan 
narkoba (narkotik dengan obat- 
obat berbahaya) sangat dipenga¬ 
ruhi oleh hal-hal tersebut di atas. 
Jadi, tidak dapat dikatakan 
misalnya: Kalau mengisap ganja 10 
kali isap langsung kecanduan, 
tetapi sudah berapa lama dia 
mengisap, sekali isap berapa 
banyak, dan apa yang diisap? 


-- 

Pusat Pelayanan Dokter Keluarga, Dokter irwan Silaban dan 
Rekan (Family Doctors Services) 


HP. 081 5 964 9896 - 08 1 8 960 286 



Konsultasi Hukum bersama Paulus Mahulette, SH. 




Pelajar Membajak Bus, Bukan Kriminal? 


Pak Paulus yang saya hormati. 

Dewasa ini kenakalan anak-anak remaja—khususnya para pelajar— 
sungguh meresahkan. Bayangkan, mereka itu bukan lagi cuma tawuran 
dengan sesama mereka, namun juga sudah "melibatkan" orang lain. 
Misalnya mereka menodong, memalak, membajak bus, dan lain 
sebagainya. Tetapi sepanjang yang saya ketahui, mereka yang 
tertangkap itu hanya "dinasihati" oleh yang berwajib dengan alasan 
tindakan mereka itu hanya merupakan pelampiasan (gejolak) masa 
peralihan dari usia anak-anak ke dewasa. Padahal, bukankah mereka 
itu telah melakukan tindakan kriminal dan seharusnya masuk ke penjara? 
Bagaimana hal ini ditinjau dari segi hukum kriminal? 

Sugeng Rahardian—Cibubur, Jakarta Timur 


Saudara Sugeng yang ter¬ 
hormat... 

Masa remaja selalu dianggap 
sebagai masa yang paling indah. 
Tetapi sesungguhnya dalam 
tahapan perkembangan, masa ini 
adalah masa yang paling sulit. Jika 
pada masa ini seseorang dapat 
menemukan jati dirinya, maka 
dapat dipastikan ia akan menapaki 
masa depannya dengan baik. 
Namun sebaliknya, jika pada masa 
ini seseorang sulit atau bahkan 


tidak menemukan jati dirinya, ada 
kemungkinan di kemudian hari ia 
juga akan kesulitan melangkah 
menuju kedewasaan yang sejati. 
Pada masa ini banyak anak mencari 
patron. Dan dalam rangka 
menemukan patron itu dalam sifat 
kekanak-kanakan, mereka 
melakukan berbagai tindakan se¬ 
cara bersama-sama karena merasa 
tidak secure (aman). Tidak 
jarang mereka juga meninggalkan 
rasio guna menjaga kebersamaan/ 


solidaritas. 

Kira-kira itulah gambaran yang 
melatarbelakangi kenakan remaja 
yang Anda khawatirkan itu. Ada 
dua kata yang secara umum meng¬ 
gambarkan pandangan umum 
tentang peristiwa-peristiwa yang 
Anda kemukakan "kenakalan" dan 
"kejahatan". Dalam terminologi 
hukum, istilah yang digunakan 
adalah kejahatan. Sedangkan da¬ 
lam terminologi psikologi dan sosial 
istilah yang digunakan adalah 
kenakalan. Kenakalan adalah pola 
menyimpang dari apa yang 
diharapkan oleh suatu tatanan 
masyarakat, walaupun tindakan 
tersebut belum tentu dekon- 
struktif (merusak). Seseorang 
anak yang menumpahkan air 
misalnya, sering dikatakan nakal, 
walaupun secara umum tidak ada 
dampak yang sangat buruk dari 
perbuatannya itu. Perbuatan itu 
justru cenderung sebagai bagian 
dari proses pembelajaran untuk 
memeroleh jati diri. 

Kejahatan 


<- 


GEREJA METHODIST INDONESIA 
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Gembala Sidang, 
Majelis Jemaat dan 
seluruh warga jemaat 

mengucapkan 


25 <Desem6er 2005 
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Menodong, memalak, membajak 
bus, adalah tindakan kejahatan, 
(tindakan yang bertentangan 
dengan norma hukum, dan 
menimbulkan keresahan dan 
perasaan tidak aman dalam 
tatanan masyarakat. Secara 
umum dalam teori hukum pidana 
dikatakan setiap pelaku kejahatan 
harus dipidana (dihukum). Dalam 
pidana modern, penghukuman ti¬ 
dak lagi bertujuan untuk membuat 
seseorang menjadi jera, tetapi 
untuk membuat seseorang 
menyadari bahwa apa yang 
dilakukannya bertentangan 
dengan norma hukum. Oleh 
karenanya, yang bersangkutan 
harus dibina agar dapat kembali ke 
masyarakat dan hidup di dalam 
norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat. 

Khusus untuk anak-anak yang 
melakukan "kejahatan", maka 
pemidanaan dilakukan dalam 
rumah tahanan negara, atau di 
dalam panti rehabilitasi, atau juga 
cukup dilakukan pembinaan di 
rumah. Sesuai dengan karakter 
anak/remaja, maka pada intinya 
mereka belum cukup matang 
untuk berpikir dan bertindak, 
sehingga kerapkali apa yang 
mereka lakukan, tidak mereka 
sadari akibat dari perbuatannya 
tersebut. Pada penyidikan anak 
dan remaja, biasanya disertakan 
tim khusus yang meneliti latar 
belakang anak, keluarga, ling¬ 
kungan (termasuk sekolah) yang 
dapat menjadi pemicu seorang 


anak melakukan kejahatan. 
Sehingga ketika seseorang anak 
hendak dikenai hukuman, dapat 
diberikan hukuman yang sesuai 
dengan kebutuhan pembinaan 
anak tersebut. Nasihat adalah sa¬ 
lah satu cara untuk memberikan 
penyadaran pada anak/remaja. 

Ancaman hukuman untuk 
seorang anak dalam hukum pidana 
dikurangi 1/3 (sepertiga) dari 
hukuman maksimal yang ditentu¬ 
kan dalam suatu pasal yang 
dilanggar. Inilah yang saya kira 
menjadi alasan bahwa seorang 
anak/remaja adalah tunas bangsa. 
Saya kira jika pidana itu sudah 
sangat meresahkan tentu saja 
perlu ada penelitian yang semakin 
efektif, sehingga kejahatan- 
kejahatan itu tidak terulang lagi, 
tetapi juga dapat dipilihkan 
bentuk-bentuk pembinaan yang 
cocok bagi anak-anak. Tindakan 
prefentif (pencegahan) tentu 
saja lebih baik dari pada me¬ 
ngobati. Berbagai pelajaran budi 
pekerti yang diajarkan di sekolah 
adalah salah satu langkah pen¬ 
cegahan yang sudah biasa dila¬ 
kukan. Namun, sekali lagi, kita se¬ 
bagai orang dewasa pun perlu 
bertanya, "Apakah kita sudah 
memberikan patron yang baik?" 
Ataukah selama ini yang terjadi 
pada anak-anak/remaja adalah 
cerminan dari semua "kenakalan" 
kita orang dewasa yang coba 
diinterpretasikan oleh anak-anak 
kita? Selamat bercermin.* 


Pimpinan dan segenap karyawan 

REFORMATA 



mengucapkan 

Selamat Menempuh Hidup Baru 
buat 

Herbert Ariando Aritonang > S. Sos 
(Supervisor DR Reformata) 

dengan 

Maria Sondang Mauiin Butar butar AMK 
yang menikah 

pada tanggai 12 November 2005 di Jakarta 
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Albli] 

jYI 9iifjjjj biRsi .» j'/Rdi unbr? 

Saya tahu bahwa Allah begitu kasihnya kepada manusia 
sehingga rela berkorban mati di kayu salib untuk menebus dosa manusia. 

Namun ada pertanyaan memenuhi benak saya yang belum 
mendapatkan jawabannya hingga hari ini. Saya tidak berani bertanya 
pada orang yang saya anggap belum kompeten. Mohon Bapak dapat 
memenuhi keingintahuan saya ini: 

Mengapa Allah begitu "iseng"nya menciptakan manusia di 
Taman Eden, sehingga perlu dibuat skenario penyelamatan manusia. 

Dan baru pada penciptaan pertama saja, Adam dan Hawa, sudah jatuh 
dalam dosa. 

Sebelum menciptakan manusia, tentunya Allah menciptakan 
para malaikat terlebih dahulu. Dan seperti kita ketahui, para malaikat 
itu juga ada yang mengkhianati Allah sehingga mereka menjadi iblis. 

Malaikat yang menjadi iblis ini tentunya juga tahu tentang kebesaran 
dan sifat-sifat penciptanya, tapi kenapa mereka masih tidak percaya 
juga sehingga membangkang? 

Bangsa Israel adalah bangsa pilihan Allah, namun kenapa 
mereka selalu "tomat" (tobat-kumat) tidak kapok-kapok? 

Noveria—Jakarta 


Bagus sekali pertanyaannya, 
Noveria. Rasa penasaran atas 
kenyataan penciptaan dan 
kejatuhan Adam dan Hawa 
memang selalu menimbulkan 
tanda tanya besar bagi mereka 
yang suka berpikir. Nah, mari kita 
mulai dengan fakta penciptaan. 
Tuhan menciptakan manusia itu 
ex nihi/o (dari tidak ada menjadi 
ada). Apakah Allah iseng? Tentu 
saja tidak. Bahkan manusia 


diciptakan segambar dan serupa 
dengan Allah. Artinya, serius 
banget (Kej 1:26-27). Manusia 
jatuh ke dalam dosa karena 
melanggar Firman Allah (Kej 2:15- 
17). Mengapa melanggar? Karena 
tertipu oleh iblis yang mengatakan 
bahwa manusia akan menjadi 
seperti Allah, jika memakan buah 
pohon yang dilarang (Kej 3: 4-5). 

Pertanyaan akan berlanjut, 
mengapa Tuhan mengadakan 


pohon dan aturan/ larangan 
sehingga manusia jatuh ke dalam 
dosa? Jawabannya, manusia jatuh 
ke dalam dosa bukan karena 
pohon dan larangannya, melain¬ 
kan pelanggarannya. Sementara 
perintah larangan itu justru 
dibutuhkan sebagai bukti bahwa 
manusia itu manusia karena ada 
aturan (perspektif hukum). Bahwa 
manusia itu manusia karena 
dipercaya bisa memenuhi tugas¬ 
nya (perspektif antropologi). 
Bahwa manusia itu manusia karena 
bisa taat (perspektif religius), dan 
perspektif lainnya, seperti tang¬ 
gung jawab dari perspektif sosial. 

Jadi tidak ada yang salah di sana. 
Yang salah, mengapa Adam dan 
Hawa melanggarnya, padahal 
mereka diberi kebebasan luas 
(kemampuan dan tanggung 
jawab) yang jauh lebih besar 
ketimbang yang dilarang. Tak 
seharusnya mereka melanggar 
nya, itu sebab mereka dihukum. 
Padahal manusia itu sempurna 
justru dalam keterbatasannya. 
Disisi lain, ajaib, pengharapan akan 
keselamatan di dalam Yesus 
dinyatakan justru ketika dalam 
penghukuman (Kej 3:15), bahwa 


keturunan perempuan—mengacu 
pada Yesus—akan meremukkan 
kepala keturunan ular yaitu 
setan). Nah, kasih Allah begitu 
besar, yaitu rela mengampuni 
manusia sekalipun telah melanggar 
perintah, dan sekalipun Allah tidak 
punya kewajiban untuk 
mengampuni manusia. Jadi, 
peristiwa Taman Eden justru 
sesuatu yang sangat hebat sekali, 
bukan iseng, lho. 

Sementara soal malaikat yang 
membangkang, itu sederhana 
saja. Manusia bertobat dan 
kembali ke jalan yang benar itu 
bukan inisiatif diri, melainkan kasih 
karunia Allah (Ef 2: 8-9, Yoh 
15:16). Malaikat tidak mendapat¬ 
kan pengampunan, sedangkan 
manusia dapat pengampunan (II 
Pet 2:4), bahkan orang percaya 
akan diberi kuasa menghakimi 
malaikat (I Kor 6: 3). Jadi, malaikat 
yang memberontak disebut iblis, 
dan mereka adalah bapak segala 
dosa (I Yoh 3: 8). Manusia mati 
karena dosa (tapi mereka ditebus 
oleh kematian Yesus, Yoh 3: 16). 
Iblis tidak mati, bahkan menjadi 
bapak segala dosa dalam keke¬ 
kalan (jadi tidak ada penebusan 



Pdt. Bigman Sirait 


bagi iblis). Dan, jangan lupa iblis itu 
roh bukan daging seperti manusia. 
Wilayah hukumnya jelas berbeda. 
Puji Tuhan karena DIA memilih kita 
untuk diselamatkan. 

Soal "tomat" (TObat dan 
kuMAT), itu bukan cuma ada pada 
bangsa Israel, tapi semua manusia 
termasuk kita juga. Ya, enggak? 
Tetapi setiap orang yang percaya 
dengan sungguh-sung-guh, tidak 
akan "tomat", termasuk orang 
Israel. Paling tidak lihatlah para nabi 
dan orang percaya di Perjanjian 
Lama (PL), dan rasul beserta orang 
percaya di Perjanjian Baru (PB), 
semoga kita juga disini TOTI, 
TObat sejaTI. 

Sekalian dulu ya, yang lain akan 
dijawab pada edisi mendatang. 
Tetap langganan REFORMATA dan 
informasikan juga kepada saudara 
seiman lainnya. Semoga 
REFORMATA menjadi berkat! 


Pertanyaan dapat Anda kirim ke: 


I HP:0856.780.8400,Fax: 021.314.85431 


KONSULTASI KELUARGA 


bersama Pdt. Yakub Susabda, Ph.D 


A Kumpul Kebo dengan Pria 
Beristri, Memang Enak? 


Saya seorang wanita yang sudah hidup bersama dengan 
seorang laki-laki tanpa menikah di gereja. Dengan demikian kami 
belum memiliki surat kawin. Sebentar lagi kami punya punya 
bayi. Tapi saya sendiri ingin pisah saja, karena "suami" berencana 
punya dua "istri". Saya baru mau urus surat kawin nanti setelah 
baby kami lahir. Saya sebenarnya ingin bercerai. Tetapi jika pisah, 
anak kami pasti direbut oleh bapaknya. Dalam hal ini, apa yang 
harus saya perbuat? 

Aldin—Jakarta Timur 


tetapi yang jelas 
Anda membuka diri 
dan bergaul sebagai 
layaknya suami-istri, 
sehingga Anda ha¬ 
mil. Setelah hamil, 
Anda merasa seba¬ 
gai istrinya dan 
menuntut hak dari 
laki-laki tersebut dan 
akhirnya mau meni¬ 
kahi Anda secara 
resmi meskipun de¬ 
ngan kondisi bahwa 
ia tidak akan me¬ 
ninggalkan istrinya 
yang sah. 

Nah, kondisi inilah 
yang membuat An¬ 
da keberatan se¬ 
hingga mulai meng¬ 
atur rekayasa, yaitu 
ingin menikah resmi 
supaya status Anda "yang sedang 
hamil" dapat diresmikan, dan anak 
yang Anda kandung tidak disebut 
sebagai "anak haram". Kemudian, 
setelah mengantongi surat nikah 
resmi, Anda akan minta cerai, 
sehingga Anda seolah-olah menjadi 



Saudari Aldin. 

Rupanya Anda sedang meng¬ 
hadapi dilema hidup yang cukup 
sulit. Anda mau menikah resmi 
juga salah. Kondisi dilematis 
tersebut Anda alami karena ke¬ 
hidupan Anda liar dan care/ess 


(tidak peduli dengan prinsip hati 
nurani dan prinsip hukum 
kewajaran hidup). Rupanya Anda 
sudah tahu bahwa laki-laki 
tersebut sudah menikah, berarti 
dia suami orang. 

Saya tidak tahu siapa yang mulai, 


orang yang benar yang berprinsip 
"tak mau menjadi istri kedua" dan 
Anda terhindar dari kemungkinan 
kalau suami Anda menuntut anak 
yang akan lahir tersebut menjadi 
anaknya. 

Jadi di tengah kesalahan- 
kesalahan, Anda masih membuat 
rekayasa yang akan menjadi 
tambahan kesalahan atau dosa 
Anda. Anda betul-betul pribadi 
yang egois dan care/ess. Jadi 
seharusnya bagaimana? Pertama, 
stop dan jangan menambah 
kesalahan lagi. Jikalau Anda ingin 
memperbaiki kehidupan, Anda 
harus bertobat di hadapan Tuhan 
dan minta pengampunan atas 
segala dosa dan kesalahan. Untuk 
itu Anda harus rela memikul dosa 
akibat kesalahan-kesalahan yang 
Anda buat. 

Tinggalkan Laki-laki Itu 

Tinggalkan laki-laki tersebut dan 
mintalah roh yang membenci 
"keinginan Anda untuk tetap 
menjalin hubungan dengan dia". 
Katakan kepadanya, "Saya 
membenci perbuatan saya, dan 
saya tidak mau melihat atau pun 
berkomunikasi dengan kamu lagi". 

Kedua, Anda perlu tahu bahwa 
perjinahan dan buahnya (keha¬ 
milan) bukanlah dasar pernikahan 
Kristen. Pernikahan Kristen tidak 
boleh dibangun di atas dasar 
perjinahan dan kehamilan. Coba 
bayangkan jikalau seorang pelacur, 
oleh karena hamil, lalu menuntut 
laki-laki hidung belang itu untuk 
meni-kahinya. Hanya orang yang 
jiwa-nya tidak sehatlah yang akan 


menyetujuinya. Apalagi per¬ 
nikahan Kristen, yang sakral di 
hadapan Allah dan yang dibangun 
dengan visi dan misi Ilahi yaitu 
untuk mengerjakan pekerjaan- 
pekerjaan ilahi. 

Ketiga, Anda harus percaya 
bahwa anak yang Anda kandung 
tidak bersalah. Oleh sebab itu dia 
harus mempunyai masa depan 
yang berpengharapan. Dia berhak 
untuk dikasihi, dirawat, dilindungi, 
dan mendapatkan setiap ke¬ 
butuhan primernya sebagai anak 
manusia. 

Oleh sebab itu, jikalau Anda tidak 
merasa siap untuk tugas yang mulia 
tersebut, Anda harus pindah ke 
kota lain. Kemudian, setelah anak 
itu lahir, Anda harus menemukan 
orang tua asuh yang rela 
mengadopsi anak tersebut dengan 
cinta kasih yang utuh dan sehat. 
Sejak itu Anda tidak boleh 
melanjutkan hubungan dengan 
anak Anda. Kehadiran Anda 
sebagai ibu sudah selesai dalam 
hidupnya, sehingga pertum¬ 
buhannya dapat berlangsung 
dengan sehat tanpa ada gangguan 
kebingungan peran dan keter- 
kiliran di dalam jiwanya. Pilihan ini 
memang sangat bagi Anda, namun 
harus Anda tempuh demi masa 
depan sang anak. 

Kiranya Tuhan memberkati hati 
Anda yang terbuka untuk berjalan 
dalam kebenaran-Nya.* 


Konseling Hotline STTRII: 


Telp: (021) 794.3829, Faks: 7987437 
Pertanyaan dapat dikirim ke nomor: 
HP: 0856780.8400, Faks: 021.3148543 
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SfKIAltDITIO* 


rULL WILD WEST COUNTRY MUSIC 


COUNTRY 


NONSTOPfffTS 

NATi 


INFO PRODUK : 021 - 8757468 


Dapat diperoleh di: 

Toko Buku / ATK / Supermarket / Hypermarket 
^ Kelapa Gading : (021) 4507929 
4507930 

l ITC Mangga Dua : (021) 6017025 
r 6017030 

Arsitama : (021)4252169 
4201295 

Artomas : (021)8282743 
8282744 

Distributed by bino 




Album Natal 2005 

VCD, CD & CASSETTE 4j 

Terbaik, Teristimewa dan Terlengkap 4*41 


L W 
U W 


4 JUDUL VCD TERBAIK 


•V.9.9 


39 

Best &%w 

-CHRLSXMAS 




40 


CBRMMAS 


J 






CHRISTMAS 


COUNTRY 
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FULL WILO WEST COUNTRY MUSIC 


11 JUDUL CASSETTE TERLENGKAP 
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Christmas Sons 
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Informasi dan pemasaran hubungi : HOSANA RECORD 

Fax. ( 021 )5820942 -24 Jam Nonstop 


1 Nonstop Hits 

Christmas Song 
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Jl. Embong Sawo No 2 Kav. 13-16 Surabaya 
Telp. (031) 535 6557 Fax (031) 535 6558 


HFC BARAT 

Ruko Rich Palaoe. Blok i 9-12 

Jl. Mayjend Sungkono 149-151 Surabaya 
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Gembala Sidang 
Pdt. Hanny Layantara, MA 
Dra. Agnes Maria, MA 



WIKEE PURWODADI 

Cabang Swikee Gris Semarang 

Jl. Mangga Besar VIII No. 10C Jakarta Barat Telp. 6495644 
Jl. Kelapa Hibrida QG 10/18 Kelapa Gading, Jakarta Utara Telp. 4529879 


Hartanto & Keluarga 


Mengucapkan: 


S e (amat NataC200S 




Dewan Pimpinan Pusat 

PARTAI DAMAI SEJAHTERA 


Mengucapkan 

SELAMAT NATAL 25 DESEMBER 2005 

dan 

TAHUN BARU 1 JANUARI 2006 


kepada 

Seluruh Jajaran Pengurus PDS di Seluruh 
Indonesia, Staf, Konstituen, Simpatisan, 
Donatur, Tokoh Kristen, Lembaga Kristen 
dan Sinode-sinode. 

DAMAI NEGERIKU,SEJAHTERA BANGSAKU, CINTAILAH NEGERIKU. 
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H ARI raya Natal selalu punya makna, termasuk di hati Gidion, penyanyi lagu-lagu 
rohani kristiani. Bagi Dion—sapaan akrabnya— christmas time sangat spesial. 
"Natal bagi saya mempunyai arti yang dalam dan sangat spesial. Antara lain, kita 
bisa berkumpul bersama dengan keluarga sambil memeringati kelahiran Yesus, di samping 
itu, saya sangat bersyukur terutama karena bisa mengisi puji-pujian di gereja/' ujarnya 
kepada REFORMATA. 

Natal memang menjadi suatu saat yang sangat meriah bagi keluarga Dion. Sebab 
selain menjadi ajang ngumpul segenap keluarga, para karyawan sang papa yang 
kebetulan seorang pengusaha juga tump/ekb/ek6\ rumah. So pasti, rumah kediaman 
Dion sekeluarga menjadi sangat meriah pada hari Natal itu. 

Ada lagi tradisi keluarga yang membuat hari Natal selalu dirindu oleh pria kelahiran 
Tulungagung, Jawa Timur, 6 Januari 1981 ini yakni acara tukar-menukar kado. Karena 
Dion anak paling bungsu, dapat dipastikan seluruh kado yang diterima kakak-kakaknya 
akan jatuh ke tangannya. Momen Natal semakin punya makna khusus bagi keluarga 
Dion karena sang mama berulang tahun pada bulan Desember. "Sekalian aja, 
kami merayakan Natal dan hari ulang tahun Mama," cetusnya dengan 
mata berbinar-binar. 

Sebagai seorang artis yang tengah naik daun, 
dapat dipastikan jadwal manggung Dion cukup 
padat untuk mengisi acara di gereja-gereja 
atau persekutuan-persekutuan Natal. Meski 
demikian, dia selalu memastikan punya 
waktu untuk berkumpul dengan keluarga, 
khususnya pada tanggal 25 Desember. 

Berbicara masalah album, hingga saat ini 
Dion baru menelorkan satu album berjudul 
"Lihatlah". Untuk saat ini dia belum memikirkan 
untuk membuat album rohani bernuansa 
Natal. "Saya memang belum memikirkan 
membuat album rohani Natal. Tapi mungkin 
album saya yang kedua rencananya akan 
menyisipkan sedikit lagu-lagu bercorak 
Natal," jelas Dion bersemangat. 

Selanjutnya, penggemar musik 
pop progesif ini mengaku, sejak 
SMA dia telah menulis beberapa 
lirik lagu yang pada umumnya J 
lagu-lagu sekuler. Namun 
sejak aktif di pelayanan, dia 
tertantang untuk 

menciptakan album-album 
rohani. 

Dani e! Siahaan 





Natal 


&3s©Fagas 



B AKAT, ternyata dapat dikembangkan. Dan ini sudah dibuktikan oleh January 
Pangaribuan, artis penyayi. Tidak ingin kemampuannya dalam berolah vokal itu 
hanya untuk dirinya, kipi ia mencoba membaginya pada orang lain lewat sekolah 
pendidikan musik yang akan segera beroperasi. Guna mewujudkan impiannya itu, suami 
dari Ita Simatupang igi telah menyewa sebuah ruko di Bumi Serpong Damai (BSD), 
Tangerang, Banten. Selanjutnya, tempat tersebut akan disulap menjadi lembaga 
pendidikan musik yang cukup resprentatif. 

Ditanya tentang sekolah pendidikan musik yang dalam waktu dekat beraktivitas itu, 
January menjelaskan bahwa sekolah tersebut memiliki kurikulum mulai dari teknik vokal 
hingga teknik memainkan alat musik dengan baik dan benar. 

Berhubung niatnya ingin berbagi ilmu vokal dan ilmu musik, January tidak mau 
mematok biaya tinggi bagi orang yang ingin belajar di sekolahnya. Bahkan jika dipandang 
perlu, dia tidak akan keberatan memberi diskon atau bahkan gratis khususnya bagi 
orang yang belajar untuk kepentingan gereja. 

"Sekolah saya tidak komersil. Orang atau gereja yang kurang mampu, kita 
berikan diskon atau bahkan gratis. Hal ini semata-mata saya 
lakukan agar setiap gereja mempunyai pemuji yang 
handal," ujar pria yang suka olahraga ini. 

Ditanya tentang obsesinya, January ingin agar 
melalui lagu-lagu yang ia nyanyikan, banyak orang 
diberkati. Keinginannyaf ini bukan tanpa alasan, 
sebab ternyata ayah dari Gabby dan Abigail ini 
mengalami pertobatan dengan musik. Meski 
demikian, January sudah getol bermain musik sejak 
masih berusia dua belas tahun. Ada pun lagu yang 
biasa dibawakan pria penyuka pantai ini adalah lagu- 
lagu sekuler dan Batak. Belasan lagu telah dia ciptakan. 

Suatu ketika, dia terpaksa berhenti bernyanyi 
selama beberapa tahun karena pita suaranya ^ * 
rusak. Barulah setelah duduk di bangku ' 

SMA, pria yang tidak suka dibohongi | 
ini mulai lagi menekuni kegiatan di ’ 
bidang tarik suara itu. 

Selain itu, apa saja sih kegiatan pria 
kelahiran Pematang Siantar, 

Sumatera Utara 27 Januari 1971 ini? 

Ternyata dia cukup sering tampil 
sebagai pembicara seputar topik 
fbagaimana menyanyi dengan j 
benar" di sejumlah daerah-daerah * 

Seperti Kalimantan Barat, 
l^limantan Timur dan belum 
ini Nusa Tenggara Timur. Di samping 
itu dia juga sering diundang menjadi 
pembawa acara atau master 
<Xremony (MC), dan menjadi 
Singer di beberapa gereja—baik 
yang ada di Jakarta mau-pun luar 
Jakarta. rrDanie!Siahaan 
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Ketika Sinterklas 


mengurangi kemeriahannya," kata 
Christov. 

Ketua I Persekutuan Masyarakat 
Katolik Jefrrey Dompas tidak meli¬ 
hat sinterklas sebagai penghalang 
orang untuk menghayati pesan 
natal. Malah, kata dia, sinterklas 
dapat menjadi sarana yang bisa 
menarik orang masuk ke dalam 
misteri natal itu sendiri. 

"Globalisasi telah membawa pula 
anasir-anasir entertain, juga kedalam 
penghayatan hidup keagamaan. 
Melalui anasir entertainmen itu, 
orang modern juga bisa mendalami 
peristiwa-peristiwa kerohanian," 
katanya. 

Yang diperlukan, kata dia, adalah 
bagaimana memanfaatkan aksesoris 
entertain itu untuk mewartakan 
yang lebih substansial dan esensial 
dari sebuah perayaan. 

Soal pemberian hadiah oleh 
sinterklas atau Santa Klaus yang 
terkesan manipulatif dan menipu, 
Jeffrey lebih melihatnya sebagai 
bentuk pedagogi moral yang sesuai 
dengan jamannya. "Konsep reward 
atas prestasi dan sikap yang 
terpujilah yang mau ditonjolkan," 
ujarnya. 

Apalagi, kata dia, sebenarnya citra 
Sinterklas yang ditradisikan itu tak 
jauh benar dengan citra yang mau 
ditanamkan dalam diri anak-anak 
melalui pribadi Yesus. 

^rPau! Makugoru. 


lebih Populer dari Bayi Yesus 


Citra Yesus yang lahir dalam kesederhanaan, seringkah terpinggirkan 
oleh kemeriahan asesoris Natal, terutama Sinterklas. 

memproduksikan film yang 
memamerkan kemewahan se¬ 
mentara kebersahajaan semakin 
termaninalkan," tambah Christov. 
Hal ini, menurut dia, dilatari oleh 
kecenderungan komersialisasi, 
termasuk dalam aspek rohani. 

Kenyataan ini, tentu saja 
merupakan suatu ironi karena 
orang lebih tertarik pada asesoris 
dan lupa pada esensi makna dari 
sebuah perayaan Natal. 

Asal kreatif 

Masalahnya, bisakah orang 
modern tertarik dengan pelu¬ 
kisan Natal yang bersahaja itu? 
Bisakah kebersahajaan itu dieks¬ 
presikan di mal-mal misalnya? 
Atau cerita tentang kandang 
hewan itu dibuat menarik dalam 
film? "Sebetulnya, kalau mau 
kreatif, seniman itu bisa 
membuat cerita kelahiran yang 
bersahaja itu menjadi sedemikian 
bagus," katanya. Hollywood 
atau Disneyland misalnya, bisa 
mengemas pesan kebersahajaan 
itu. "Masalahnya, fokus mereka 
bukan pada kelahiran Yesus tapi 
pada Santa Klaus," tambah 
Christov. 

Benarkah sinterklas memba¬ 
yangi citra Yesus? Menurut Pdt. 
Nus Reimas, anggapan bahwa 
Sinterklas membayangi citra 
kesederhanaan Yesus, terlalu 
berlebihan. "Sinterklas itu 
hanyalah dekorasi dalam pera¬ 
yaan Natal. Jadi tak ada artinya 
sama sekali. Toh semua orang 
Kristen sudah tahu bahwa Natal 
itu berkaitan dengan kelahiran 
Yesus," kata Direktur LPMI ini. 

Yang sering dipermasalahkan, 
menurut Nus Reimas, bukanlah 
soal keberadaan Sinterklas, tapi 
pada bolehkah Natal dirayakan 
secara meriah atau harus dalam 
kesederhanaan? Menurut dia, 
kedua model itu bisa saja 
dilakukan, tergantung pada 
motivasi apa yang melatarinya. 
Memang, Natal sering diperingati 
dalam kesederhanaan karena 
ingin mengekspresikan situasi 


PERHELATAN riang untuk me¬ 
nyambut kelahiran bayi mungil 
itu berakhir duka. Pasalnya, sang 
bayi yang saat itu dirayakan 
kelahirannya, meninggal karena 
tertindih jas para tamu yang hadir. 

Di awal perayaan, perhatian 
tetamu memang masih terpusat 
pada sang bayi. Tapi kemudian 
suasana mulai panas dan mereka 
pun tenggelam dalam pesta pora. 
Jas mereka pun mereka lempar¬ 
kan berbarengan dengan dentu¬ 
man musik. Begitu asyiknya me¬ 
reka bersukacita, sampai mereka 
tak sempat mendengar tangis 
bayi dalam boks yang akhirnya 
meninggal karena kepanasan. 

Barangkali itu merupakan se¬ 
buah ilustrasi negatif yang ber¬ 
lebihan. Tapi, barangkali, itulah 
yang secara kurang disadari 
dipentaskan oleh sementara kita. 
Ketika IA datang, kita memang 
merayakan kedatangan-Nya. Tapi 
karena kemeriahan dan pesta 
pora, akhirnya bayi mungil yang 
terbaring di palungan ditemani 
para gembala "mati" dari kesan 
kita tentang natal. Ia "mati" oleh 
fokus yang salah arah. 

Lebih populer 

Bertolak dari keyakinan bahwa 
Natal adalah peristiwa Allah yang 
bersedia merendahkan diri-Nya 
dengan menjadi manusia, Chris- 
tovita Wiloto meyakini bahwa 


citra Natal yang benar adalah 
kesederhanaan. "Tapi citra itu telah 
dibunuh oleh kemeriahan aksesoris 
natal yang serba wah," kata 
managing director Power PR itu. 

Natal yang dicitrakan oleh media 
dan berbagai macam perhelatan 
Natal sekarang ini, masih menurut 
Christov, lebih menonjolkan citra 
Sinterklas atau Santa Klaus 
ketimbang kebersahajaan yang 
ditampilkan dalam rupa kandang 
hewan, bayi mungil yang dibaringkan 
di palungan tempat makan hewan 
dan para gembala sederhana. Coba 
lihat aksesorik natal yang dipamer¬ 
kan di mal dan bahkan gereja, yang 
lebih ditonjolkan adalah sinterklas. 
"Tak heran kalau ada orang 
menyimpulkan bahwa Sinterklas itu 
lebih populer dari bayi Yesus," 
ujarnya. 

Dalam dunia perfilman misalnya, 
Christov membagi film-film Natal 
yang beredar di pasaran ke dalam 
dua kategori. Yang pertama adalah 
yang melihat Natal sebagai sesuatu 
yang mewah yang terfokus pada 
pribadi Santa Klaus. Yang lain 
tentang kesederhanaan seperti 
"Gadis Penjual Korek Api". Dan 
menurut observasinya, yang 
mendapatkan rating lebih tinggi 
justru film tentang Natal berselimut 
kemewahan itu. Sementara yang 
bersahaja sangat rendah rating-r\\/a. 
"Karena rating-vyz lebih tinggi maka 
orang akan lebih fokus 


seperti dicatat Kitab Suci tentang 
para gembala yang sederhana. 

Tapi Natal pun bisa dirayakan 
dengan meriah sebagai luapan 
kegembiraan. "Yesus datang 
untuk menyelamatkan kita, itu kan 
merupakan peristiwa besar yang 
patut dirayakan. Bahwa Allah 
berkunjung ke tengah kita, itu kan 
luar biasa. Jadi kita harus ungkap¬ 
kan sukacita kita. Yang penting 
bukan dengan pesta pora. Presi¬ 
den saja kita sambut dengan 
meriah, apalagi ini Tuhan yang 
datang," ujar Nus. 

Keseimbangan 

Bila kepopuleran sinterklas dapat 
membayangi atau bahkan meng¬ 
halangi orang mengenal keber¬ 
sahajaan natal, haruskah sinterklas 
disingkirkan dari tradisi perayaan 
natal umat Kristen, seperti pernah 
terjadi di jaman lampau? Bisakah 
pesan natal tertangkap tanpa 
kehadiran sinterklas? 

"Kami biasa merayakan Natal di 
gereja kami tanpa 
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Dengarkan acara kami: 


rricfr\# rofia Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
StY v - ena pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konselin 9 melalui udara bersama para 
v Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 
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"Pusat Informasi Pelayanan" 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (0411) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 
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Antara Fakta dan Legenda 


Mengenai Sinterklas 


BERBEDA dengan hari lainnya, 
Lidya bangun lebih awal pada 
setiap tanggal 6 Desember. Ia tak 
langsung ke kamar mandi. Tapi 
ke depan rumah, tempat dia 
semalam menyimpan sejumput 
rumput. " Wah saya dapat sepatu 
baru," kata putri polisi yang saat 
itu masih menjadi murid TK di 
Ambon ini pada kakak-kakaknya. 
"Santa Klaus beri saya baju," ujar 
kakaknya. "Saya dapat coklat," 
kata yang lainnya. 

Begitulah keceriaan setiap 6 
Desember. Macam-macam hadiah 
yang dipercaya berasal dari Santa 
Klaus ditemukan di tempat mereka 
menyimpan rumput untuk kuda 
Santa Klaus. Yang menarik, di ba¬ 
wah hadiah-hadiah yang diperun¬ 
tukkan untuk masing-masing anak 
itu, terdapat kertas dengan ma¬ 
cam-macam catatan. "Jangan 
nakal lagi. Rajinlah belajar. Tingkat¬ 
kan prestasimu," begitulah te¬ 
guran dan nasihat-nasihat yang 
oleh anak-anak dipercaya sebagai 
nasihat Santa Klaus. 

Benarkah hadiah-hadiah itu 
berasal dari Santa Klaus? "Saya 
baru sadar kalau hadiah itu diberi¬ 
kan papi dan mami ketika saya di 
kelas VI SD," katanya. "Saya 
merasa itu sebagai bagian dari 
metode pendidikan yang dilaku¬ 
kan oleh orangtua. Mereka mau 
menjelaskan tentang kebagaikan 
Yesus sekaligus himbauan agar kita 
mengubah sikap dalam menyam¬ 
but kehadiran Yesus di hari Natal 
nanti," kata salah seorang 
pengerja gereja ini lagi. 

Selain hadiah dan nasihat- 
nasihat itu, ada banyak asesoris 
yang menyelimuti sosok Santa 
Klaus ini. Bagaimana cerita ten¬ 
tang Santa Klaus atau Sinterklas 
ini? Menurut Dosen Sejarah 
Gereja STF Driyarkara Jakarta DR. 
Eddy Kristiyanto OFM, hikayat 
Sinterklas yang disebarluaskan 
sebenarnya merupakan manipu¬ 
lasi sekaligus menyingkapkan 
metode pedagogi yang mungkin 
cocok untuk lingkungan dan 
jaman tertentu. 

Uskup Myra 

Sinterklas berasal dari nama 


Santo Nicholas. Ia lahir di pada 
abad ke-3, konon pada tahun 
270, di Desa Patara, sebelah 
selatan Turki, yang dulu masih 
bernama Byzan- 
tium di bawah ke- 
kuasan Kekaisaran 
Romawi. Ia bera¬ 
sal dari keluarga 
berada, namun 
menjadi yatim- 
piatu saat masih 
kecil. 

Kepatuhannya 
atas ajaran cinta 
kasih kepada se¬ 
sama yang dila¬ 
kukan Yesus Kris¬ 
tus membuat Nic¬ 
holas tidak segan- 
segan menyisih¬ 
kan kekayaan 
yang diwariskan 
orang tuanya ke¬ 
pada mereka yang 
berkekurangan, 
sakit, maupun 
yang sedang men¬ 
derita. Sifat ke¬ 
dermawanannya 
yang melekat 
membuat Nicholas 
muda mengabdi¬ 
kan dirinya untuk 
melayani sesama 
dengan menjadi 
uskup di Kota 
Myra. Ia menjadi 
terkenal di penjuru Myra karena 
secara tulus membantu 
masyarakat yang lemah, para 
pelaut, dan sangat sayang kepada 
anak-anak. 

Sifat penuh kasihnya tak pelak 
menjadi legenda dan salah 
satunya yang terkenal, yaitu kisah 
seorang ayah dan tiga anak 
perempuannya yang hidup dalam 
kemiskinan. Demi menyambung 
hidup, tiada jalan keluar bagi ayah 
tersebut selain melepas ketiga 
putrinya sebagai pengantin. 
Masalahnya, mereka tidak punya 
harta yang berharga sebagai mas 
kawin untuk memikat mempelai 
laki-laki. Menurut tradisi setempat, 
semakin berharga mas kawin yang 
disediakan, makin besar peluang 
untuk dipersunting laki-laki dari 


kaum berada. 

Keajaiban terjadi di tengah 
kegundahan ayah tersebut, yang 
berencana melacurkan ketiga 


putrinya demi mendapatkan mas 
kawin. Tiga malam berturut-turut 
sekantung emas dilemparkan ke 
dalam rumah keluarga tersebut 
sebagai pengganti mas kawin. 

Pada malam ketiga, ayah ketiga 
putri tersebut mengintip untuk 
mencari tahu siapa yang melempar 
kantung-kantung emas itu. Ke¬ 
esokan harinya dia tidak segan- 
segan untuk mengabarkan ke 
penjuru Kota Myra bahwa Nic- 
holas-lah yang memberikan 
kebaikan kepada mereka. 

Kisah tersebut akhinya memun¬ 
culkan tradisi di negara-negara 
Barat bahwa menjelang hari Natal 
anak-anak membantu orang tua 
mereka memasang beberapa 
kantung atau kaus kaki panjang 
di dekat pohon terang. Siapa tahu 


Sinterklas akan menaruh hadiah di 
kantung-kantung tersebut pada 
suatu malam. 

Selain itu ada juga cerita bahwa 
yang dilempar Nicholas 
kepada rumah keluar¬ 
ga miskin tersebut 
bukanlah tiga kantung 
emas melainkan bola- 
bola emas. Itulah 
sebabnya Sinterklas 
juga disimbolkan de¬ 
ngan tiga bola emas, 
yang bisa juga diganti 
dengan jeruk. 

Nicholas juga di¬ 
kabarkan sempat 
mendekam di penjara 
dan menjalani masa 
pengasingan atas 
perintah Kaisar Dioc- 
letian, yang sangat 
antikris-tiani. Konon 
sebagian besar peng¬ 
huni penjara Romawi 
merupakan para us¬ 
kup dan kaum rohani¬ 
wan ketimbang bro- 
mocorah maupun 
pembunuh. 

Setelah bebas, Nic¬ 
holas tetap setia men¬ 
jadi pengikut Kristus 
dan menerapkan aja¬ 
ran cinta kasih kepada 
umat dan masyarakat 
sekitar hingga akhir 
hayatnya pada tanggal 
6 Desember 343 dan dimakamkan 
di gereja di Myra. Tidak lama 
kemudian dia dianugerahi gelar 
oleh Gereja Vatikan sebagai orang 
suci (santo). Tanggal wafatnya 
diperingati sebagai hari perayaan 
Santo Nicholas. 

Menjadi Sinterklas 

Di Eropa hari wafatnya Santo 
Nicholas, 6 Desember, ditetapkan 
sebagai hari raya. Tradisi tersebut 
muncul berkat kebiasaan yang 
dilakukan para biarawati Prancis 
pada abad ke-12. Diilhami dari 
kisah "tiga kantung emas" 
tersebut, pada malam hari raya 
Santo Nicholas para biarawati 
selalu membagikan hadiah kepada 
keluarga-keluarga miskin berupa 
kacang, jeruk, dan manisan yang 


dibungkus dalam kantung. Ke¬ 
biasaan tersebut menyebar ke 
daerah-daerah di sekitar Prancis 
dan akhirnya menjadi tradisi di 
penjuru Eropa. 

Tradisi perayaan Santo Nicholas 
kemudian diperkenalkan para 
imigran Belanda di Amerika Serikat 
(AS). Namun di negeri Paman 
Sam itulah citra St. Nicholas 
secara bertahap "dipercantik" 
oleh para pujangga setempat dari 
sekadar orang baik dan suci 
menjadi seorang kakek sakti yang 
gemar berkelana. 

Mula-mula seorang penulis 
bernama Washington Irving pada 
tahun 1809 mencitrakan Santo 
Nicholas sebagai pelindung Kota 
New York yang berkelana dengan 
kuda. Pada tahun 1822, pujang¬ 
ga bernama Clement C. Moore 
melalui sajaknya A Visit from 
Santo Nicholas berkhayal bahwa 
Santo Nicholas mengendarai 
kereta yang ditarik rusa-rusa 
terbang untuk membawa hadiah 
kepada anak-anak baik melalui 
cerobong asap rumah. 

Kemudian seorang kartunis 
bernama Thomas Nast dalam 
koran Harper's Weekly pada 
tahun 1860 menggambarkan 
tampilan fisik Santo Nicholas 
sebagai orang tua yang meng¬ 
hisap cerutu, berjanggut putih 
lebat, dan memakai ikat pinggang 
besar. Sejak saat itu Santo 
Nicholas diubah namanya menjadi 
Santa Claus atau Sinterklas. 

Kartu natal yang menggam¬ 
barkan Sinterklas memakai jubah 
merah sebenarnya pertama kali 
muncul pada tahun 1885. Namun 
pihak yang paling berperan 
memperkenalkan Sinterklas 
dengan tampilan seperti di atas 
adalah perusahaan minuman 
ringan, Coca- Cola. Selama lebih 
dari 30 tahun berturut-turut sejak 
1931, setiap kali menayangkan 
iklan bertema Natal, Coca-Cola 
sukses mempertahankan wujud 
Sinterklas sebagai kakek tambun 
berjanggut putih, periang, ber¬ 
kelana dengan kereta yang ditarik 
sekelompok rusa terbang sambil 
membawa hadiah untuk anak- 
anak. Karakter St. Nicholas yang 
bersahaja akhirnya tergantikan 
oleh Sinterklas yang lucu dengan 
tawanya yang khas: 
ho..ho..ho..ho... 

*fPau!/dbs. 



I_ 



Radio Citra Anugerah 

sasana 

91.3 FM 

^ :a §^ 

Icfithus safm6at anda 

Bali 

■Ddpdt(dn (g(udtM untu(sdlu fitri {eija..Jen^an 

■ tfynungan 

II -Djpjtfan istirjfidtkfup semhm suntu(..Jetyiin 


f 1 fenunfjan Malam 

Voice ofpeace... 

mS JL 

1 \Mimia 

f 1 SETIAP PUKUL 06.30 

Program Acara Rohani 

"SUNGAI KEHIDUPAN" 


DAN 21.30 WITA 

Pkl. 18.00-19.00 

96.5 <FM 

■ PEMASARAN: 

Jl. Mugas Dalam IV/9 - 11 Semarang 


JL. EMBONG SAWO 12 SURABAYA 

Telp. 031 - 532.62.72 (Hunting) 

SUZZMN-T Fax> 031 * 5310 - 1U 

Tel. (024) 8313611 Fax. (024) 
8412508 

/ | / 

■ STUDIO : 

JL. TAMAN APSARI 7 SURABAYA 

Telp. 031- 546.66.67-8 

E-mail : ichthusfm@yahoo.com 




-■■H REFORMATA 

































22 1 Waria Gereja 


Tahun lll■Desember■Tahun 2005 


'Open Doors” layani 
Gereja yang Teraniaya 


Ulang tahun "Open Doors" yang 
ke-50, beberapa waktu lalu 
dirayakan dengan sangat seder¬ 
hana di Jakarta. Open Doors (OD) 
sebuah lembaga misi yang 
dipanggil khusus untuk melayani 
umat Kristen yang teraniaya di 
seluruh dunia. Mereka telah 
menerjemahkan lebih dari 4,4 juta 
Alkitab dari berbagai bahasa di 
dunia. Alkitab berbagai bahasa 
dibagikan kepada gereja-gereja 
yang teraniaya. 

"Kami melayani gereja yang 
teraniaya. Gereja yang teraniaya 
sekarang jauh lebih banyak 
dibandingakan waktu negara tirai 
besi (Uni Sovyet Sosialis Rusia— 
Red) masih berdiri," cetus Johan 
Compajen, Presiden Open Doors 
International. 

Menurut Johan, meski aksi 


penganiayaan terhadap gereja 
sampai hari ini masih terus terjadi, 
hal itu tidak membuat mereka su¬ 
rut, sebab terus memberitakan 
Injil adalah visi OD. Apa saja kiprah 
OD saat ini? Sekarang, OD 
berkutat dalam aksi pemberan¬ 
tasan buta huruf dan peningkatan 
sumber daya manusia (SDM) agar 
generasi muda Kristen bisa 
bertahan hidup meskipun di 
bawah tekanan, diskriminasi 
bahkan penganiayaan. 

Pelayanan OD dimotori oleh Br. 
Andrew yang mengantarkan 
Alkitab ke gereja-gereja di wilayah 
negara tirai besi. Selanjutnya dia 
mengembangkan sayap ke Asia, 
Amerika Latin dan negara-negara 
yang menolak Injil. 

s Bea n S.Right 


AYUB Ganti Pimpinan 



Serah terima jabatan ketua umum AYUB 


Asosiasi Yayasan Untuk Bangsa 
(AYUB), belum lama ini ganti 
pimpinan. Thomas Bambang 
terpilih menggantikan Sony 
Subrata yang selama enam tahun 
terakhir menjadi "bos" di lembaga 
yang didirikan pengusaha beken 
Ir.Ciputra ini. Tentang kesan- 
kesannya selama menjadi nakhoda 
AYUB dalam kurun waktu yang 
tidak sebentar itu, Sony antara lain 
mengatakan dalam kata 
sambutannya, "Enam tahun saya 
dibimbing dan belajar dari Pak 
□putra. Satu pelajaran yang sangat 
berharga dari Pak Ci (panggilan 
akrab Ir.Ciputra— Red), ialah beliau 
tidak segan atau malu untuk 
meminta maaf dan mengaku 
salah, kalau merasa dirinya telah 
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berbuat salah. 
Beliau seperti 
ayah bagi saya 
selama memimpin 
AYUB selama 6 
tahun." 

Banyak suka 
dan duka yang dia 
alami sebagai 
ketua AYUB 
maupun sebagai 
"anak" dari Pak Ci. 
Yang membuat 
Sony terkesan 
karena justru di 
AYUB-lah dia 
belajar banyak hal untuk menjadi 
seorang pemimpin—bukan 
pengusaha. Posisi sebagai 
pimpinan AYUBS pula yang 
mengantarkannya bisa berdiri 
dihadapan banyak orang, 
termasuk bertemu dengan 
petinggi negara dari menteri 
hingga presiden. Dalam wejangan 
terakhirnya sebagai ketua AYUB, 
Sony berpesan supaya kita jangan 
malu belajar dari senior. 

Sementara itu, ketua umum 
terpilih Thomas Bambang, dalam 
pidato perdananya mengatakan, 
"Menjadi ketua umum AYUB 
adalah suatu beban berat. Untuk 
itu saya memerlukan dukungan 
dan doa dari bapak, ibu, saudara 
sekalian." Dia yakin, dukungan 
suara yang diberikan padanya 
sehingga terpilih menjadi ketua, 
bukan main-main. Untuk itu dia 
berjanji bahwa kepercayaan yang 
diberikan pemilih itu akan dia 
kembalikan dalam masa kerja 3 
tahun. "Dengan pertolongan 
Tuhan Yesus Kristus, bersama 
saudara-saudara, mari melakukan 
tugas pelayanan," katanya 
mantap. &BTHS 


Dalam Munas Cibubur, 
Partai Katolik Bersatu 


"Partai Katolik harus bersatu, 
supaya lebih kuat dalam perjuang¬ 
an. Kalau bisa, harus dapat minimal 
tujuh kursi. Kalau tidak (dapat tu¬ 
juh kursi), apa yang bisa diper¬ 
juangkan?" cetus Mgr.Hiralius Moa 
Nurak, SVD, Uskup Pangkal- 
pinang, Sumatera Selatan usai 
memimpin misa kudus dalam 
rangka pembukaan Musyawarah 
Nasional (Munas) Partai Katolik 
Demokrasi Indonesia (PKDI) dan 
Partai Katolik (PK) di Cibubur, 
Jakarta Timur, tanggal 18 - 20 
November. 

Dia mengakui, sebagai uskup 
dirinya hanya berdiri di belakang. 
Bersama rekannya sesama uskup, 
mereka "hanya" berdiri dan 
memerhatikan apakah kader- 
kader Katolik di partai bekerja 
dengan benar. "Apakah benar 
Partai Katolik berjuang untuk 
kepentingan bangsa dan negara 
atau kepentingan diri sendiri? 
Kalau mereka terkontaminasi 
dengan korupsi, kolusi dan nepo¬ 


tisme, harus dikoreksi," tegasnya. 

Hiralius Moa Nurak menegaskan, 
gereja Katolik tidak berpolitik 
praktis. Tapi gereja mendukung 
awam, anggota gereja atau 
jemaat yang mendirikan partai 
atau terjun ke gelanggang politik. 
Dan jika ada seseorang umat yang 
berkecimpung ke jagad politik, itu 
keputusan pribadi yang bersang¬ 
kutan, bukan gereja sebagai 
institusi. "Uskup atau gereja 
hanya memberikan dukungan 
secara moral, tidak lebih dari itu!" 
ulangnya. 

Dia sendiri mengaku dari dulu 
tidak menghendaki sebuah partai 
Katolik, sebab kalau hanya partai 
Katolik saja, ruang geraknya terlalu 
sempit. Katolik hanya besar di 
wilayah atau daerah tertentu saja, 
tidak bisa ke semua tempat. Tapi 
kalau partai nasionalis, dia bisa 
masuk ke mana saja. Dia mengaku 
jika pandangannya ini berbeda 
dengan generasi muda Katolik 
masa kini. Generasi muda Katolik 



Mgr.Hiralius Moa Nurak, SVD, 
Uskup Pangkalpinang 

masa kini, katanya, merasa 
bertanggung jawab pada bangsa 
dan negara sehingga membentuk 
partai berbasis Katolik ini. "Kalau 
nanti mereka tercemar, kita akan 
tarik dukungan," kata sang uskup 
menegaskan. 

Dalam Munas Bersama PKDI dan 
PK itu, peserta sepakat melebur 
kedua partai menjadi Partai Katolik 
Demokrasi Indonesia dengan 
simbol Partai Katolik. Sedangkan 
badan hukum menggunakan 
PKDI. Posisi ketua umum 
dipercayakan kepada Stepanus 
Roy Rening. Tentang komposisi 
kepengurusan, akan diatur 
selanjutnya. 

asBetehaes 


l Harry Sadrach Simin, MM, Anggota DPRD Kalbar 


“Kuncinya Jangan Mudah Diprovokasi!” 


Kerusuhan antaretnis di Ponti¬ 
anak, Kalimantan Barat (Kalbar), 
sejak tahun 1965, sudah sepuluh 
kali lebih terjadi. Tapi semua bisa 
segera diredam dan tuntas, 
termasuk kerusuhan besar (1997) 
yang menewaskan sampai ribuan 
jiwa manusia. Peristiwa yang 
merugikan semua pihak ini bisa 
diselesaikan, sehingga tidak 
berlarut-larut karena tidak memiliki 
muatan politik atau agama. Demi¬ 
kian dikemukakan Harry Sadrach 
Simin, MM, anggota DPRD Ponti¬ 
anak, Kalbar saat ditemui REFOR- 
MATA di kawasan Slipi, Jakarta 
(16/11) lalu. 

Di mata Harry, kondusifnya Kota 
Pontianak dan sekitarnya, antara 
lain dikarenakan masyarakatnya 
tahu dan sadar dampak dari 
kerusuhan. Mereka sudah belajar 
dari pengalaman masa lalu. Konflik 
etnis Dayak, Melayu dan Madura 
sudah lebih dari 10 kali terjadi. 
Kalau ditelusuri, awalnya mungkin 
hanya masalah kriminal biasa, atau 
bahkan masalah anak-anak muda 
yang pacaran, dan sebagainya. 
Tidak ada masalah agama, tetapi 
kalau diprovokasi, bisa saja menjadi 
konflik agama. "Karena itu saya 
meminta kepada tokoh masyara¬ 
kat dan tokoh agama untuk bijak¬ 
sana. Mereka paham karakter 
masyarakat Kalbar, khususnya suku 
Dayak. Sehingga kalau terjadi kon¬ 
flik, dapat segera diatasi. Pelaku 
kejahatan dicari, ditangkap dan 
dihukum sesuai dengan hukum 
adat Dayak. Ini sangat efektif, se¬ 
bab hukum adat Dayak didukung 
oleh hukum negara terhadap 


pelaku kejahatan. 

Contoh praktis, hari Jumat yang 
lalu (11/11) ada sekelompok mas¬ 
sa dari ormas tertentu mempro- 




JIOMS, 

Kecapi untuk Menangkan Jiwa 

Music School) yang berkonsentrasi 
pada alat musik tradisional Cina 
seperti Gu Zheng, Di Zih, Pi Pa, 
Er Hu, Liu Qin dan Yang Qin. "Musik 
mengundang kuasa Allah turun," 
kata ibu muda yang Januari lalu 
sempat merilis album rohani 
bernuansa Mandarin dengan alat 
musik utama kecapi dengan judul 
TETAP SETIA. 

Kembali ke catatan Kitab Suci, 
Lia Lau melihat kecapi dan suling 
sebagai media untuk mendatang¬ 
kan hadirat Tuhan. "Daud dulu bisa 
mengusir Roh jahat yang hinggap 
di Saul dengan kecapi. Juga 


vokasi masyarakat non-Kristen 
untuk menyerbu lokasi pemba¬ 
ngunan sebuah gereja Katolik di 
Pontianak. Aksi itu sedianya dilaku¬ 
kan setelah sholat Jumat. Syukur¬ 
lah, sebelum aksi itu berlanjut, 
saya dapat SMS. Lalu, saya ber¬ 
sama anggota dewan yang lain 
turun ke jalan dan mengumpulkan 
semua tokoh agama. Saya juga ke 
Polda, Poltabes, Polsek, camat, 
lurah. Pokoknya semua kita 
panggil. 

Setelah saya tanyakan, ternya¬ 
ta inti masalahnya sangat sepele, 
yaitu jual-beli rumah yang lokasinya 
persis di samping lahan proyek 
pembangunan gereja yang tengah 
berlangsung. Pembelinya seorang 
pastor. Perjanjian (jual-beli rumah) 
yang sudah disepakati, kemudian 
dibatalkan sepihak karena— 
katanya—ada yang mau membeli 
rumah itu dengan harga lebih 
tinggi. Pemilik rumah yang hendak 
menjual rumah itu diprovokasi. 
Seterusnya, Ketua RT yang 
tampaknya bisa diprovokasi, 
segera menindaklanjutinya de¬ 
ngan mengumpulkan tanda ta¬ 
ngan warga guna menolak pem- 
bangunan gereja Katolik tersebut. 
Penolakan dikaitkan dengan SKB 


2 Menteri 1969. 

Mereka mempertanyakan ijin 
pembangunan gereja Katolik yang 
bukan wewenangnya. Tentu saja, 
masyarakat—yang mayoritas umat 
gerejawi—menjadi berang. Wajar, 
pembangunan rumah ibadah non- 
Kristen saja tidak pernah meminta 
ijin, dan tidak pernah dipersoalkan 
oleh mereka. Lalu, kenapa justru 
gereja yang sudah mendapat ijin 
dipermasalahkan? Jadi, memang 
ada gerakan yang mengarahkan¬ 
nya. Mereka mencoba memprovo¬ 
kasi lembaga-lembaga Melayu di 
Pontianak. Tetapi, karena lem¬ 
baga-lembaga Melayu sudah 
"kenal" ormas yang memprovokasi 
itu, masyarakat Melayu tidak 
terpengaruh. Mereka sadar dan 
tahu dengan siapa berhubungan. 
Orang Melayu tahu karakteristik 
orang Dayak. Jadi, upaya provokasi 
yang dilakukan oleh kelompok 
yang di tempat lain dijuluki "Front 
Tukang Tutup Gereja" tersebut 
mental alias mentok. Pontianak 
pun luput dari huru-hara. Kalau 
tidak, bukan tidak mungkin 
Pontianak banjir darah! 

Menurut Harry, pejabat dan 
aparat keamanan di Kalbar itu tahu 
betul karakterisik masyarakat 
Kalbar yang rentan konflik. Itulah 
sebabnya ketika ada gejala 
penghasutan yang dilakukan 
oknum "front penutup gereja" itu, 
tokoh-tokoh masyarakat segera 
merapatkan barisan, menjaga dan 
mengeliminir gerakan yang 
mengarah ke situ. 

"Salah satu cara yang efektif 
ialah dengan mengumpulkan 
tokoh agama dan masyarakat. 
Kemudian diberikan pencerahan. 
Hasilnya positif. Di sini mereka tidak 
bisa mengadu domba antara 
agama Islam dan Kristen," tambah 
Harry. B/nsar TH Sirait 


Musik bisa menjadi sarana untuk 
memenangkan jiwa. Keyakinan 
itulah yang menjadi salah satu 
motivasi Lia Lau mendirikan JIOMS 
(Jakarta International Oriental 


dengan kecapi bisa mengundang 
hadirat Allah turun," katanya. 

Bertolak dari data biblis itu, Lia 
mengharapkan gereja-gereja 
menempatkan kecapi dan seruling 
sebagai sarana peribadatan me¬ 
reka, untuk melengkapi alat musik 
lain seperti piano, hamonium atau 
organ. Kehadiran alat musik tradi¬ 
sional Cina ini ke dalam kebaktian 
di beberapa gereja, menurut Lia, 
telah mendatangkan beberapa 
jiwa baru, terutama dari etnis Cina. 
"Selama ini gereja seolah-olah 


melawan secara frontal segala se¬ 
suatu yang berhubungan dengan 
budaya Cina, sehingga banyak 
etnis Cina yang takut ke gereja. 
Dengan masuknya alat musik Cina 
ke dalam gereja, mereka bisa 
datang dan setelah itu bisa 
dimenangkan," jelasnya. 

Berbarengan dengan itu, Lia 
menghimbau agar semakin banyak 
anak Tuhan yang terpanggil dalam 
pelayanan musik untuk belajar pula 
ragam musik Cina seperti kecapi 
dan seruling tadi. j&Pau! 
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BERTEMPAT di Hotel Aryaduta, 
Jakarta Pusat, 9 sampai 11 
November lalu, telah digelar acara 
Konsultasi Nasional Gereja-gereja 
di Indonesia. Acara untuk mence¬ 
rahkan warga gereja di lingkung¬ 
an lembaga gerejawi aras nasional 
PGI, PGPI, PII, PBI, BK, GMAHK 
dan GOI ini diselenggarakan oleh 
panitia gabungan yang terdiri dari 
Lembaga Gereja Aras Nasional, 
PGI, DPI, PII, PBI, Bala Kese¬ 
lamatan, PGPI, MAHK, Panitia 
Konferensi Nasional Gereja 
Indonesia Timur, Ormas Kristen 
(GMKI, GAMKI, dan NPC) dan 
Partai Damai Sejahtera (PDS). 
Bertindak sebagai Ketua Panitia 
adalah ML Denny Tewu. 

Salah satu mata acara dalam 
konsultasi tersebut, yakni seminar 
dan diskusi, menghadirkan Dr. J. 
Kristiadi, Prof. Dr. Jo Hermansyah, 
dan Dr. Ikrar Nusa Bhakti untuk 
sesi 1 dengan topik "Dinamika 
Politik Kontemporer Indonesia: 
Masalah Integrasi dan Masa 
Depan Demokratisasi"; Dr. 
Isbodroini, Pdt. Weinata Sairin, 
M.Th, Pdt. Dr. Bambang Widjaya, 
Pdt. Dr. Karel Phil Erari, dan Dr. 


Bert Adriaan Supit untuk sesi 2 
dengan topik "Masa Depan Ke- 
Indonesia-an: Pluralisme dalam 
Tantangan?" (Kasus Papua dan 
Jawa Barat); Dr. John Pierris, Dr 
AS Hikam, Prof. Dr. Din Syamsudin, 
Prof. Dr. Jimly Ashidiqie untuk sesi 
3 dengan topik "Reformasi Hukum 
dan Reinterpretasi Nasionalisme: 
Menggagas Jalan Keluar Krisis 
Bangsa"; Pdt. Ir. Rachmat Ma- 
nullang, ML Denny Tewu, SE, MM, 
Pdt. Dr. Lies Marantika, Dr. Victor 
Silaen untuk sesi 4 dengan topik 
"Menyorot Peran Lembaga- 
lembaga Kristen dan Partisipasinya 
dalam Penanganan Masalah 
Kebangsaan". 

Weinata Sairin mengatakan 
bahwa demokrasi tidaklah sekadar 
pemaksaan mayoritas dengan 
mengingkari fakta adanya aturan 
main, hukum dan konstitusi yang 
menjadi kontrak politik. Demokrasi 
tidak akan bertumbuh di bawah 
bayang-bayang dan ancaman 
militerisme sebagai payung dan 
perlindungan kelompok minoritas. 
Demokrasi bagi Indonesia, me¬ 
nurut dia, harus dibangun di atas 
fakta keberagaman Indonesia 


dengan menghormati pluralisme 
dan keberagaman itu sendiri, 
karena itulah makna dan substansi 
ke-Indonesia-an. Maka, ketika 
terasa akhir-akhir ini pluralisme 
semakin terancam, maka komit¬ 
men kebangsaan dan ke-Indo- 
nesia-an pun perlu dipertanyakan 
kembali. Dalam rangka itu, semua 
komponen bangsa harus bersama- 
sama mencari jawabannya tanpa 
dikait-kaitkan dengan kategori 
mayoritas dan minoritas, dan ka¬ 
rena itu juga harus dilepaskan dari 
kepentingan mayoritas dan 
minoritas. 

Akan halnya AA Yewangoe 
mengatakan bahwa masa depan 
Indonesia tanpa pluralisme meru¬ 
pakan potret suram yang niscaya 
menjadi hantu menakutkan bagi 
kelompok minoritas di Indonesia. 
Karena itu, konsepsi mayoritas dan 
minoritas yang 60 tahun dengan 
sengaja dikumandangkan negara 
harus dihapuskan. "Apakah mung¬ 
kin ada masa depan bagi Indonesia 
tanpa pluralisme?" tanya Yewa¬ 
ngoe. Jika kelompok minoritas 
berdasarkan agama, etnis, dan 
budaya dilarang untuk tumbuh 


dan berkembang, maka tatanan 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara menuju kehancuran. 

Selain persoalan pluralisme dan 
demokrasi, masalah perizinan 
membangun tempat peribadatan 
juga menjadi isu penting yang 
ramai disoroti oleh sejumlah 
pembicara dan peserta seminar. 
Hingga kini, memang, harus diakui 
bahwa pembangunan rumah 
ibadah, khususnya bagi umat 
Kristen, masih menghadapi ba¬ 
nyak hambatan. Terutama soal izin 
lantaran adanya SKB 1969 yang 
masih belum dicabut juga oleh 
pemerintah. Berdasarkan kajian 
Link dan Jaringan Doa Nasional, 
total gereja yang dirusak dan 
ditutup oleh massa di seluruh 
Indonesia sejak 1996-2004 ber¬ 
jumlah 701. Jumlah gereja yang 
paling banyak dirusak dan ditutup 
ada di Provinsi Jawa Barat, yaitu 
218 gereja, di Maluku 181 gereja, 
Jawa Timur 137 gereja, dan Jawa 
Tengah 71 gereja. Lantas, bagai¬ 
mana respons pemerintah? Tidak 
jelas. Tak heran kalau Lembaga 
Bantuan Hukum (LBH) Jakarta, 2 
November lalu, melaporkan kasus 
ini ke Komisi HAM PBB. 

Di akhir acara konsultasi, panitia 


dan peserta sepakat untuk 
merekomendasikan agar SKB 
1969 yang kini sedang direvisi itu 
dicabut karena bertentangan 
dengan semangat UUD 1945 
pasal 29 yang menjamin 
kebebasan beragama di 
Indonesia. Gereja-gereja perlu 
mendesak pemerin-tah untuk 
melindungi dan menja-min 
keamanan beribadah umat, baik 
ibadah keluarga maupun ibadah 
umum. Selain itu, pemerin-tah 
diharapkan dapat bertindak tegas 
secara hukum terhadap 
kelompok-kelompok sipil bersen¬ 
jata yang bermain hakim sendiri 
dengan mengatasnamakan 
agama. 

Acara konsultasi yang tergolong 
langka, karena berupaya menya¬ 
tukan berbagai paradigma warga 
gereja, ini dihadiri oleh sekitar 
400-an orang dari berbagai 
profesi dan daerah. Ada baiknya 
jika lebih sering lagi diseleng¬ 
garakan, agar ke depan upaya 
mempersatukan gereja-gereja 
semakin dapat diwujudkan. 
Sebab, tanpa kesatuan, gereja- 
gereja niscaya akan berputar- 
putar pada masalahnya sendiri; tak 
ada kekuatan untuk menyam¬ 
paikan suara kenabian kepada 
pemerintah. 

*fVS 


Universitas Kristen Itu Kini 
Berperkara di Pengadilan 


SELASA, 1 November lalu, 
boleh jadi merupakan momentum 
penting bagi para karyawan 
Universitas Kristen Indonesia 
(UKI). Pasalnya, pada tanggal itu, 
pengurus Yayasan UKI (YUKI) 
berjanji akan menjawab tuntutan 
yang diajukan Ikatan Karyawan 
(IKA) UKI kepada YUKI sebelum¬ 
nya, antara lain tentang kenaikan 
gaji sebesar 100%. Nah, siang hari 
itu, pukul 14.00, berkumpullah 
sejumlah karyawan (baik dosen 
maupun staf) di depan kantor 
YUKI. Rupanya mereka baru saja 
menggelar rapat kilat IKA, yang 
membahas tentang Surat Kepu¬ 
tusan YUKI yang ditujukan 
kepada Rektor UKI. Intinya, SK 
itu mengatakan bahwa kepada 
setiap pegawai tetap UKI akan 
diberikan bantuan sebesar Rp 
150.000 mulai November ini. 
Bantuan itu sendiri dikaitkan 
dengan "menimbang" harga BBM 
(bahan bakar minyak) yang telah 
dinaikkan oleh pemerintah. 

Terang saja, IKA marah. Hal itu 
terungkap dalam rapat kilat yang 
dipimpin ketuanya, Dokter Zinzon 
Marbun, siang itu. Alasannya, 
pertama, yang mereka tuntut 
adalah kenaikan gaji 100%, tapi 
yang diberikan malah bantuan 
yang tak jelas hitung-hitungannya 
entah dari mana. Kedua, SK itu 
sendiri ditujukan kepada Rektor 
dan bukan kepada IKA (dan tanpa 
tembusan sama sekali). Dengan 
kata lain, YUKI tidak menepati 


janjinya kepada IKA sehubungan 
tuntutan IKA kepada YUKI. 
Mungkinkan keberadaan IKA tidak 
dianggap oleh YUKI, sehingga 
YUKI tidak memberikan jawaban 
kepada IKA? Tidakkah itu meru¬ 
pakan sebentuk pelecehan? 

Maka, rapat IKA siang itu pun 
sepakat untuk kembali "bergerak". 
Peserta rapat keluar menuju 
halaman kantor YUKI. Di sana 
rupanya sudah menunggu 



Ketua IKA UKI Zinzon Marbun. 


sejumlah dosen dan staf. Spanduk- 
spanduk pun kembali dibentang¬ 
kan, poster-poster dipasang, 
dengan tambahan grafiti di dinding 
kantor YUKI yang menggunakan 
cat pilox merah. Intinya, mereka 
memprotes pengurus YUKI, yang 
bukan saja tak mampu meningkat¬ 
kan kesejahteraan karyawan UKI, 
tapi juga tak berani berdialog 
langsung. Lagi-lagi, nama SAE 
Nababan diplesetkan dalam corat- 
coret itu: "Silakan Anda Enyah". 
Ada pula nama pengurus lain yang 
disebut, yakni Nasir Tobing, 
dikaitkan dengan kalimat "Pengu¬ 


rus YUKI Kok Berbisnis, Dasar 
Nggak Tahu Malu". Bisnis yang 
dimaksud juga tertulis dalam corat- 
coret aspirasi itu, yakni: lahan 
parkir, deaning Service, dan 
wartel. Menurut para karyawan 
yang tergabung dalam IKA, Nasir 
Tobing adalah mantan dosen 
Fakultas Ekonomi yang setelah 
pensiun direkrut sebagai anggota 
pengurus YUKI. Entah sejak kapan 
ia mengelola bisnis tersebut. Yang 
jelas, keuntungan dari bisnis ter¬ 
sebut masuk ke kantung priba¬ 
dinya (kalau masuk ke kas UKI, 
tentu tak bakal jadi persoalan). 

UKI, lembaga yang boleh dibi¬ 
lang sudah tua (berusia lebih dari 
50 tahun) ini, memang tengah 
dirundung banyak masalah. Selain 
IKA UKI yang sudah mengajukan 
somasi, ada pula Tim Petisi 
Fakultas Kedokteran UKI -- yang 
justru sudah lebih dulu menempuh 
jalur hukum demi mendapatkan 
solusi dari sejumlah tuntutan yang 
mereka ajukan kepada YUKI. 
Mungkinkah salah satu solusi itu 
adalah meremajakan sejumlah 
pengurus YUKI yang memang 
sudah uzur? 

Dokter Zinzon Marbun, spesialis 
penyakit kulit dan kelamin RS UKI, 
sebenarnya merasa malu jika 
setiap tuntutan kenaikan gaji 
selalu diawali demo. "Lucu 
memang, tiap kali mau naik gaji 
selalu diawali dengan demo. Kita 
sebenarnya malu, tetapi apa 
boleh buat, karena yang di sana 


(yayasan— Red), tidak tahu malu, 
terpaksa kita demo," ujar Zinzon 
saat ditemui REFORMATA di 
ruang kerjanya, Senin (21/11). 

Zinzon mengatakan, jika tuntu¬ 
tan kenaikan gaji 100% tidak 
dipenuhi, Fakultas Kedokteran 
(FK) UKI akan memberi "pelajaran" 
kepada YUKI melalui proses 
hukum. "Saya tidak mengerti 
kenapa kaum terpelajar di YUKI 
tidak mencarikan solusi atas 
masalah ini. Beberapa waktu lalu, 
dalam perbincangan dengan Dr. 
Albert Hasibuan, dia mengatakan 


AKSI penutupan terhadap gereja 
yang tampaknya tiada henti, tak 
urung membuat Sahrianta Tarigan, 
anggota DPRD DKI Jakarta, berang. 
Kepada Wali Kota Jakarta Utara, 
belum lama ini 
dia menga¬ 
takan, "Tidak 
masalah kalau 
gereja 
dibongkar, 
asalkan hal 
yang sama ju¬ 
ga diberlaku¬ 
kan terhadap 
rumah ibadah 
non-Kristen di 
Jalan Engga- 
no, Jakarta Utara." Menurut kader 
Partai Damai Sejahtera (PDS) ini, tidak 
boleh ada diskriminasi. Semua 
peraturan, undang-undang (UU) 
berlaku untuk semua warga negara. 

Di Jakarta Utara, katanya, saat ini 
paling tidak ada 23 gereja yang belum 
mendapatkan ijin dan ditutup massa. 
Bukan karena gereja tidak mau 
mengurus ijin, tetapi tingkat kesulitan 


bahwa sebenarnya tidak susah 
mencari dana untuk UKI. 

"Kalau tuntutan kami tidak 
dipenuhi oleh YUKI, sebelum ke 
pengadilan, kami demo tidak 
mengajar. Namun, pelayanan 
terhadap publik terus jalan. Kalau 
semua aksi tidak juga mendapat 
tanggapan dari YUKI, kita tempuh 
jalur hukum," kata dokter yang 
menjalani masa kerja sebagai 
tenaga honorer di UKI selama 8 
tahun ini. 

nfBinsar TH Sirait 


dalam rangka mendapatkan ijin itu 
sangat tidak masuk akal dan sulit 
dipercaya. "Ada saja alasan yang 
dibuat agar ijin tidak diberi," cetusnya. 

Merasa bahwa umat Kristen pun 
punya hak 
yang sama de¬ 
ngan umat lain 
dalam men- 
jalankan 
ibadah, kader 
PDS dari wi¬ 
layah pemilih¬ 
an Jakarta 
Utara ini me¬ 
ngundang 
teman-teman 
untuk 
beribadah di salah satu gereja yang 
beberapa waktu lalu ditutup 
segerombolan massa. Pada saat itu 
hadir lebih dari 100 orang untuk 
mendengarkan firman Tuhan. Umat 
merasa senang. Mereka merasa tidak 
sendirian, sebab masih ada anggota 
DPRD DKI Jakarta yang peduli kepada 
mereka. 

^Betehaes 


Umat Beribadah di Gereja 
yang Sempat Ditutup 



AGEN-AGEN LUAR KOTA 


PULAU JAWA: 

Bogor: 0812.999.2487 
Bandung 022.5208077 
Cirebon 0231.201286 
Purwokerto 0281.797101 
Pemalang 0284.321876 
Semarang 024.3580920 
Solo, Salatiga 0812.2633286 
0812.2594.476 
Yogyakarta (0274).516644 
0812.2594.476 
0813.4300.6433 
Jember 0817.5003668 
Malang 0341.7760172 
Surabaya 031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.457.0811 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0811.703.284 
Riau 0852.65643067 
KALIMANTAN 
Pontianak 0815.882.7741 
Palangkaraya 0536.26856 
0536.25601 

NTB & NTT 

Alor 0386.21358 
Mataram 0370.632853 


Bali 


Denpasar 0361.73152 
0815.578.7925 


SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 


Makassar 0414.830132 


MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967.581759 

LUAR NEGERI: 


Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 


Singapore 


+6597964232 


Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alex Motor, Alpha Omega, Bejana Tiberias, 

Betlehem,Bless, BPK Gunung Mulia, Cinta Kasih, Citra Kemuliaan 
El Shaday, Europa, Gandum Mas, Genesareth, Getsemani, Gloria, 
Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam 
Hidup, Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, LM Baptis, 
Logos, Manna, Maruzen, Mawar Sharon, Metanoia, Paga, 

Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, Sion, Syalom, Tuberta, 
Unibaja Counter, Vine, Visi. 


REFORMATA 
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Jl. Daan Mogot No . 6 N 
Jakarta Barat 

Telp (021)5633248, 5655431 
Fax: (021)5655422 


m&mh.h 


Merry 

Christmas 

2005 

& 

Happy 

New Year 

2006 


Buiidmg Contractor 


PT PUTRACIPTA GRAHA INDAH 



Drs. Sahrianta Tarigan 

(Anggota DPRD Provinsi DKI Jakarta) 
beserta keluarga 
Mengucapkan 

Selamat Hari Natal 25 Desember 2005 
dan 

Tahun Baru 1 Januari 2006 
kepada 

DPW, DPC, DPRan 
Partai Damai Sejahtera 
(PDS) se-Daerah Khusus 
Ibukota (DKI) Jakarta. 
Semoga Natal ini membawa 
damai sejahtera dan 
sukacita bagi segenap pengurus. 
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DUKUNG Program Pendidikan PESAT melalui 
LIPPO RoxyMas Jakarta No 547-30-01945-0 a/n PESAT 
LIPPO Salatiga No. 548-30-00015-3 a'n PESAT 
BCASaiatigaNo.Rek. 013-338060-1 anYPIPOT 


PERAWATAN & PEMUUHAN 

KARMfcA 

STBESS 

"Kawasan stjn{,3.5 Ha <fi SufjtSttmi 


Rehab Pecandu Narkoba 
Terapi Gangguan Kejiwaan/Stress 
AfterCaree\ Pecandu 

PROGRAM 

Meria. A 'omeDna (Psikiatri A R,rit ani) 

Pembinaan Rohani, Diklat, Sport, Rekreasi, DR 

DIKLAT 

Musik. Painting, Computer 
Pertanian, H'eUing, Elektronika, l>R 

SDM 

Rohaniwan (Pendeta & Penginjil), Ps*iater, Psirotog 
Dokter, Instruktur, Securtty, DR 

4^ Yayasan Lembaga Pelayanan Agape 


Ev. Hendrik Wowor, S.Th 

HP.08I2 8301299 
(0266)225265 


■mrdi rnlrrbfhju.Sa. MJe/9/W» 

Linda Surbakti 

HP 08159994332 
RS. PGI Cikini-Jakarta 
(021)23550180 82E\t6l3l 


“Dengan mendirikan Taman Kanak-kanak 
dan sekolah-sekolah di pedesaan, 

PESAT bermaksud menyediakan sarana 
pendidikan berkualitas yang tegangkau 
masyarakat..” 

[PESAT Min'istry 


Pengurus, Direksi dan segenap karyawan 
Yayasan Kesehatan PGI Dlklnl 
Mengucapkan: 

S e Camat JCari TN'ataC 
25 <Desem6er 2005 



SMI 


dan 


S e Camat Ttafiun 
1 Januari 2006 

RS PGI CIKINI 

Jl. Raden Saleh No. 40, Jakarta 10330 

Telp. (021) 23550180 (Instalasi Rawat Jalan/Pendjrftaran Poli'Spesialis) 
(021) 23550181 (Dokter); 23550182 (Karyawan/ Office) 

Fax. (021) 31924663, 3147664 (IRJ), 31936475 (Admisi) 

Email, maii@rsdkini.com 

-ig ' ; *'BbSSP’ * T 

Pelayanan 24 jam: Instalasi Gawat Darurat /Ambuservice; Farmasi; Laboratorium; CT 
Scan/Radiologi; Hemodialisls; CPAD; Pelayanan Jenazah & Rumah Duka; Pelayanan 

Kerohanian. 

Fasilitas rawat Jalan: Praktek Dokter Spesialis & Sub Spesialis; Medical Check Up; 
Poliklinik Gigi; PoliklinikUmum; Poliklinik Gizi 

Fasilitas Rawat Inap: Super VIP, VIP, Semi VIP, Kelas I, Kelas II, Kelas III, ICU/ICCU, 
ICU Anak, Ruang One Day Care 

Program Transplantasi Ginjal 

Pelayanan Penunjang: Endoskopi, CT Scan Helical, USG, ESWL, EKG, EEG, TUR, Bank 
Darah, Angiografi, Audiometri, Venografi, Kolposkopi, Laparaskopi, ERCP, Panoramic/ 
Cephalometri, Unit Rehabilitasi Medik, Laser Fotokoagulasi Mata. _ 


k- 


Gembala Sidang beserta seluruh keluarga besar 
GBI Graha Famili Surabaya & GBI Menara Makassar 

Mengucapkan: 

Selamat Natal 25 Desember 2005 
& 


' Tahun Baru 1 Januari 201 

GBI GRAHA FAMILI SURABAYA 
v KEBAKTIAN UMUM I & Sekolah MJnggi 

"Sfetiap Minggu 
Jam : 07.00 BBWI 
Tempat : Rest. Gfand Ocean Lt 2. 

Jl. HR. Muhammad Np.36 Surabaya 

v KEBAKTIAN UMUM II 


Setiap Minggu 
Jam'-„-^i: 17.00 BBWI 
Tempat : Garden Palace Hotel 
"Nishiki Meeting Room" 

( Jl. Yos Sudarso No. 11 Si 



fat : Menara Makassar Lt.2 

Jl. Nusantara No. 1 Makassar 


Sbaya 


| riat £BI GRAHA FAMILI 
Plaza Graha Famili (Food City) Kav. D.2 
Telp: +6231-7384959, Fax: +6231-7344926 



tian Umum II 
Bap Minggu 
Jam : 19.00 WITA 
Tgmpat : ; Menara Makassar Lt.2 

Ji. Nusantara No.i Makassar 

Sekretariat GBI MENARA MAKASSAR 
Jl. Lanto Daeng Pasewang, No.28b 
Telp: +62411-8111008 ^ r - ff c 




_^ HIT 5INGLES: 

E Jangan Lelah MengikutiNya 
Kau Yang Terindah 
^ Nyanyikan KemenanganMu 


' §m£'- c ,v.- ■ w-i- 

Contact Ministry 

Phone: (021) 92916650 
Handphone; 0812340.2026 


r\ es 


Persekutuan Doa Notaris / PPAT / Karyawan 
Persekutuan Doa “Surya Kasih” Jakarta 


i 

Mengucapkan t 

A . * 


Selamat Hari HataC 2005 

d ■ 
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Peraturan Keagamaan, Perusakan Gereja, 
dan laporan IBH Jakarta ke Komisi HAIH PBB 


P ADANG Pariaman 
(Sumatera Barat). 

Setelah heboh kasus wajib 
jilbab di Padang beberapa waktu 
silam, yang juga berimbas kepada 
perempuan non-muslim di sekolah- 
sekolah, kini pemerintahan Kabu¬ 
paten Padang Pariaman bersiap- 
siap mengeluarkan Perda (Pe¬ 
raturan Daerah) tentang Mengaji. 

Dalam perda tersebut akan 
diatur bahwa setiap warga Pa¬ 
dang Pariaman harus bisa mengaji 
atau membaca Al Quran. Ren¬ 
cananya, perda itu akan dijadikan 
salah satu syarat bagi setiap anak 
yang akan memasuki bangku 
pendidikan mulai dari tingkat SLTP. 
Artinya, kalau tidak bisa mengaji 
dan membaca Al Quran, tidak bisa 
diterima di SMP atau SMA. 

Dalam perda yang sama juga 
akan diatur tentang keharusan 
menggunakan pakaian muslim bagi 
para perempuan di daerah itu. 
Keharusan bisa mengaji juga akan 
menjadi syarat utama jika sese¬ 
orang di daerah itu akan melang¬ 
sungkan pernikahan. Jadi, jika 
seseorang mau nikah tapi tidak 
bisa mengaji, maka nikahnya harus 
ditunda sampai bisa mengaji. 

Keberadaan perda ini diharapkan 
nantinya dapat memperbaiki 
sekaligus menjaga akhlak masya¬ 
rakat yang belakangan mulai 
kendur dan jauh dari nilai-nilai 
agama. Sayangnya, tak ada 
penjelasan ihwal siapa yang 
dimaksud dengan "setiap warga" 
itu. Apakah termasuk juga warga 
non-muslim? Yang jelas, perda- 
perda seperti itu mengingkari jiwa 
Pancasila dan UUD 45 yang 
menjamin setiap warga negara 
bebas memeluk dan menjalankan 
ibadah sesuai dengan keyakinan¬ 
nya masing-masing. 

Tak pelak, pemerintah pusat 
harus bersikap tegas terhadap 
(kepala) daerah-daerah yang telah 
atau merencanakan akan mener¬ 
bitkan peraturan-peraturan di 


seputar keagamaan. Sebab, ini 
negara hukum, bukan negara 
agama. Jadi, seharusnyalah 
persoalan-persoalan yang terkait 
dengan keagamaan tak diatur 
oleh kekuasaan formal yang dimiliki 
negara dan pemerintahannya. 
Otonomi Daerah tak boleh 
dijadikan legitimasi untuk itu, kalau 
tak ingin timbul benih-benih 
perpecahan di kemudian hari. 

Makassar (Sulawesi Se¬ 
latan). Telah terjadi kasus 
perusakan rumah ibadah (gereja) 
di Kabupaten Takalar, Makassar, 
16 Oktober lalu. Peristiwa Minggu 
malam itu kini sedang diusut 
penyidik Polres Takalar. Sejumlah 
warga yang ditengarai ikut dan 
mengetahui aksi perusakan rumah 
ibadah tersebut tengah diperiksa 
sebagai saksi. Namun demikian, 
hingga 17 Oktober lalu, belum ada 
yang ditetapkan sebagai tersang¬ 
ka dalam kasus tersebut. 

Kapolda Sulsel Irjen Polisi Saleh 
Saaf mengatakan ada sekitar 150 
orang pelaku perusakan rumah 
ibadah di Kabupaten Takalar itu. 
Peristiwa tersebut terjadi saat 
warga pulang habis salat tarawih. 
Karena kejadian tersebut, ada 
beberapa bagian rumah ibadah 
yang rusak, meski tak ada korban. 

Apa motif di balik kasus ter¬ 
sebut? Menurut Saleh Saaf, sebe¬ 
lum aksi perusakan itu terjadi, 
warga di sekitar lokasi telah 
beberapa kali melayangkan protes 
atas berfungsinya rumah ibadah 
tersebut, karena dulunya hanya¬ 
lah kediaman pribadi. Namun 
demikian, belakangan setelah 
rumah tersebut kosong, ada yang 
mengalihfungsikannya menjadi 
rumah ibadah. Dan rata-rata 
jemaahnya berasal dari luar lokasi. 
Mungkin karena warga setempat 
tak bisa menerima rumah pribadi 
yang beralihfungsi menjadi rumah 
ibadah itu, maka munculah aksi 
protes. 


Jakarta. Sekitar 500 orang 
yang bergabung dalam Aliansi 
Umat Beragama berunjuk rasa di 
depan Markas Besar Polri, Jakarta, 
26 Oktober lalu. Mereka terdiri dari 
umat Gereja HKBP, Gekindo, 
Jatimulya, dan beberapa gereja 
lain di Bekasi. Mereka menuntut 
Polri untuk menangkap anggota 
FPI yang menghadang umat ketika 
mereka datang ke gereja untuk 
beribadah dalam tiga bulan 
terakhir ini. Selain itu, mereka juga 
menuntut agar pimpinan Polri 
mencopot Kepala Polsek Tambun 
Selatan yang kerap membiarkan 
FPI merusak gereja dan meng¬ 
hadang umat untuk beribadah. 

Para pengunjuk rasa yang 
didampingi sejumlah kuasa hukum 
dari Tim Pembela Kebebasan 
Beragama (TPKB), yang dikoordinir 
oleh Paskalis Pieter, rencananya 
juga akan menggugat Bupati 
Bekasi melalui Pengadilan Tata 
Usaha Negara karena mengeluar¬ 
kan surat untuk menutup bebe¬ 
rapa gereja. Mereka menyerukan, 
kebebasan beragama dan beriba¬ 
dah merupakan hak asasi manusia 
yang diakui dalam Deklarasi 
Universal Hak Asasi Manusia dan 
UUD 45. Mereka mengingatkan 
pula, tidak seorang pun atau 
organisasi yang boleh menutup 
rumah ibadah dan melarang orang 
lain beribadah sesuai dengan 
agamanya. Penutupan dan peru¬ 
sakan rumah ibadah serta larangan 
beribadah, menurut mereka, 
merupakan tindakan kriminal dan 
teror serta pelanggaran HAM 
berat. 

Setelah berunjuk rasa di Mabes 
Polri, mereka kemudian mengadu 
ke DPR. Mereka berharap DPR 
turun tangan menyelesaikan 
masalah penutupan rumah ibadah 
yang tidak mendapat perhatian 
serius dari pemerintah khususnya 
aparat Polri. Saor Siagian, salah 
satu pengacara dari tim itu, 
mengungkapkan kekecewaannya. 


Karena, ketika mereka menda¬ 
tangi Mabes Polri sebagai instansi 
tertinggi kepolisian, aparat ke¬ 
amanan itu seperti tak mau tahu. 
Mabes Polri menolak menerima 
delegasi aliansi itu dengan dalih 
seharusnya diadukan langsung ke 
Polres Bekasi atau Polda Jabar. 
Aneh, polisi kok berdiplomasi. 

Sementara itu, dikabarkan 
bahwa Lembaga Bantuan Hukum 
(LBH) Jakarta telah melaporkan 
kasus Jemaah Ahmadiyah dan pe¬ 
nutupan sejumlah gereja ke Komisi 
Hak Asasi Manusia (HAM) Perseri¬ 
katan Bangsa-Bangsa (PBB). 
Diharapkan kasus ini dibahas di 
Komisi HAM PBB pada Maret 2006. 
Hal itu diungkapkan Ketua LBH 
Jakarta, Uli Parulian Sihombing, 1 
November lalu, didampingi jurubi- 
cara Ahmadiyah, Mubarik Ahmad, 
dan Sekretaris Umum Persekutuan 
Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 
Wilayah Jakarta, Chevrolet Lum- 
ban Toruan. Menurut Sihombing, 


pada sidang Komisi HAM PBB 
men-datang, pemerintah 
Indonesia akan dimintai 
keterangan seputar kedua kasus 
itu. Dia berharap agar masalah ini 
menjadi perhatian serius dari 
pemerintah. 

Bandung (Jawa Barat). 

Gereja Masehi Adven Hari Ketujuh 
(GMAHK) di Desa Cihanjuang 
Rahayu RT 02/RW 11, Kecamat¬ 
an Parompong Lembang, yang 
sudah berdiri sejak 1973 dengan 
jumlah jemaat kurang-lebih 300 
orang, kini terancam ditutup. 
Jumat malam, 28 Oktober lalu, 
rumah Pendeta Desmon Silitonga 
(Gembala Sidang GMAHK) dida¬ 
tangi warga masyarakat yang 
berjumlah 9 orang , dipimpim oleh 
H. Ajat (mantan RW). 

Mereka keberatan dengan 
adanya gereja di tempat itu 
dan meminta (secara lisan) agar 
sebelum Lebaran, tempat ibadah 
tersebut sudah ditutup. Terkabar, 
hingga tengah November lalu, 
GMHAK tetap dapat melaksana¬ 
kan kebaktiannya dengan baik 
dan lancar. Mudah-mudahan 
seterusnya tetap begitu. 

& EN/dbs 


Palu. Tanggal 19 November, 
pasangan suami-istri ditembak 
orang tak dikenal. Korban adalah 
Pudji Sulaksono (49) dan No- 
velean Palinggi (37), yang dikenal 
warga sekitar sebagai orang- 
orang yang ramah dan baik hati. 
Pudji mengalami luka tembak 
pada dada sebelah kiri dan peluru 
bersarang di dadanya. Novelean 
juga tertembak di dada sebelah 
kiri dan peluru tembus sampai 
punggungya. 

Suami-istri ini ditembak di Jalan 
Universitas Tadulako, Kelurahan 
Tondo, Kecamatan Palu Timur, 
sekitar pukul 19.45 WITA. Saat 
itu, usai ibadah di rumah salah 
seorang anggota jemaat Gereja 
Kristen Indonesia Tondo di 
Perumahan Bumi Roviga, Palu, 
yang juga tak jauh dari lokasi 
kejadian, mereka pulang ke 
rumah di Perumahan Dosen 
Universitas Tadulako, Palu (sekitar 
500 m dari lokasi kejadian), 


dengan menggunakan sepeda 
motor. Sebelum ditembak, Pudji 
dan Novelean diperkirakan dipepet 
dua pria yang juga menggunakan 
sepeda motor Yamaha Jupiter. 

Pudji adalah dosen Fakultas Per¬ 
tanian, Universitas Tadulako, yang 
juga menjabat Ketua Badan Pe¬ 
ngurus Cabang Perkantas (Perse¬ 
kutuan Antaruniversitas) Sulawesi 
Tengah. Sehari sesudah dioperasi 
untuk mengambil peluru yang 
bersarang di tubuhnya, dikabar¬ 
kan, ia sudah sadar dan bisa ber¬ 
komunikasi. Sedangkan Novelean, 
ibu rumahtangga, harus menjalani 
dua kali operasi karena terjadi 
pendarahan di paru-parunya. 

Ini peristiwa berat kedua yang 
dihadapi Perkantas Sulawesi Te¬ 
ngah, setelah akhir Mei lalu Rumah 
Persekutuan Perkantas Sulawesi 
Tengah habis terbakar (diduga di¬ 
bakar). Musibah tersebut tak me¬ 
lemahkan semangat para pelayan 
kaum muda di Palu-Poso.^ vs/dbs 


RESENSI BUKU" 

Bagaimanakah umat Kristen harus 
menempatkan dirinya secara tepat di 
tengah kebersamaan hidup dengan 
umat beragama lain di Indonesia yang 
pluralistik ini? Bagaimanakah umat 
Kristen harus memandang agama- 
agama lain secara tepat di tengah 
kehidupan sehari-hari bersama umat 
dari agama-agama lain itu? Per¬ 
tanyaan-pertanyaan tersebut, apa¬ 
lagi dewasa ini, semakin terasa 
penting untuk dijawab. Dan kiranya 
jawaban tersebut setidaknya dapat 
menjadi semacam arahan bagi umat 
beragama di tengah kehidupan 
bermasyarakat yang beranekaragam 
agamanya ini. Pentingnya jawaban 
tersebut tidak hanya bagi umat 
Kristen, tetapi juga bagi umat 
beragama lainnya. Sebab, harus 
diakui, dewasa ini, Indonesia sedang 
mengalami - katakanlah — 
kebangkitan agama-agama. Dalam 
arti, selama beberapa tahun terakhir 
ini, agama-agama semakin menam¬ 
pakkan dirinya — seolah ingin 
mengatakan bahwa "kami ada dan 
karena itu kami harus dihargai". Tidak 
hanya agama-agama "besar" (Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha), tapi 
juga agama-agama "kecil" (baik 
"agama-agama suku" maupun agama- 
agama "baru"). 

Memahami teologi religionum, itulah 
jawabannya. Sebab, teologi ini 
niscaya membawa suatu titik terang 
bagi umat beragama untuk memulai 
suatu persahabatan dalam kedamaian 
dan kerukunan dengan umat agama- 
agama lainnya. Teologi mengenai 
agama-agama, sebagai cabang studi 
teologi, ini memang relatif belum lama 
dikembangkan. Tak heran jika ia masih 
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terus menjadi wacana yang bergulir 
untuk mencari kemapanannya. Pun 
bagi Kristen, yang hingga kini masih 
terus bergumul untuk menggunakan 
pendekatan mana, semata agar tidak 
salah dalam mempersepsikan agama- 
agama lain, sekaligus agar tetap dapat 
menjaga keunikan Kristen sebagai 
agama yang bersumber pada dan 
bermula dari Kristus. 

Dengan begitu, dapatlah terba- 
yangkan bahwa upaya memahami 
teologi religionum ini bukanlah 
pekerjaan mudah. Di satu sisi, agama- 
agama lain harus dimengerti secara 


memadai. Di sisi lain, agama sendiri 
mutlak harus dikuasai "luar-dalam"; 
dalam arti, tak hanya dimengerti tapi 
juga diyakini dan dihayati. Sebab, jika 
tidak begitu, maka yang mungkin 
terjadi, ya itu tadi: agama-agama lain 
semakin dihargai, tetapi agama sendiri 
semakin diremehkan karena terus- 
menerus kompromikan. Jadi, dengan 
kalimat lain mungkin bisa dikatakan 
begini seharusnya: "Untuk mengenal 
orang lain, kenalilah diri sendiri terlebih 
dulu." 

Dalam kaitan itu, bagi Kristen, ada 
hal-hal yang memang harus dipandang 
sebagai kemutlakan: bahwa Firman 
Allah adalah kebenaran dan Kristus 
adalah satu-satunya juruselamat itu. 
Tetapi, bukan berarti di dalam agama- 
agama lain tidak ada kebenaran. 
Bahkan, Kristen pun bisa belajar 
tentang kebenaran-kebenaran dari 
agama-agama lain itu. Bedasarkan 
itulah maka sikap toleransi dan 
apresiasi terhadap agama-agama lain 
harus terus-menerus dikembangkan 


agar 
menjadi 
nilai bu¬ 
daya di 
tengah 
kehidupan 
bermas¬ 
yarakat 
yang 
beraneka¬ 
ragam agamanya ini. Apalagi, harus 
disadari, bahwa Tuhan sendiri mengi¬ 
zinkan agama-agama itu eksis sampai 
sekarang. Tuhan juga memberikan 
anugerah kebenaran itu kepada 
agama-agama non-Kristen, meski 
anugerah itu sifatnya umum (general) 
- sementara Kristen memperoleh 
anugerah umum dan khusus (di dalam 
Kristus dan melalui Firman-Nya). 

Buku yang terdiri dari 13 bab ini 
menjelaskan secara mendalam 
tentang beberapa pandangan dan 
pendekatan dari para ahli (teolog) 
Kristen (seperti Hans Kung, Ken 
Gnanakan, Paul Knitter, Harvey Conn, 
David Bosch, John Hick, dan Raimundo 
Panikkar) dalam memahami teologi 
religionum. Conn, misalnya, mengemu¬ 
kakan 5 model pendekatan: 1) 
Eksklusivisme (Kristus melawan agama- 
agama); 2) Inklusivisme (Kristus dari 
agama-agama); 3) Pluralisme atau 
Relativisme (Kristus di samping agama- 
agama); 4) Akomodasi (Kristus di atas 
dan di dalam agama-agama); 5) 


Possesio (Kristus mengubah agama- 
agama/semua agama memerlukan 
transformasi atau pembaharuan). 

Lalu, penulis buku ini sendiri 
cenderung memilih pendekatan yang 
mana? Dengan menambahi predikat 
"yang misioner" bagi teologi 
religionum yang dipilihnya, dapat 
dipastikan bahwa pendekatan 
akomodasilah jawabannya. Sebab, 
menurut Togardo Siburian, si penulis, 
dengan pendekatan ini upaya Kristen 
berteologi religionum menjadi lebih 
adil dan bertanggung-jawab: keunik¬ 
an ajaran-ajaran Kristen diperta¬ 
hankan di hadapan agama-agama 
lain, tetapi agama-agama lain 
ditolerir-dihargai dan pendapat- 
pandangannya diterima untuk 
diserap tanpa harus mengkom- 
promikan ”isi terdalam" dari 
kekristenan. 

Secara keseluruhan buku ini 
sangat bermanfaat dan niscaya 
memperkaya wawasan yang amat 
diperlukan untuk hidup di dalam 
kebersamaan dengan umat agama- 
agama lain. Isi buku ini, meski serius, 
namun tak sulit dicerna karena 
bahasanya yang relatif sederhana. 
Dilengkapi dengan catatan akhir (end 
notes ) dan daftar pustaka, pe¬ 
nulisnya memang cukup kaya 
referensi sebagai sarjana teologia 
(S.Th) dari Institut Alkitab Tiranus, 
Bandung (1996) dan Master of 
Divinity (M.Div, 1998) juga Master of 
Theology (M.Th, 2000) dari 
International Center for Theological 
Studies (ICTS) Indonesia. Ia kini 
menjadi pengajar penuh waktu pada 
STT Bandung. 

Victor Si/a en 
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Tidak Mau “Membeli” Hukum 


W AJAH hukum di Indonesia 
sudah sampai pada titik 
nadir. Supremasi hukum 
hanya sebatas slogan. Para kaum 
cerdik-pandai, pakar hukum justru 
melakukan tindakan yang melecehkan 
hukum. Bahkan saat ini kita sedang 
terperangah karena seorang Ketua 
Mahkamah Agung (MA) pun dituding 
menerima suap miliaran rupiah dari 
seorang konglomerat yang tengah 
bermasalah dengan hukum. Ah, uang 
memang mampu membuat semua 
orang "buta" hukum—termasuk 
penegak hukum. Dan semua ini 
menambah duka bangsa yang katanya 
beradab dan beragama. 

Namun, di tengah fenomena yang 
sangat mengkhawatirkan itu, masih 
ada orang yang berani berdiri tegak 
mempertahanakan kebenaran, 
meskipun untuk itu ia harus dijebloskan 
ke dalam penjara selama 48 hari. Dia 
adalah Tendy Irianto, yang sejak 27 
April sampai 13 Juni 2005, harus 
mendekam di Lembaga Pemasya¬ 
rakatan (LP) Paledang Bogor, Jawa 
Barat lantaran tidak mau ikut-ikutan 
mengotori hukum di negeri ini. Sebagai 
seorang pengusaha, Tendy yang 
adalah pemilik E-Plaza Bogor itu 
sebenarnya mampu menyuap pihak 
yang berwenang supaya dia tidak 
masuk penjara. Apalagi, selama 
kasusnya diproses, calo-calo hukum 
mundar-mandir menemuinya, 
menawarkan "jasa"—bahkan meskipun 
dia sudah berada di balik jeruji besi. 

Tapi Tendy tidak mau meladeninya, 
sebab dia yakin, dirinya tidak bersalah. 
Justru, menurutnya, pihak kepolisian 
yang menahannya sudah melanggar 
hukum. "Berdasarkan hukum yang 
mana saya bisa ditahan? Katanya 
(polisi— Red), saya lalai dan ada unsur 
penipuan, tapi yang mana?" katanya 
mempertanyakan alasan penahanan 
dirinya. Selanjutnya, anggota DPRD 
Kota Bogor ini mengatakan kalau pihak 
kejaksaan pun tidak punya hak untuk 
menahan dan memeriksanya tanpa 
seijin Menteri Dalam Negeri. "Saya 
anggota DPRD Kota Bogor, jadi 
penahanan saya sudah melanggar 
hukum," tegasnya. Sebagai anggota 
dewan, dia merasa ada pelecehan 
hukum atas kasusnya. Karena itulah 
dia menulis surat kepada Presiden, dan 
Komisi I DPR RI. Apalagi, masalah yang 
dihadapinya adalah kasus perdata 
yang dijadikan pidana. "Jaksa seakan- 
akan menjadi tukang tagih utang orang 
yang berperkara dengan saya," 
jelasnya. 

Tendy tidak mau melakukan 
penyuapan, karena itu bertentangan 
dengan iman kristianinya. Alkitab 
secara jelas mengatakan bahwa 
memberi atau menerima suap adalah 
dosa. Ia berdiri sebagai seorang saksi 
Kristus yang tidak mau kompromi 
dengan dosa. Konsekuensinya, ia lebih 
memilih mendekam dalam penjara 


selama 48 hari. Tidak hanya itu, 
banyak teman, kolega, yang men¬ 
cibirnya dengan sebutan "penipu". 
Anak dan istrinya pun ikut terkena 
getahnya, sebab mereka dijauhi oleh 
teman-teman. 

Sementara itu, iblis terus-terusan 
menggodanya supaya memakai "jasa" 
calo pengadilan atau mafia pengadilan 
agar dia dibebaskan dari segala 
tuduhan. "Anda tidak perlu dipenja¬ 
rakan, semua bisa diatur, tarifnya 
cuma sekian miliar kok," demikian kata- 
kata calo dan mafia pengadilan 
mencoba merayunya. Tendy berge¬ 
ming dan hanya mengucapkan terima 
kasih atas "perhatian" serta "kebaikan" 
para mafia yang berkali-kali mene¬ 
muinya di penjara. "Biarlah hukum 
bekerja sebagaimana mestinya," kata 
Tendy dari balik terali besi menanggapi 
para mafia tersebut. 

Bagi Tendy, mendekam di penjara 
bukan berarti kiamat. Tapi, justru di 
situlah dia mengoreksi diri, dan belajar 
mengerti kehendak Tuhan. Selama ini, 
dia tidak pernah membayangkan kalau 
dirinya bakal terdampar ke penjara, 
apalagi jika yang menjebloskannya ke 
hotel prodeo itu adalah kontraktor 
yang tengah membangun pusat 
perbelanjaan miliknya. Bagaimana 
kisahnya sehingga kader Partai Damai 
Sejahtera (PDS) Bogor ini berseteru 
dengan sang kontraktor yang sedang 
membangun E-Plaza Bogor itu? 
Awalnya, Tendy dan salah seorang 
rekannya sesama pengusaha "pa¬ 
tungan" membangun E-Plaza. Namun 
krisis ekonomi membuat usaha 
rekannya itu labil, dan akhirnya 
mengundurkan diri dari proyek 
bersama itu. Guna membantu 
rekannya itu, Tendy membeli seluruh 
sahamnya dan membiayai sendiri 
proyek. 

Sebelum melanjutkan kembali 
pekerjaan, Tendy membuat perjanjian 
dengan kontraktor bahwa cek baru 
bisa dicairkan setelah pekerjaan E- 
Plaza itu rampung 100 persen. Saat 
itu sang kontraktor setuju dan 
membubuhkan tanda tangan pada 
surat perjanjian. Persoalan timbul 
ketika kontraktor mencairkan cek ke 
bank, sementara pembangunan plaza 
belum selesai. Terang saja, cek 
tersebut belum bisa dicairkan. 
Mengaku ditipu, dia melaporkan Tendi 
ke polisi. Meski Tendy menjelaskan 
bahwa berdasarkan surat perjanjian 
yang mereka buat sebelumnya dia 
tidak menipu, toh dia dipenjarakan 
juga. 

Tendy melihat ada konstelasi politik 
atau kepentingan tertentu dalam 
kasus itu. Dia menduga ada oknum- 
oknum yang hendak memerasnya 
dengan cara memperjualbelikan 
hukum. Namun Tendy tidak mau 
teijebak dalam permainan kotor itu. 
"Meski dijebloskan ke tahanan, saya 
tidak takut, karena saya tidak 


bersalah. Dan fakta membuktikan tidak 
semua orang yang dipenjarakan itu 
karena bersalah, tetapi bisa juga 
karena mereka tidak punya uang untuk 
"membeli" hukum. Pemenjaraan atas 
Tendy jelas cacat hukum karena sarat 
kepentingan dan uang. Prosesnya saja 
sudah melanggar hukum, hasilnya pun 
jelas cacat hukum. 

Pada hari pertama di penjara, Tendy 
merasa grogi. Masuk akal, di rumah, 
di kantor semua serba bersih dan 
sehat. Tapi di penjara semua serba 
tidak sehat, jorok, kotor. Tikus, kecoa 
berkeliaran di mana-mana. Ditambah 
lagi bau busuk menyengat hidung. Got 
atau saluran air tidak terurus. Malam 
pertama, dia sempat tidak bisa tidur, 
meski akhirnya terlelap juga. Hari 
kedua, dia tidak lagi berorientasi 
hanya pada diri sendiri. Sebagai hamba 
Tuhan (pendeta muda— Red), dia juga 
melihat penderitaan para narapidana 
yang sudah mendekam lama: berbulan- 
bulan atau bahkan tahunan. "Apa yang 
harus saya perbuat untuk mereka?" 
demikian kata batinnya. 

Dia lalu menghadap kepala lembaga 
pemasyarakatan (kalapas) dan minta 
ijin memperbaiki saluran air yang 
tersumbat dan tidak terurus. Dengan 
ijin kalapas, dia menghimpun para 
pimpinan blok penjara, dan mengu¬ 
tarakan rencananya membenahi 
penjara. Idenya ini ternyata disambut 
antusias. Dari balik terali besi, dia 
memesan sejumlah bahan-bahan yang 
diperlukan untuk pekerjaan perbaikan 
itu. 

Hari ketiga, para penghuni penjara 
bekerja keras siang-malam merenovasi 
bangunan tempat tinggal mereka. 
Tembok yang runtuh dirapikan, talang 
air yang rusak diperbaiki. Saluran air 
(got) dibenahi agar air bisa mengalir 
dengan baik sehingga tidak menim¬ 
bulkan bau busuk. Lubang-lubang yang 
menjadi jalan tikus dan kecoa keluar- 
masuk, ditutup. Tendy tidak puas 
dengan cuma merenovasi bangunan 
penjara. Ia juga memperlengkapi 
sistem adminstrasi penjara dengan 
menghibahkan seperangkat komputer, 
telivisi, dan sebagainya. Ruangan- 
ruangan diperindah sehingga 
menimbulkan kesan teduh dan 
nyaman. 

Selama di dalam penjara, ia 
dikunjungi banyak orang, antara lain 
rekan-rekannya sesama anggota 
DPRD Bogor, tokoh masyarakat, tokoh 
agama dan sebagainya. Umumnya 
mereka memberikan dukungan, karena 
pada dasarnya memang dia tidak 
bersalah. DPRD Kota Bogor yang 
terkesan diam saja, meskipun tahu 
bahwa proses penahanan salah 
seorang anggotanya itu cacat hukum, 
membuat banyak kalangan kecewa. 
Memang, sejauh itu DPRD hanya 
menyatakan dukungannya agar proses 
hukum dijalankan dengan semestinya. 

Sikap Tendy yang tidak mau kompro¬ 
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mi, membuat lawannya bagai keba¬ 
karan jenggot. Sang lawan yang 
awalnya mengebu-gebu agar kasus itu 
diproses sesuai hukum, akhirnya 
meminta agar ditempuh jalur keke¬ 
luargaan atau perdamaian. Sebagai 
orang Kristen yang cinta damai— 
apalagi Kristus telah memberi 
teladan—Tendy menyambut baik 
permintaan damai itu, namun dengan 
syarat, lawan perkara itu mau 
membayar 50% dari penjanjian itu, 
seba-gai ganti rugi selama 48 hari dia 
di penjara. Bagi Tendy, ada se-suatu 
yang jauh lebih indah, yang tidak bisa 
dibeli dengan harga berapa 
pun, yakni kesempatan 
"berkarya" di LP. 

Apalagi, ternyata ada 
lebih dari 200 orang 
Kristen yang dipen¬ 
jarakan di LP Pale¬ 
dang. Selama tiga 
tahun terakhir mereka 
berdoa meminta tempat 
ibadah. Tuhan Yesus men- 
jawabnya melalui ke 
hadiran Tendy. 

Tentang hal ini 
Tendy merasa 
bersyukur 
karena diberi 
kesempatan 
membangun 
tempat 
ibadah bagi 
umat Kristen 
yang ada di 
lingkungan 
LP Pale- 


mendengar firman Tuhan. Tentang hal 
ini, Tendy berkomentar, "Puji Tuhan, 
selama di penjara, saya tidak hanya 
melayani mereka secara jasmaniah, tapi 
yang lebih penting melayani dari segi 
rohani." Setelah Tendy keluar dari 
penjara, pelayanan itu terus berjalan. 
Setiap Selasa pagi ada tim pelayanan 
ke dalam penjara. Ada banyak jiwa 
yang menunggu dan menantikan kabar 
baik dari surga. 

"Saya ingin seperti Kristus, mengasihi 
dengan tulus, melayani dengan 
sungguh. Kalau Tuhan berkenan, di E- 
Plaza ada satu ruangan untuk 
beribadah, tempat Tuhan 
dipermuliakan, tempat orang 
mencari wajah Tuhan, 
tempat Injil terus 
diberitakan, tempat di 
mana orang bisa berdoa 
dan memuliakan nama- 
Nya," tutur Tendy 
mengakhiri bincang- 
bincang dengan REFOR- 
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Yesaya 9:5,Sebab seorang anak telah diberikan untuk kita; 
seorang putera telaki berikan untuk kita; 
lambang pemerintaharva'da cii atas bahunvar 


dan namanya disebutkari orang: Penasihat Ajaib, Allah yang Perkasa, 
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365 Anak Tangga 
Menuju Hidup Berkemenangan 

Buku ini merupakan kumpulan 365 renungan yang dapat dibaca dan direnungkan setiap 
hari. 365 Renungan ini dikumpulkan dari renungan singkat pada halaman pertama warta 
gereja tempat penulis pemah melayani. Tujuh tahun lamanya Eka Darmaputera menulis 
renungan-renungan singkat ini sejak tahun 1996 - 2003. Melalui renungan-renungan ini 
penulis mengajak kita semua agar segala sesuatu, termasuk kerinduan kita untuk “hidup 
berkemenangan” dimulai, dijalani dan diakhiri secara benar. 

cet ke-1: 2005. 14,5 x 21 cm, 566+ix hlm. 


Rp 65.000,- 


Miliki juga buku ini: 

Menyembah dalam Roh dan Kebenaran 

Khotbah-khotbah tentang Beribadah dan Bergereja 
Buku ini memuat kumpulan khotbah Eka tentang berbagai hal seputar kehidupan 
beribadah dan bergereja yang kontekstual. Uraiannya yang gamblang, mudah 
dipahami dan mengena, mengajak kita untuk mengintrospeksi kehidupan beribadah 
dan bergereja yang kita lakukan selama ini. Dengan demikian, kita dapat beribadah 
dan bergereja secara kontekstual. Buku ini merupakan judul ke delapan dari Seri 
Sapaan Sabda dari Mimbar Gereja yang merupakan kumpulan khotbah tematik karya 
Pdt. Eka Darmaputera. 

cet. ke-1., 14,5x21 cm, 188 hlm., bp 

Rp 24.000,- MU 
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3901208. • SURABAYA: jl. Genteng Besar28Surabaya 60275.Telp. 031-5342534. • MAKASSAR: GTC MALL. Ruko A-8/30.JI. MetroTanjung Bunga. Makassar.Telp. 0411-838905. STTINTIM Makassar, Jl. Baji 
Dakka No. 7 Makassar 90134. Telp./Fax. 0411-5041812 MANADO: Jl. Bethesda No. 10E Manado 95117. Telp. 0431-827892. Komp. Ruko Matahari Plaza Blok C-ll. Jl. Sam Ratulangi No. 22A Manado 95000. 
Telp. 0431-847726 MEDAN: jl. Nibung 11/78, Komp. Medan Plaza. Medan 20112. Telp. 061-4524157. SALATIGA: TB. WACANA MULIA, Jl. Diponegoro 52-60 (UKSW). Salatiga 50711. Telp. 0298-321212. 
Dapatkan juga di Toko Buku Rohani Kristen lain di kota Anda. 
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Kontrouersi 


Ngamen untuk Kegiatan Rohani, 


Boleh Nggak Sih? 


Jumat siang, pukul 12. Seperti 
biasa, Lapo ni Tondongta penuh 
sesak oleh pengunjung. Semua 
kursi terisi. Itu memang lumrah. 
Yang agak lain, persis di depan 
pintu masuk, beberapa mahasiswa 

- yang belakangan diketahui 
adalah anggota PM K (Persekutuan 
Mahasiswa Kristen) dari sebuah 
kampus terkenal - melantunkan 
lagu-lagu rohani. Persis di depan 
pintu masuk, ada sebuah kotak 
besar bertuliskan: Aksi Dana Untuk 
Retreat PMK... 

Seperti biasa pula, ada yang 
tergerak untuk memberi, tapi ada 
pula yang masa bodoh. "Ah, malu- 
maluin. Kalau mau cari dana untuk 
retreat, cari saja di gereja. Jangan 
di sini," kata seorang teman yang 
saat itu berkunjung ke lapo yang 
berlokasi di Jalan Pramuka, Jakarta 
Timur. "Biar sajalah, itu kan 
ekspresi kreativitas mereka untuk 
berdikari dalam hal finansial," 
tambah yang lain. 

Ngamen untuk kegiatan rohani, 
barangkali bukan fenomena baru. 
Dalam beberapa kesempatan, kita 
toh bisa menjumpai para ma¬ 
hasiswa "pengamen" itu mencari 
dana di beberapa tempat makan 
atau tempat lainnya, terutama 
yang diperkirakan dikunjungi oleh 
banyak umat kristiani. Masalahnya 

- seperti dalam dialog pembuka - 
pantaskah sebuah organisasi 
kristiani mengamen untuk sebuah 
acara rohani? 

Tergantung motivasi 

Menurut Direktur Lembaga 
Pelayanan Mahasiswa Indonesia 
(LPMI) Pdt. Nus Reimas, ngamen 
untuk mencari dana bagi kegiatan 


rohani diawali oleh para mahasiswa 
Bandung. "Itu kan kegiatan kreatif 
yang mereka tempuh 
untuk mendapatkan 
dana. Jadi, sejauh 
motivasinya untuk 
kegiatan rohani, dan 
bukan untuk saku 
sendiri, saya kira tidak 
masalah," ia menilai. 

Pendapat senada 
dikemukakan Polo 
Situmorang. Menurut 
Sekjen Persekutuan 
Antar Universitas 
(Perkantas) Jakarta, 
motivasilah yang me¬ 
nentukan etis tidak¬ 
nya aktivitas mereka 
itu. "Kalau motivasi 
mereka benar-benar 
untuk membiayai 
kegiatan rohani 
mereka seluruhnya 
dan karena mereka 
tidak mendapatkan 
lagi dana dari mana- 
mana, ya tak 
masalah," tukasnya. 

Lebih jauh Polo 
melihat itu sebagai 
akibat dari kesulitan 
mereka mendapatkan dana dari 
alumni atau gereja-gereja Kristen 
untuk kegiatan mereka. "Gereja 
seringkali tidak menyediakan dana 
secara khusus untuk kegiatan- 
kegiatan anak-anak muda. 
Sehingga mereka mencari sendiri 


dengan cara yang bisa mereka 
lakukan," tukasnya. Jadilah, 


dengan segala kreativitas mereka, 
mereka lalu mencari dana dengan 
kekuatan mereka sendiri. 

Ngamen, menurut Nus Reimas, 
bukan satu-satunya kreativitas 
para mahasiswa mencari dana. 
Ada juga yang menjaga parkir, 


menjual kue, berdagang buku. 
"Itu bukti bahwa mereka mau 
menghambakan diri, 
melakukan kegiatan 
yang barangkali 
kurang' populer 
untuk tujuan yang 
baik," katanya. 

Wilayah 
terbatas 

Memang tidak se¬ 
mua sepakat dengan 
cara mencari dana 
seperti di atas, 
meskipun hal itu 
sah-sah saja. Budhi- 
anto Sianturi, alumni 
PMK STMI (Sekolah 
Tinggi Manajemen 
Industri), Jakarta 
merasa kurang sreg 
dengan cara pen¬ 
carian dana seperti 
itu. "Itu meren¬ 
dahkan lembaga 
yang bersang¬ 
kutan," kata bu¬ 
jangan yang kini 
bekerja di sebuah 
yayasan pelayanan. 
"Boleh-boleh saja 
cari dana dengan mengamen 
misalnya, asal tidak membawa- 
bawa nama lembaga," sam¬ 
bungnya lagi. 

Ketika masih mahasiswa, 
Budhianto mengaku kalau dia 
juga pernah pula mengamen 


untuk cari dana. Tapi mereka tidak 
membawa nama lembaga. "Masing- 
masing kami, atau kelompok kecil 
dari kami mengamen, kami 
berkomitmen hasil mengamen 
untuk pelayanan atau dana retreat, 
jadi bisa dikatakan kami "kerja". 
Contoh lain, pernah juga kami 
kumpulkan barang bekas seperti 
botol, pakaian, dll, kemudian dijual 
untuk dana retreat tersebut. Jadi 
tidak dengan mengumumkan 
segala bahwa uangnya nanti akan 
kami pakai untuk retreat, misalnya," 
jelas Budhi, sapaan akrabnya. 
Dengan mengumumkan bahwa 
uang hasil ngamen akan diper¬ 
gunakan untuk kegiatan retreat, 
lanjut Budhi, kita sepertinya 
memaksa orang lain untuk memberi. 

Lalu bagaimana cara mencari 
dana untuk kegiatan rohani yang 
lebih pas, khusus untuk para 
mahasiswa yang belum memiliki 
penghasilan tetap? "Kita biasanya 
meminta bantuan alumni yang 
sudah bekerja, terutama mereka 
yang sudah mengalami pertum¬ 
buhan dari PMK tentunya. Kami 
percaya mereka memiliki hati buat 
para mahasiswa, kan mereka sudah 
diberkati melalui kerjanya," katanya 
sembari senyum. Cara lain, dengan 
mengisi acara di gereja, bukan di 
tempat-tempat umum. 

Di balik "kreativitas" para 
mahasiswa mencari dana untuk 
kegiatan rohani mereka, ada seruan 
agar gereja lebih memerhatikan 
kelompok potensial ini. Sayangnya, 
seperti dikemukakan Polo, 
kepedulian pada aktivitas rohani 
mahasiswa, teristimewa dalam soal 
dana, masih kurang memadai. Nah! 

^Paui Makugoru. 



Polo Situmorang 



■ Gunawan Wibisono, Managing Partner PT IDC 

Usaha di Bidang Agen Promosi masih langka 



Menjamurnya stasiun televisi, 
ternyata berdampak pula pada 
budget promosi atau iklan dari 
perusahaan yang biasa mempro¬ 
mosikan produknya. Banyaknya 


stasiun televisi ini membuat para 
pelaku usaha selektif dalam 
memilih media layar kaca tempat 
di mana mereka memasang iklan. 

Salah satu hal yang mereka 


jadikan patokan dalam menen¬ 
tukan media pengiklan adalah 
rating pemirsa pada suatu program 
acara televisi yang bersangkutan. 

Bukan rahasia jika sebagian 
pelaku bisnis berusaha memang¬ 
kas biaya atau anggaran iklan 
karena semakin tingginya harga 
penayangan iklan di media, 
khsusnya televisi. 

Disamping itu, banyak peru¬ 
sahaan televisi yang telah mem¬ 
punyai segmen iklan tersendiri, 
sehingga mereka sulit menen¬ 
tukan televisi mana yang akan 
menampilkan produknya. 

Bahkan untuk saat ini, trend 
promosi usaha barang dan jasa 
mulai bergeser pada model bilo 
the iinkyaWu suatu kegiatan untuk 
memperkenalkan suatu produk 
langsung pada konsumen dalam 
bentuk pameran, baik di super¬ 
market maupun toko-toko yang 
menjual produk yang bersang¬ 
kutan. 

Trend inilah yang kemudian 
dibidik sebagai peluang oleh PT 
Idealink Daya Cemerlang (IDC), 
sebuah perusahaan di bidang 
promotion agency. 

Acara Kreatif Program Anak- 
anak 

Menurut Gunawan Wibisono, 
Managing Partner PT IDC, usaha 
yang dirintisnya bersama dua 
orang rekan pada tahun 2004 lalu, 
pada mulanya bergerak di bidang 
pembuatan program kreatif acara 


anak-anak. 

Namun sayang, usaha tersebut 
mengalami kegagalan, karena 
kurang kondusif. "Awalnya kami 
melihat program acara anak-anak 
itu dengan idealisme yang tinggi, 
tapi ternyata sulit untuk ber¬ 
kembang. 

Pada waktu itu program acara 
televisi harus dibuat untuk 
memenuhi kebutuhan pasar 
secara komersial," ujar pria yang 
pernah bergabung pada Indika 
Entertaiment ini. 

Setelah sekian lama mencari 
format usaha yang dapat 
menghasilkan uang, akhirnya 
Gunawan dan teman-teman 
sepakat membentuk usaha di 
bidang agen promosi {promotion 
agency). 

Keinginan untuk merintis industri 
di bidang promosi barang dan jasa 
ini didasarkan pada masih 
sedikitnya perusahaan lokal yang 
bergerak di usaha kegiatan se¬ 
rupa. Perusahaan sejenis yang ada 
di Jakarta, umumnya berbasis di 
luar negeri. 

Selanjutnya pria lulusan Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia 
(FEUI) Depok, Jawa Barat ini 
mengatakan, PT IDC lebih ber¬ 
fokus pada kegiatan mulai dari 
perencanaan, kreasi, membangun 
imej, melaksanakan promosi dan 
melakukan kontrol terhadap 
program promosi yang dike¬ 
hendaki oleh klien. 

"Sebagai konsultan promosi. 


kami lebih tertantang. Karena 
dengan imej sebagai konsultan 
promosi, praktis kami harus 
membuat yang terbaik agar klien 
menjadi sangat terpuaskan," kata 
Gunawan. 

Perusahaan yang berkantor di 
bilangan Mampang, Jakarta Se¬ 
latan ini punya spesifikasi di bidang 
event design management, 
Creative Service, consumer and 
trade promotion, product trial 
sampling, brand flims, videos, TV 
program, TV comercials, custom 
publication, experimental mar- 
keting, event and sport mar- 
keting, exhibition, dan lain-lain. 
Ada pun proyek yang telah 
dilakukan oleh ICD antara lain, 
program "Layar Anak" di SCTV, 
sinetron "Jago Bola", bengkel film 
layar "Anak Masuk SD" (Susu 
Bendera an My Noddlez), Jago Bola 
Off Air, Jago Bola Soft Lunch dan 
pameran Frisian Flag di Bobo Fair 
2004. 

Bagi pria yang hobi olahraga 
tenis ini, usaha di bidang agen 
promosi ini masih memiliki peluang 
besar. Pasalnya, pemain di bisnis 
yang memperkenalkan brand 
product ini masih sangat sedikit. 

"Di Indonesia, usaha seperti ini 
masih sangat langka, kalau pun 
ada pesaing, itu dari luar negeri. 
Padahal, yang mengerti produk 
Indonesia adalah orang Indonesia 
sendiri," tutup Gunawan. 

s Dan i e! Si a ha a n 
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D esember selalu spesial, 
karena pada bulan ini umat 
kristiani merayakan hari 
kelahiran Yesus Kristus, sang juru 
selamat yang diutus oleh Bapa di 
Surga untuk menebus dosa 
seluruh umat manusia: Natal. 

Bulan Desember selalu punya 
makna khusus bagi banyak 
orang—tidak peduli apakah dia 
merayakan Natal atau bukan. 
Pasalnya, pada bulan terakhir ini— 
terutama menjelang tutup ta¬ 
hun—orang-orang biasanya mere¬ 
nungi perjalanan hidupnya selama 
satu tahun terakhir. 

Di kalangan orang Kristen sen¬ 
diri, adalah fakta bahwa selama 
bulan Desember—khusysnya 
menjelang puncak perayaan Natal 
25 Desember—gereja-gereja lebih 
penuh dari biasanya. Orang-orang 
yang selama ini "malas" beribadah 
ke gereja, tiba-tiba berbondong- 
bondong ke gereja pada hari-hari 
Minggu menjelang Natal. Apa 
yang menyebabkan fenomena ini, 
tidak ada yang tahu persis. 
Berbagai macam alasan orang itu 
ketika ditanya seputar "pertobat- 
an"nya pada hari Natal. "Jika 
mendengar lagu Malam Kudus 
menggema dalam ruangan kebak- 
tian gereja, bulu kuduk saya selalu 
merinding. Rasa haru, sedih, 
girang, bahagia, bercampur aduk 
menjadi satu, tanpa terasa air 
mata pun suka menetes/' kilah 
seorang teman—yang saking 
jarangnya ke gereja, bahkan 
pernah lupa tanggal dan bulan hari 
Natal. 


Ada pula yang beralasan bahwa 
bulan Desember, di mana Natal itu 
diperingati, adalah bulan yang pe¬ 
nuh dengan berkat—tetangga 
saya bilang "berkah"—sehing¬ 
ga merasa rugi kalau tidak ke 
gereja. Entah dari mana pula 
"teori" ini dia peroleh, juga 
tidak jelas. Yang benar 
adalah, seluruh waktu yang 
dikaruniakan Tuhan bagi kita: 
mulai dari detik, menit, jam, 
hari, minggu, bulan, tahun, 
abad, millenium, dan seterus¬ 
nya, merupakan berkat. 
Masalahnya, apakah kita bisa 
mengelola, menikmati dan 
mensyukuri berkat-berkat itu 
dengan baik dan benar? 

Satu lagi fakta yang juga 
cukup jelas adalah gereja- 
gereja bersolek habis-habisan 
begitu memasuki bulan 
Desember. Setiap sudut 
dihias semeriah mungkin. 
Pohon natal dikeluarkan dari 
gudang. Jika pohon natalnya 
dianggap sudah outofdate, 
ketinggalan jaman, tidak 
ngetrend, kuno, dan 
sebagainya, itu ndak jadi masalah, 
toh di toko banyak tersedia, 


tinggal pilih dan beli. Selanjutnya 
kerstboom itu dipasangi aksesoris 
yang cantik-cantik, lalu dipajang di 
tempat yang dirasa strategis. 


natal itu dinyalakan, terpampanglah 
pemandangan yang sangat menak¬ 
jubkan. Apakah itu salah satu hal 
yang menarik hasrat sebagian 
orang sehingga "mendadak" 
rajin ke gereja pada saat Natal? 

Sebagaimana lazimnya hari 
raya agama, hari-hari menjelang 
dan sesudah Natal juga penuh 
dengan ucapan "selamat", baik 
yang disampaikan lewat kartu 
pos, telepon, faksimili, e-ma/l, 
maupun diucapkan secara lang¬ 
sung, sembari bersalam- 
salaman: "Selamat Natal ya, 
mohon maaf lahir dan batin..!' 
Hari Natal, dengan demikian, 
pada dasarnya merupakan salah 
satu momen yang sangat bagus 
untuk menggalang persatuan 
dan kesatuan, menjalin keakrab¬ 
an dan persaudaraan antar- 
sesama anak bangsa—tidak 
peduli apa latar belakang suku- 
agama-ras maupun golongan¬ 
nya. Tapi, ternyata tidak semua 
orang bisa mengucapkan 
"selamat hari Natal" sebagai¬ 
mana kita mengucapkan "sela¬ 
mat Idul Fitri, minal aidin wal 
faidzin" pada teman muslim yang 
sedang merayakan Lebaran. 



Begitu lampu-lampu warna-warni 
yang bergelantungan di pohon 
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Natal, pada prinsipnya universal, 
sebab berita sukacita yang disam¬ 
paikan malaikat pada malam kela¬ 
hiran Bayi Kudus itu ditujukan pa¬ 
da seluruh umat manusia. Tapi sa¬ 
yang, ada kelompok yang konon 
mengharamkan mengucapkan 
"selamat Natal" kepada umat 
kristiani, sekalipun itu mungkin 
sahabat, tetangga, atau saudara. 
"Rasanya kok jadi njomplang, ya. 
Bulan lalu misalnya, dengan wajah 
sumringah saya menyalami te¬ 
tangga, teman sambil mengucap¬ 
kan 'selamat hari Lebaran' namun 
tatkala saya merayakan Natal, 
umumnya mereka tidak menya¬ 
lami atau mengucapkan 'selamat 
Natal'," kata seorang teman yang 
selalu rajin beribadah—bukan 
hanya menjelang Natal. 

Apa pun alasannya, biarlah itu 
urusan intern mereka, yang harus 
kita hormati. Yang jelas, jangan 
cuma karena tidak mengucapkan 
"selamat hari Natal", tali perteman¬ 
an jadi renggang. Dulu, seorang 
teman saya—asli lho Sukabumi— 
tidak pernah alpa mengucapkan 
"selamat Natal" pada saya—baik 
melalui kartu pos, telepon mau¬ 
pun saat bersua. Tapi sejak lahir¬ 
nya "fatwa" yang tidak 
memperbolehkan ucapan itu, 
teman saya yang taat beribadah 
itu tidak lantas "diam" saja. Dia 
tetap mengungkapkan rasa 
sukacitanya dengan bahasa lain 
seperti ," Merry Christmad' "Vrolijk 
kerstdag en gelukkig nieuwjaarf' 
Selamat Natal dan tahun baru!* 


Baca -Gali Alkitab Bersama PPA 




BGA Avub 42:1 - 17. 


Akhir yang berbahagia dari sebuah film atau sinetron 
sering kita saksikan di layar kaca kita di rumah. Kebaikan 
pada akhirnya akan menjadi pemenang. Begitu halnya 
dengan kisah Ayub di pasal terakhir Ayub ini. Sudah pasti 
"ujian pederitaan" Ayub yang saleh di mata Tuhan ini 
memaknai hidup Ayub selanjutnya bersama Allah yang 
memiliki otoritas penuh dengan kehidupan manusia. 


Apa yang kubaca ? 

1-6 

Ayub tahu bahwa: 

- Tuhan mampu berbuat apa 
saja dan rencana-Nya tidak ada 
yang pernah gagal (2) 

- Tuhan mengetahui siapa orang 
yang gegabah mengambil kepu- 
tusan tanpa pengetahuan (3a) 

- Tuhan menuntut Ayub ber¬ 
tanggung jawab atas sikapnya 
tersebut (4) 

Ayub mengakui: 

- Bahwa tanpa pengertian dia 
telah bercerita tentang hal-hal 
ajaib dan yang tidak di ketahui 
(3b) 


- Bahwa dia cuma dengar dari 
orang lain tentang Tuhan yg 
belum tentu benar tapi kini dia 
langsung mengalami kebersamaan 
dengan Tuhan (5) 

- Dia salah dan mencabut 
perkataan atau gugatannya dan 
menyesali secara mendalam (6) 

7-17 

Tuhan muka kepada ketiga 
rekan Ayub karena ucapa mereka 
yang tidak benar tentang Tuhan 
dan mereka harus meminta 
ampun kepada Tuhan dengan 
membawa kepada Ayub 7 ekor 
lembu dan domba jantan untuk 
kurban bakaran serta meminta 


Ayub menaikan doa pada Tuhan 
untuk pemulihan mereka (7-8). 

Mereka melakukan seperti apa 
kata Tuhan demikian pula Ayub 
mendoakan mereka, lalu Tuhan 
mendengarkan doa Ayub (9-10). 

Tuhan memulihkan dan mem¬ 
berkati hidup Ayub lebih daripada 
apa yang ia miliki dahulu. Sanak 
keluarga kembali, juga Tuhan 
menanugerahkan 7 putra dan 3 
putri yang tercantik di seluruh 
negeri. Tuhan juga memberikan 
kekayaan berupa ribuan hewan 
unta, lembu dan keledai betina. 
Ayub dianugerahi usia lanjut 
sampai 140 tahun. 

Apa.pesan yang Kudapat ? 

Pelajaran: 

- Allah berdaulat penuh atas 
hidup kita dan rancangannya 
sempurna . 

- Tuhan tetap setia dan 
memelihara hidup anak-anaknya 
yang tetap tekun sekalipun dalam 
tekanan dan pergumulan 

- Tuhan sanggup memulihkan 
kondisi yang bagaimana pun 
menjadi lebih baik 

Peringatan: 

- Jangan bersaksi tentang 
Tuhan kalau tidak dilandasi 


pengertian yang benar tentang 
firman-Nya 

- Jangan hanya menjadi pen¬ 
dengar setia firman Tuhan tanpa 
melakukannya serta mengalami 
kebersamaan dan kasih-Nya 

Perintah: 

- Cepat memohon pengam¬ 
punan dari Tuhan ketika kita sudah 
berdosa 

Teladan: 

- Ayub menyesal dan mau 
berdamai dengan Tuhan yang 
mengizinkan dia menderita 

- Ayub memaafkan ketiga 
sahabatnya dan mendoakan agar 
Tuhan mengampuni mereka 


Aoa responsku? 

- Bersyukur pada Allah yang 
berotoritas penuh dalam 
kehidupan ini 

- Terus belajar dan hidup dalam 
firman-Nya serta mengalami 
kebersamaan dengan DIA setiap 
hari 

- Belajar mengampuni jika ada 
teman/saudara yg melakukan 
kesalahan/ mengkhianati kita 

Ditulis oleh Bpk. Iwan Prayogi 
Bandingkan dengan SH 17 
Desember 2005 


Daftar Bacaan Alkitab bulan Desember 2005 
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Habakuk 31-19 

12. Ayub 38:1-38 
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Ayub 

29:1-25 

13. Ayub 39:1-21 

24. 

MaI.4:l-6 
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Ayub 
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14. Ayub 39:22-40:9 
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Yoh.1:1-9 
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Ayub 

31:1-40 

15. Ayub 40:10-28 

26. 

Yoh.1:10-18 
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Ayub 

32:1-22 

16. Ayub 41:1-25 

27. 

Yoh.l:19-28 

6. 

Ayub 

33:1-33 

17. Ayub 42:1-17 

28. 

Yoh. 1:29-34 

7. 

Ayub 

34:1-15 

18. Mal.1:1-5 

29. 

Yoh.1:35-51 

8. 

9. 

10. 

Ayub 
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34:16-37 

35:1-16 

36:1-33 

19. Mal.1:6-14 

20. Mal.2:1-9 

21. Mal.2:10-17 

30. 

31. 

Yoh.2:l-12 
Yoh.2:13-25 

11. 

Ayub 

37:1-24 

22. Mal.3:1-5 
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Natal dan Pemahaman akan Kasih Tuhan 


Bulan Desem¬ 
ber bukan hanya 
indah, namun 
juga selalu gegap gempita karena 
seluruh dunia menyongsong 
Natal. Gegap gempita itu bercam¬ 
pur baur dengan sukacita karena 
Kristus datang melawat umat 
manusia. 

Yesus datang ke dunia atau 
Natal bukan sebuah rencana di 
pertengahan jalan, tetapi Natal 
adalah sebuah rencana Allah yang 
sangat luar biasa. Allah menge¬ 
tahui bagaimana bebalnya 
manusia yang akan melanggar 
perintah-Nya dan jatuh ke dalam 
dosa. Dan untuk itulah Allah sudah 
menyediakan keselamatan )bagi 
manusia. 

Dulu, nun jauh di Tamaft Eden, 
berita Natal pertama kali dikuman¬ 
dangkan, walaupun aktualisfisjjvya 
terjadi ribuan tahun kemudian; Ini 
perlu kita ingat bersama supaya 
tidak terjebak dalam perangkap 
rutinitas atau religiusitas dari Natal 
ke Natal. 

Apa yang terjadi di Taman Eden? 

Saat itu, manusia ada di dalam 
kesempurnaannya. Manusia hidup 
begitu berkelimpahan. Tidak ada 
persoalan ekonomi, manusia bisa 
makan, minum. Apa pun yang 
diinginkannya dengan sangat 
mudah didapat. Hakekat manusia 
pun adalah hakekat dalam kesem¬ 
purnaan sebagai penguasa alam 
semesta. Apa pun tunduk pada 
dia. Maka indahlah kehidupan di 
sana, dulu. 

Namun sayang, di dalam kesem¬ 
purnaannya, di dalam ketidakber- 
dosaannya, manusia melanggar 
perintah Allah. Manusia jatuh ke 
dalam dosa, dan harus binasa! 
Namun kasih Allah kepada manusia 
membuat Dia rela turun ke dunia, 
menjadi sama dengan manusia, 
untuk menebus dosa manusia. De¬ 


ngan cinta kasih Allah, manusia 
memiliki pengharapan. Itulah 
kekuatan Natal yang membuat Dia 
rela turun, membuat Dia rela tak 
mendapat tempat. Yang membuat 
Dia rela ditolak, karena ketidaktaat- 
an manusia yang sudah mencipta- 
kan bencana panjang bagi dirinya 
sendiri, tetapi harus dibereskan 
oleh Yesus Kristus. 

Oleh karena itu, mari kita sikapi 
dan pahami Natal itu dengan benar. 
Natal bukanlah sebuah kelayakan 
kehidupan manusia. Justru Natal 
adalah penebu^n atas dosa karena 
pemberontakan kita terhadap Dia, 
membuat Dibela turun dari surga 
ke dunia. Dia tb\»n.datem kerelaan 
padahal seben^rnyMdak ada 
kewajiban bagi Dia\ntul^menyela- 
matkan manusia. Tetapi drrtakasih- 
Nya membawa-Nya pelawat kita. 
Bukankah seharusnya kita bersyu¬ 
kur? Maka gegap gempita Natal ter¬ 
letak pada pemahaman kita, sejauh 
mana kita mampu memahami 
pertolongan Allah. Jika kita mampu 
memahaminya, maka sejauh itulah 
kita akan bersuka cita dalam Natal. 

Waktu terus bergulir. Setelah 
kejatuhan manusia ke dalam dosa, 
persoalan silih-b^rganti diciptakan: 
sampai ke jarpan Nuh, terus ber¬ 
gulir sampai kfe jaman Sodom dan 
Gomora. Bahkan sampai saat ini kita 
melihat, dosb terus-menerus did^ 
takan. Dosa memang sangat kreatif 
menciptakan berbagai bentuk, 
termasuk dengan apa yang dina¬ 
makan dosa modern. Dosa sangat 
luar biasa untuk menelan 
korbannya. 

Oleh karena itu, di kandang hina, 
melihat realita seperti itu, di mana 
tidak ada harapan hidup manusia, 
Yesus Kristus anak Allah mau turun 
dari sorga. Dia rela menjadi manu¬ 
sia, sama seperti kita bahkan ting¬ 
gal di tempat di mana kita tidak 
ingin tinggal. Ia rela menjadi sama 


seperti kita untuk melakukan karya 
keselamatan. 

Di kandang hina, Ia datang. 
Berita Natal berkumandang, 
gembala mendengarkan. Natal 
dinyatakan, Tuhan dipermuliakan. 
Tetapi jangan lupa, semua 
dilakukan dalam kehinaan dan 
ketiadaan. Karenanya, yang 
datang adalah gembala, bukan 
raja. Orang-orang Majus yang 
datang pun adalah orang-orang 
kafir, bukan bangsa pilihan, bukan 
Yahudi. Tapi di sini, di tempat 
yang hina inilah kemuliaan 
dinyatakan. Di kandang yang tidak 
mulia ini, Natal keselamatan justru 
menjadi nyata. 

Meski demikian, kita tidak perlu 
merayakan Natal dengan ber¬ 
susah-susah, berhina-hina, sedih, 
porak poranda, dan sebagainya 
supaya mampu memahaminya. Ini 
bukan soal fenomena, bukan soal 
apa yang bisa kita lihat dengan 
mata atovttttugsakan. Tetapi ini 
persoalan kualH^p yang paling 
utuh, yakni bagaimana kita 
melakukannya dengan suasana 
hati dan pemahaman yang utuh. 
Karena itu, pengenalan akan 
:ab men'jadi modal pertama 
ialau kita mau merayakan Natal. 
Bukan berapa besar kapital yang 
ada pada kita. Tetapi berapa jauh 
kita mengenal Dia di dalam hidup 
kita. Berapa jauh kita mengenal 
Dia di dalam semangat gairah, 
berapa jauh iman kita meng-Allah 
kepada Yesus Kristus, anak Allah. 

Saya kira ini suatu pemikiran atau 
renungan yang jarang sekali kita 
pahami. Sehingga kita betul-betul 
masuk ke suasana Natal yang utuh 
itu. Sekali lagi, Natal bukan soal 
tempatnya, tetapi bagaimana kita 
melakukan apa yang Allah mau 
dalam kualitas pemahaman kita. Ini 
semua perlu kita pahami supaya 
tidak terjebak dalam perangkap- 


perangkap rutin, sebaliknya kita 
perlu diingatkan secara rutin. 
Jangan setiap tiba Natal kita 
melaksanakan seremonialnya saja 
tetapi kehilangan maknanya. Dan 
tragedinya, dalam kehilangan 
makna, kita justru mengatakan, 
"Hati-hati jangan sampai 
kehilangan makna." Tetapi kata- 
kata "jangan sampai kehilangan 
makna" itu pun sudah kehilangan 
makna. 

Maka tidak ada kata yang pas 
untuk mengingatkan, kecuali sikap 
iman yang benar. Tidak ada kata 
yang pas kecuali pemahaman yang 
utuh. Tidak ada kata yang pas 
kecuali hubungan pribadi dengan 
Tuhan. Karena itu berbahagialah 
Anda di Natal ini, kalau Anda 
beriman pada Dia. Jangan nodai 


Natal dalam keluh kesahmu 
kepada Tuhan hanya karena 
tidak paham pada apa yang 
sedang terjadi di dalam 
kehidupan: kekecewaan, 

kemarahan berkepanjangan 
yang tidak pada tempatnya. 

Akhirnya, jangan nodai Natal, 
hanya karena tidak cukup uang 
untuk membeli seperangkat 
barang yang diinginkan dalam 
rangka merayakan Natal. Jangan 
nodai Natal dengan perasaan 
cemburu karena orang lain bisa 
menghias rumahnya. Sebab 
sesungguhnya, Natal adalah 
momentum yang tepat bagi kita 
untuk mensyukuri apa yang 
sudah Tuhan berikan untuk kita. 

(Diringkas dari kaset Khotbah Populer oleh 
Hans P.Tan) 
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1 . PROGRAM RADIO : 

JAKARTA, RPK FM, 96,30 FM 
(SENIN MALAM, Pkl. 22 00-23.00 WIB) 

(JUMAT PAGI, Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

JAKARTA, Heartline, 100,6 FM 

(SENIN - JUMAT, Pkl. 08.00 WIB, HLF 5 menit) 
JAKARTA, Gracia, 720 AM 
(SABTU MALAM, Pkl. 20.00-20.30 WIB) 
SURABAYA, Radio Merdeka 106,7 FM 
(JUMAT PAGI, Pkl. 06.00 - 06 30 WIB) 
SURABAYA, Radio Susana 91,3 FM 
(SELASA MALAM, Pkl.18.00 -18 30 WIB) 

SOLO, Radio Suara Sion Perdana 1314 AM 
(SABTU PAGI, Pkl 10.00-10.30 WIB) 
SEMARANG, Radio Ichtus 96,5 FM 
(MINGGU, Pkl. 15.00-15.30 WIB) 

MAKASSAR, Radio Cristy, 828 AM 
(SENIN MALAM. Pkl. 22.30 - 23.00 WITA) 
MAKASSAR, Radio Rhema, 88,5 FM 
(SELASA PAGI, Pkl. 08.00 - 09.00 WITA) 

Radio SwaraTamborolangi. 1116 KHz dan 96,2 MHz 
(MINGGU SORE, Pkl. 15.00-15.30WITA) 
SIDIKALANG, Radio Suara Berkat, 103,2 FM 
(SABTU PAGI. Pkl. 05.00 - 05.30 WIB) 

P. SIANTAR, Radio Budaya Simalungun,102 FM 
(MINGGU SIANG.Pkl. 12.30 -13.00 WIB) 


KABANJAHE, Radio Begita, 1296 KHz AM 
(SELASA&KAMIS.Pkl, 16 00-16.30 WIB) 
BALI, Radio Citra Anugrah AM 774 HZ 
(SETIAP PKL 06.30-21.30 WITA) 

2. PROGRAM WEBS1TE: 


www.yapama.org 

3. PROGRAM TV 

Di TPI, Program Bimbingan Rohani 
Kristen Sabtu ke- 2 Pkl. 13.30. 

(kalau ada perubahan dari program TV. penyiaran di 
Pkl 14.00) 

4. PROGRAM BUKU 

Mata Hati (Buku 1). Dapatkan segera 
di toko-toko buku Kristen terdekat atau 
hubungi Reformata 021.3924229 

5. PROGRAM KASET 

50 Vol (27 vol. sudah bisa dipesan) 

Juga bisa anda peroleh ditoko bukuKristen atau 
hubungi PAMA: (021)3924229 

SEGERA TERBIT! 
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Misteri Sakit Penyakit 


SeCurufi Jfasif ^untungan dipakai uutulj pelayanan eZ 

Bagi Anda yang merasa diberkati dan ingin mendukung pelayanan PAMA atau 

REFORMATA, dapat mengirimkan dukungan langsung ke: 


Account: a.n. yay.Pelayanan Media Antiokhia Bea cab Sunter No: 4193024800 


MASIH ADAKAH NATAL DI GEREJA ? 



Sekilas, judul di atas terasa sinis, 
dan sebagai pertanyaan tampak 
agak bodoh. Masak iya dipertanya¬ 
kan tentang apakah di gereja 
masih ada Natal. Jika kepada 
majelis jemaat, pengurus gereja 
disuguhi pertanyaan ini, maka 
secara serentak mereka akan 
menjawab, "So pasti, Natal selalu 
ada di gereja". Pak Pendeta, 
apalagi, dia akan menjawab lebih 
bersemangat, karena memang 
beliau yang bertugas menyam¬ 
paikan khotbah Natal. 

Sementara, jemaat yang sudah 
hafal tanggal dan waktu-waktu 
perayaan Natal di gereja, jauh-jauh 
hari sudah bersiap-siap menyam¬ 
but Natal. Anak sekolah Minggu, 
remaja dan pemuda tak lupa 
dengan latihan-latihan seperti 
paduan suara, drama dan musik, 
dan sebagainya. Pokoknya semua 
tampak jelas banget, khususnya 
dengan adanya pohon natal dan 
aneka aksesorisnya. Yah, semua 
orang bergairah menyambut 
Natal. Yang lebih "manis" lagi ada¬ 
lah adanya bazaar Natal atau pasar 
murah hingga christmas carol 

~ R h h U K M A fAlMM- - 


Namun, di luar suasana yang 
semarak itu, selalu tersisa ruang 
besar, di mana tampak banyak 
orang yang terpojok dengan raut 
wajah bagai menanggung sejuta 
beban. Raut muka keras, miskin 
senyum, nyaris tanpa ekspresi. Tak 
jelas apa yang terpendam di dalam 
hati mereka, tapi yang pasti 
kemiskinan telah menjajah seluruh 
rasa kemanusiaannya. Kerasnya 
pertarungan dalam hidup semakin 
menyempurnakan kedukaan 
mereka. Ya, mereka terperangkap 
di sana. 

Di sisi lain, di bawah gemerlapnya 
lampu kristal mahal, dan nuansa 
yang supermewah, tampak juga 
wajah layu dengan tatapan mata 
kosong. Entah apa yang terjadi 
dengan mereka, tapi yang pasti 
suasana hatinya sangat kontras 
dengan kegemerlapan yang ada di 
sekelilingnya. Para pemusik me¬ 
mainkan instrumen dengan lincah 
dan penuh semangat. Begitu pula 
para penyanyi yang membawakan 
lagu-lagu Natal dengan penuh 
penghayatan, sangat menggugah 
emosi. Sayang, dalam kegirangan 
itu, hati mereka sebenarnya 
dilanda kegersangan. Semua 
terpenjara oleh rasa yang berbeda, 
namun sama tak berdaya. 

Lampu-lampu pohon natal serta 
aneka aksesoris yang menghiasi 
gereja tidak mengubah gundahnya 
perasaan. Orang miskin, orang 
kaya, para artis, pergi ke gereja 


dengan balutan hati yang sama: 
berduka. Senyum dan tawa bukan 
milik hati mereka. Orang lain 
melihatnya, mereka tak merasa¬ 
kannya. 

Yang tampak unik adalah filsuf. 
Dia kelihatan gelisah di antara 
keramaian Natal. Kegelisahan dia 
bukan karena kekacauan hatinya, 
melainkan justru oleh tawa orang 
di sekitarnya. Filsuf bingung 
dengan makna tawa orang 
banyak. Filsuf gelisah dalam 
kebingungannya memikirkan 
Natal: Apakah betul Allah menjadi 
manusia? Apakah betul Yesus, bayi 
Natal itu, juru selamat manusia? 
Apakah betul DIA bakal menebus 
dosa manusia? 

Ayunan pertanyaan itu datang 
silih berganti, mampir di hati sang 
filsuf. Lalu, mengapa filsuf harus 
gelisah? Kegelisahannya ternyata 
bermula dari rasa ingin tahu yang 
berujung pada kebingungan. Filsuf 
melangkah ke gereja dengan 
harapan mendapat secercah 
inspirasi untuk memecah misteri 
Natal. Namun, perilaku orang- 
orang yang ada di gereja itu justru 
menimbulkan kebingungan bagi 
sang filsuf. Sebab, tak ada seorang 
pun yang dia lihat merenung, 
mengingat dan memikirkan, 
mengapa Yesus, anak Allah itu 
mau meninggalkan surga dan lahir 
hina di dunia. 

Di gereja, saat merayakan Natal, 
semua orang tertawa. Tapi di mata 


filsuf, tawa itu lahir karena 
"ekstasi" (perasaan senang yang 
berasal dari luar), bukan lahir dari 
dari proses katarsis (perenungan 
yang memberi pembaharuan). 
Dengan kata lain, sang filsuf 
melihat tawa peserta Natal itu 
didominasi suasana ekstasi. Bagi 
sang filsuf, seharusnya tawa itu 
lahir melewati proses katarsis, 
yang timbul dari perenungan yang 
dalam. 

Ya, realita itulah yang 
membuatnya gelisah dan 
bertanya, "Apakah masih ada Natal 
di gereja?" Namun, dia masih 
beruntung, karena dalam 
kegelisahannya di tengah 
upayanya yang berpikir keras, ada 
sesuatu yang dirasa menyentak 
dan sangat mengangetkannya. 
Apa itu? Yang jelas bukan bom 
"kiriman" manusia biadab yang 
sudah kehilangan rasa 
perikemanusiaan. Bukan pula 
sabetan golok dari manusia yang 
telah menjadi budak setan, atau 
arogansi manusia yang tak tahu 
diri. 

Lalu, apa yang sangat 
mengangetkan sang filsuf? Ah, 
yang namanya filsuf, dia hanya 
akan "kaget" dengan nilai kata dan 
nilai pikir. Dalam hal ini, khotbah 
yang disampaikan oleh seorang 
pendeta tua dengan penampilan 
bersahaja, apa adanya, telah 
menarik hatinya. Pendeta tua itu 
berkata, Natal adalah suatu 


perjalanan terjauh dan tidak 
terukur: dari Surga ke Bumi. Natal 
juga sebuah kerelaan terhina 
yang tak bisa dipahami akal 
manusia, yaitu Allah yang suci 
menjadi manusia yang hina. Natal 
itu "turba" (turun ke bawah) yang 
sejati, bukan "turba" model para 
pejabat tinggi yang penuh tipu 
daya, serta upaya mem¬ 
promosikan diri. 

Selanjutnya, pendeta tua itu 
menandaskan bahwa Natal itu 
membuat kita menangis karena 
Yesus rela melepas keilahiannya 
untuk datang ke dunia. Tetapi, 
Natal juga membuat kita tertawa 
karena Yesus bersama dan 
memeluk kita. Dengan demikian, 
Natal adalah absolut paradoks, 
karena di sana ada tangis dan 
tawa sekaligus—bukan hanya 
salah satunya. 

"Ah," kata sang filsuf, "kini aku 
mengerti makna Natal". Dia 
sangat gembira, tetapi juga sedih 
karena terlalu banyak orang yang 
tidak mengerti tentang arti Natal. 
Itulah sebabnya dia bertanya 
dalam hati, "Apakah masih ada 
Natal di gereja?" Tapi, untunglah, 
pendeta tua itu masih 
menghadirkannya. 

Semoga Anda ada dalam Natal 
itu. Selamat hari Natal, selamat 
menemukan tawa di antara 
tangis, dan tangis di antara tawa, 
tak bisa disatukan juga tak dapat 
dipisahkan.* 
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Lepas aari bony, ia kemuaiani 
melanjutkan usaha vana telah dirintis I 


kemudian diamoiiann oien dia dani 
dikelola sendiri denaan memberi nama I 


Media. 

Dimulai denaan emoat oranal 


perusanaan yang bergerak dalami 
bisnis OHP itu kini telah memiliki lebih i 


ai jaKarta, ban, buraoaya aani 
Banduna. 


merupaKan anugeran lunan, Kuayi 
mewajibkan dirinva untuk selalu! 


puia ia mengaKU taK aKan pernani 
memakai uana pelicin misalnva. untuk I 


mendapatkan proyek, meski kita suaan i 
berusaha keras, itu meruoakan tanda I 


kita. Jangan kita paksakan aengan i 
cara-cara tidak bermoral." katanva. I 


» 
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© Saut Poltak Tambunan, Novelis 


Penulis Cerita yang Suka “Meneropong” Wanita 



Lepas makan malam di ruang 
restoran Hotel Laguna Biru— 
Balikpapan. Lagu Spanish Eyes 
terdengar dari piano di sudut 
ruangan. Seorang tamu—bu/e, 
mengambil mik dan tanpa basi-basi 
menyanyikannya dengan baik. 
Bagus juga suaranya, mengun¬ 
dang tepuk tangan pengunjung 
restoran yang sebagian besar bule 
itu. 

Tak sampai separuh ruang 
restoran ini terisi. Orang-orang 
berbicara dalam berbagai bahasa. 
Restoran ini memang dirancang 
untuk melayani kebanyakan orang 
asing yang menjalani 
kontrak kerja di 
Kalimantan Timur. 
Beberapa 
perempuan 
pribumi tampak 
mendampingi \ 
teman bulenya 
dengan mesra. 

Termasuk 
Lastin. 


Kisah di atas bukan peristiwa 
nyata, namun hanya kutipan dari 
novel berjudul "Di Doa Ibu Ada 
Namaku"--bagian 7 halaman 79- 
karya Saut Poltak Tambunan, 
novelis kenamaan. Meski demikian, 
kisah di atas bukan sepenuhnya 
bersifat fiksi (rekaan) pengarang, 
sebab cerita yang mengambil 
setting di Kota Tarakan, Kaliman¬ 
tan Timur itu mencoba mene¬ 
ropong tentang berbagai sisi 
kehidupan gelap para wanita ka¬ 
win kontrak yang dipersunting 
oleh pekerja asing di sana. 

"Ide menulis novel 'Di Doa Ibuku 
Ada Namaku' itu muncul ketika 
saya menjadi ketua Yayasan 
Pengarang AKSARA. Suatu 
waktu saya diminta oleh salah 
satu perusahaan BUMN di bidang 
perminyakan pergi ke Tarakan. 
Dan di sana saya menyaksikan 
banyak sisi gelap para wanita 
kawin kontrak," ujar Saut ketika 
ditemui REFORMATA di kedia¬ 
mannya yang asri di kawasan 
Pondok Kelapa, Jakarta Timur. 

Bukan Impian Hidup 

Menjadi seorang pe¬ 
nulis novel, ternyata 
bukan impian hidup 
pria berkumis tipis 
yang lahir di Balige, 
Toba-Samosir, 
Sumatera Utara. 
Apalagi, di masa 
remajanya, dia tidak 
memiliki sarana seperti 
mesin ketik untuk me¬ 
nuangkan kreativitasnya 
dalam bentuk tulisan cerita- 
cerita pendek misalnya. Di 
samping itu, di kota kecil yang 
terletak di tepian Danau Toba 
itu tidak ada usaha percetakan 
atau penerbitan. 

Namun sejalan dengan 
waktu, pria kelahiran Agustus 
1955 ini akhirnya terpikat juga 
dengan dunia tulis-menulis cerita 
fiksi. Minatnya untuk menjadi 


penulis tergugah ketika tanpa 
sengaja membaca novel karya 
Ashadi Siregar, pengarang novel 
remaja yang sedang menjadi idola 
anak-anak muda kala itu. Salah 
satu buah karya Ashadi yang 
digandrungi remaja saat itu adalah 
novel "Cintaku di Kampus Biru." 

Saut selalu bertanya-tanya 
kenapa karya-karya Ashadi sangat 
digemari para remaja pada tahun 
1980-an itu. Yang memicu hati¬ 
nya bertanya-tanya adalah karena 
menurut penilaiannya, karya 
Ashadi sebenarnya "biasa-biasa" 
saja. Pertanyaan itu membawanya 
pada suatu tekad, "Bila cerita se¬ 
perti ini saja bisa laku dan digemari 
banyak orang, saya mungkin bisa 
membuat lebih bagus lagi dari itu." 
Tekad itu memicu motivasi dan 
inspirasinya untuk menjadi penulis. 
"Namun, saya tidak pernah mem¬ 
banding-bandingkan karya saya 
dengan Ashadi Siregar, karena 
memang beda," aku Saut. Menu¬ 
rut Saut, karya Ashadi Siregar pu¬ 
nya ciri khas, yaitu permasalahan 
remaja diputuskan secara orang 
dewasa. Di samping itu, lika-liku 
kehidupan mahasiswa di kampus 
pun menjadi salah satu gaya 
Ashadi yang cukup menarik. 

Hasrat Saut dalam dunia tulis- 
menulis cerita pendek mulai 
terlaksana waktu dia kuliah di Uni¬ 
versitas Krisnadwipayana (Unkris), 
Jakarta Timur. Hampir setiap hari, 
usai kuliah, dia pergi ke penerbit 
majalah menyerahkan naskah 
cerita pendek karyanya. Dan jerih 
payah pria Batak yang mengaku 
tidak suka bermain gitar dan catur 
ini tidak sia-sia. Pada 1974, novel 
pertamanya berjudul "Bukan 
Salahmu, Ronald", diterbitkan. 

Dalam novelnya, suami Lenny 
Runturambi ini kerap mengang¬ 
kat tema seputar masalah rema¬ 
ja, namun jauh dari sifat cengeng 
atau hingar bingar kehidupan aia 
anak baru gede (ABG). Dalam 
novel "Aku Punya Papa" misalnya, 



Saut Poltak Tambunan dan keluarga 


dia mengurai kisah 
berdasarkan 
pengalaman pahit para 
tahanan politik Indo¬ 
nesia yang dipenjara di 
Pulau Buru, Maluku. 

Intinya, novel itu 
bercerita tentang 
seorang anak yang 
tidak pernah bertemu 
dengan ayah tercin¬ 
tanya. Namun setiap 
kali ia menatap gambar 
wajah laki-laki di dinding 
rumahnya yang seder¬ 
hana, sang ibu selalu 
memintanya untuk 
menghormati foto 
tersebut, tanpa jelas 
maksud dan tujuan¬ 
nya. Belakangan, se¬ 
telah ayahnya turun 
dari kapal usai men¬ 
jalani pembuangan di 
Pulau Buru, barulah 
sang anak menyadari 
bahwa wajah yang terdapat 
difoto yang selalu dihormati 
ternyata adalah ayah kan¬ 
dungnya. 

"Jadi saya mau menggambar¬ 
kan dalam novel saya, bagaimana 
seorang remaja dengan pikiran¬ 
nya yang masih belia mampu 
menghadapi seorang bapak yang 
baru pulang dari tempat pem¬ 
buangan. Walaupun selama ini ia 
terkondisi dengan keadaan hidup 
tanpa ayah," sambung pria yang 
suka olahraga ini pula. 

Profesi Ganda 

Kreasinya tidak berhenti di situ. 
Tahun 1979, pria yang sempat 
menjadi salah satu anggota Him¬ 
punan Pembina Bahasa Indonesia 
cabang Yogyakarta ini, menjadi 
penulis tetap rubrik "Perilaku 
Konsumen" pada majalah wanita 
Kartini, di samping mengisi rubrik 
cerita pendek. Semakin dalam¬ 
nya dia terlibat dalam pembuatan 
cerita-cerita pendek di majalah 


khusus wanita itu, ternyata 
berdampak pada obyek setiap novel 
karyanya. Sebab, ia makin gandrung 
mengangkat problem kehidupan 
para kaum Hawa. Ini pun meraih 
sukses. Sebab novel berjudul "Lia 
Nathalia", menjadi best se/fer di 
tahun 1980-an, dan telah menga¬ 
lami cetak ulang hingga tujuh kali. 
Dalam novel ini Saut berkisah 
tentang seorang wanita yang cerai 
dari suami gara-gara tidak punya 
momongan. 

Sukses sebagai novelis tampak¬ 
nya tidak membuat Saut hanya 
menekuni bidang sastra ini. Sebab 
hingga kini, penulis yang sudah me- 
nelorkan sebanyak 35 novel ini ma¬ 
sih tercatat sebagai pegawai negeri 
sipil (PNS) di Departemen Perikan¬ 
an dan Kelautan. Tentang profesi 
"ganda"nya itu, ayah tiga anak ini 
berkomentar, "Mungkin saya ini 
adalah salah satu orang langka yang 
punya dua profesi: sebagai pegawai 
negeri dan seniman." 

^Dani e! Siahaan 



| JOHN NEWTON (1725-1807) 


“Anugerah yang Terbesar” 



"Amazing grace, how sweet the 
sound, that saved a wretch i i ke 
me. I once was iost, but now am 
found, was biind but now I see." 
(Sangat besar anugerah-Mu, 
begitu indah terdengar, yang telah 
menyelamatkan orang berdosa 
seperti aku. Dulu aku terhilang, 
sekarang ditemukan; dulu aku 
buta, sekarang aku melihat). 

Syair lagu di atas mewakili 
gambaran pertobatan John New- 
ton, dari seorang penjual budak 
menjadi pemberita Firman Tuhan 


bagi para budak. 
John Newton lahir 
di Inggris, 24 Juli 
1725 dan mening¬ 
gal pada 21 Desem¬ 
ber 1807. Ia dibe¬ 
sarkan oleh ibunya 
yang rajin mem¬ 
bacakan Alkitab 
kepadanya semen¬ 
jak kecil, namun 
ibunya meninggal 
ketika ia berumur 7 
tahun. Pada umur 
11, Newton mulai 
mengikuti ayahnya 
melaut dan pada 
umur 17 ia mulai 
menguasai bidang 
pelayaran. Selan¬ 
jutnya ia menjadi 
seorang kapten 
kapal pengiriman gula dan budak- 
budak dari Afrika, dan ia juga 
berperan sebagai penjual budak, 
dan ia terus melakukannya hingga 
tahun 1749. 

Sifat keras dan kejam Newton 
terlihat dalam caranya melakukan 
pelayaran dan penjualan budak, 
bahkan sahabatnya terkadang 
menganggapnya "gila". Newton 
dikenal kasar, suka berfoya-foya 
dan sering bersikap mengagetkan 
para pelaut, suka berbicara kasar 
dan bahkan ia dikenal sebagai "raja 


tukang kutuk." Semasa pelayaran 
dan penjualan budak-budak 
tersebut John tidak lagi mengingat 
ayat-ayat Alkitab yang dibacakan 
ibunya waktu ia masih kecil, ia 
kehilangan kerohaniannya. Suatu 
hari dalam pelayarannya membawa 
para budak, ia mengalami situasi 
yang sulit saat menghadapi 
gelombang amukan badai. Semua 
awak kapal berjuang untuk 
menyelamatkan kapal, layar telah 
robek dan salah satu sisi kapal 
sudah rusak, walau kelihatannya 
hanya sedikit harapan untuk 
selamat, akhirnya badai pun reda 
setelah sebelas hari. 

John Newton mengalami pergu¬ 
mulan paling berat dalam hidup¬ 
nya, melalui goncangan badai, 
jiwa Newton terguncang untuk 
menggumuli keselamatan jiwanya. 
Pergumulannya dibimbing melalui 
buku Thomas Kempis. Setelah 
membaca buku itu, benih kero¬ 
hanian mulai hidup di hatinya. Ia 
berumur 23 tahun waktu itu. 
Tanggal 10 Mei 1748 adalah hari 
pertobatannya, hari di mana ia 
merasa dirinya begitu hina dan 
rendah, telah lepas dari mara 
bahaya, kekerasan, perangkap 
kematian. Ia berkata, "hanya 
anugerah yang membawaku 
selamat, dan hanya anugerah 
yang membawaku pulang ke 


REFORMATA I 


II 


rumah." 

Setelah peristiwa itu, ia masih 
memimpin pelayaran, namun 
dengan iman yang bertumbuh, ia 
memperlakukan para budak secara 
manusiawi. Tahun-tahun berikut¬ 
nya ia menjalani hidupnya keba¬ 
nyakan di Liverpool, mempelajari 
bahasa Ibrani dan Yunani. Ia 
belajar teologi dari George 
Whitefield dan Wesley bersaudara 
(Charles8iJohn). Kemudian ia 
ditahbiskan menjadi pendeta di 
kota Olney, Buckinghamshire, 
1764, di kota inilah ia bersahabat 
erat dengan William Cowper 
(seorang penyair) dan mereka 
menciptakan album Oiney Hymns. 

John hidup hingga umur 82 
tahun. Ketika ia sakit dan lupa 
banyak hal, ia berkata "ingatanku 
telah hilang, namun dua hai yang 
masih kuingat 'saya adalah 
pendosa besar, dan Yesus Kristus 
adalah juruse/amat besar." Dalam 
pertobatannya Newton menemu¬ 
kan butir-butir iman di dalam 
Perjanjian Baru dan ia mulai de¬ 
ngan Lukas 11:13, yang meya¬ 
kinkannya bahwa Allah masih mau 
mendengarkan doanya, sekalipun 
ia melihat dirinya sangat kotor dan 
hina: "Jadi jika kamu yang jahat 
tahu memberi pemberian yang 
baik kepada anak-anakmu, apalagi 
Bapamu yang di sorga! Ia akan 
memberikan Roh Kudus kepada 
mereka yang meminta kepada- 
Nya." 


Saat ini John Newton dikenal 
sebagai pencipta lagu " Amazing 
Grace". Liriknya merupakan 
pengalaman dan kesaksian 
pribadinya tentang anugerah Allah 
yang mengubah hidupnya. 
Pertobatan John Newton dan 
lagu yang diciptakannya " Amazing 
Grace" membuktikan bahwa 
kehidupan orang berdosa bisa 
diubah dan diselamatkan oleh 
anugerah Allah. Bahkan lagu itu 
begitu kuat meyakinkan semua 
orang-orang percaya bahwa Allah 
telah memberi anugerah yang 
menyelamatkan orang-orang 
berdosa, hingga ketika kematian 
menimpa. 

Bagi orang-orang yang 
menerima anugerah Allah, mereka 
memiliki rumah di sorga, bahkan 
kematian telah hilang sengatnya. 
"Dan Ia akan menghapus segala 
air mata dari mata mereka, dan 
maut tidak akan ada lagi; tidak 
akan ada lagi perkabungan, atau 
ratap tangis, atau dukacita, sebab 
segala sesuatu yang lama itu telah 
berlalu." (Wahyu 21:4). Lagu 
"Amazing Grace"]uqa menegaskan 
bahwa setiap kita hanyalah orang 
berdosa yang selayaknya binasa 
dalam hukuman kekal, dan hanya 
oleh anugerah Allah semata kita 
diselamatkan. Tidak ada seorang 
pun yang boleh bermegah atas 
dirinya jika diperhadapkan dengan 
anugerah Allah yang luar biasa itu. 

Robert Siahaan, M.Div 
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Untuk pemasangan iklan, silakan hubungi 
Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax. (021) 3148543 
Hp.0811991086 / 70053700 
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Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm ( Minimal 30 mm ) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 2.000,-/mmk 
Tarip iklan umum FC: Rp. 2.500,-/mmk 



KESEHATAN 


Syaloom..kontrollah asupan kalori 
anda, setiap selesai makan sikatlah 
gigi, mulut yg brsih +segar mbuat 
anda tak mudah tgoda mkn 
cmilan,P.Mul: 0816.93.11.34 


LES PRIVAT 


Privat Englis Teacher for all ages 
experienced educator call : Filipus 
Tan at 081932272989 


LOWONGAN KERJA 


Siapa yg ingin hidup mandiri? bisnis 
keuangan dng penghasilan tinggi 
ada profit,bounty harian & bulan¬ 
an, commision & trading allowance 
Hub: Yulius Hani H,Sth SPsi,Hp: 
0815-9989680 




Kami mengajak anda memiliki mobil 
/motor dng cara mudah & 
penghasilan tanpa batas info. Hub 
0856 91611930 


PAKAIAN 


New Vision terima psn. kaos, 
kemeja,jaket,tas,topi u/ promosi & 
srgm prsh, instansi, gereja, sekolah, 
dll. hub. 6405042,65834064, 
70969440 harga 8l kualitas terjamin 


RUMAH DIJUAL 


Jakarta Pst, It. 210m LB.150m 
HGB 3km tidur, 2km mandi, garasi 
listrik 1300w, PAM, lokasi nyaman 
bbs banjir Hub: 0811.983079 


RUMAH DIJUAL 


Di Taman Asri Lrngan Sel,Ciledug, 
siap huni 2-l/2Lt, 3 Km tdr, 3 km 
mandi telp,jet pump,garasi,aman, 
bebas banjir hub: Bp.Junedi Hp: 
081316030666,Ktr:021.8227355/ 
021.73452282 


RIAS JENAZAH 


Menerima rias jenazah 24 jam. 
Ria Hp.0816 149 1577,021- 
92661001 _ 


TANAH DIJUAL 


Jual tanah Cipanas Puncak Luas 
1392m2 sertifikat. Butuh uang 
untuk beli rumah, untuk pelayanan 
kesehatan yang selama ini sedang 
berjalanHub.ibuJemytelp.8500748. 
Hp.081311273439 


TOUR & TRAVEL 


OverLand Bali Lovina Brmo Jgr 9 
Hr 26/12 Rp. 1.350rb All in Hub 
5668340, 30266642, 7001761 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST : 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 




.€ 



BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714-4528659 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik Sn sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
3150406, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


HEMAT S/D 60% 

Pembelian Tinta 8iToner 
Semua Merk Printer 



Garansi Selama pemakaian - 
Delivery order- Banyak 
hadiahnya,dll. 

Hub sales Reprint : 5860855 
Email: kcR@.cbn.net,id 

Beli cartridge bekas dgn harga tinggi 


***PELUANG BISNIS*** 

Produk Mudah Laku Profit Cepat Untung Besar 

Menjadi Agen untuk : 

ALAT PENGHEMAT LISTRIK s/d 30% 


EFEKTIF TURUNKAN BIAYA LISTRIK RMH HINGGA 30% 

Hemat biaya listrik s/d 30% (tanpa 
mengurangi daya) 

Mengurangi panas & arus yg 
berlebihan pd jaringan 
Mengurangi kejutan pada setiap 
tarikan awal 

Menstabilkan secara maksimal jaya 
listrik rumah 

Multi daya >cukup 1 alat untuk 
daya rumah 900-4.400 Watt 
Praktis cara pemasangan (^apapun 
bisa) 


Produk Legal & Tidak Melanggar Aturan 

Harga Satuan @ Rp:200.000 (Kompetitif) 
Harga bagi agen Rp.90.0000(min.order 10 unit) 
Gratis Spanduk + Brosur 
* Tersedia alat bantu demo pembuktian 

DICARI AGEN BARU SE-INDONESIA 
HUBUNGI: Sdr.Ferdinand 
0819.32193370 



RUMAH ABU 
OASIS LESTARI 

Modern, Elegan & Hikmat 

30 Menit dari 
Mali Taman Anggrek 

Tertata Rapi dan Nyaman 

Hubungi : 

Mei Lie (0856-8257352) 
Chelfa (0816-705106) 


(g) TOYOTA 



Toyota-Cash-Kredit,pick up, vios, 
Avanza,innova ,Dyna,fortuner Dp 
ringan, proses cepat call,christian 
30880633, 08158822407 


TOUR & TRAVEL 


PO. DEBORAH sewakanBUS/MINI- 
BUS AC/NON AC untuk antar jem¬ 
put,tour, dll. Telp.021.788.88127, 
70158708,0816.788252 8l 0812- 
8886932 


VILLA DISEWAKAN 


Disewakan perthn. Villa Gunung 
Bakti di Cipanas 6 Kt+2km/wc, 
garasi 2 mbl,2 km pembantu jl. 
Cilengsar II/4, (Belakang Hotel 
Maras)Hub. (0263) 513171 dng 
sdri Siti. atau Hp. 0811830541 



PT. MENTARI MANDIRI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 
TelP: 4515992, 45854080-81 




CAHAYA 

ABDI 

KARYA 



Jual-Beli, Tukar-Tambah, Mobil 
Baru / Bekas, Cash-Credit 


KJRANAAUTOMOTIVE 

Jl. Raya Boulevard Timur 
Blok ZA/9 

Kelapa Gading Permai - 
Jakarta Utara 
Phone: 4526742-43-44 
Fax.: 4526741 



Jangan jual mobil Anda 
sebelum hubungi kami, 
jika mobil Anda dalam kondisi 
prima (km rendah & asli) 


Hubungi: 

MOTOR MAHKOTA 

PH Jl. K.H. Samanhudi 
=5= (Krekot Raya) No. 24 
Jakarta 10710 
Telp. 3806668 (4 lines) 
Fax. 3848333 
Melayani: 

Jual beli, kontan/kredit, tukar-tambah, 
mobil baru & bekas. 

Khusus membeli dengan harga-harga 
tinggi mobil-mobil bekas kondisi prima 
(km rendah dan asli) 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 


SIMPATI JAYA 
MOTOR 


Telah 

Terbit! 


BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai 8i 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lanjut hub: 

AUTO 168: 

Jl. Angkasa Raya 
No. 16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


Melayani Tukar-Tambah, 
Jual-Bcli, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 



Jl. KH. Hasyim Ashari 
No. 13 

Jakarta Pusat 
Phone: 021.630.5192 
HP: 0812.1919.700 


Dapatkan segera 
kaset kotbah populer 
pdt. Bigman Sirait 



DAPATKAN SEGERA DITOKO BUKU KRISTEN 
TERDEKAT ATAU HUBUNGI: 

PELAYANAN MEDIA ANTIOKHIA 
WISMA BERSAMA Jl. Salemba Raya No.24B. Jkt.10430 
Telp: 021.3924229 Fax: 021.314.8543 


REFORMATA 
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JV B 


esehatan adalah investasi bagi kita semua. 
Banyak diantara kita pada saat masih berusia 
^muda berpikir inilah saatnya untuk mencapai 
kehidupan yang lebih baik dengan bekerja keras tanpa 
menghiraukan kesehatan. Dalam pikiran kita, mumpung 
masih muda. Setelah kita mendapatkan apa yang kita 
peroleh barulah kita menyesal bahwa uang yang kita dapat 
dengan susah payah habis untuk berobat ke dokter. 

Jadi mulai dari sejak muda memiliki pola hidup yang sehat 
dan tentunya juga tidak lupa memenuhi unsur nutrisi tubuh 
melalui "BEE POWER COMPLEX" 
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4 Rahasia Kekuatan Lebah : Bee 
Polien, Royal Jelly, Propolis dan 
Madu, ada dalam Bee Power 
Complex, suplemen yang kaya 
manfaat dan lengkap nutrisinya. 
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